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INTISARI

Volume lalulintas Kota Yogyakarla mengalami peningkalan setiap tahunnva
yang diakibatkan bertambalmya jumlah kepemilikan kendaraan

Kemacetan pada Perempatan Patran merupakan salah satu dampak dan
pertumbuhan lalulintas yang cukup tmggi dan belum berjungsmva sis/em lalulintas
secara baik. Dengan inemperhatikan kondisi geometrik jalan, volume arus lalulintas ,
hambatan samping dan lingkungan simpang yang merupakan daerah komersil, maka
dicoba untuk mengatasi dengan memanajemen simpang baik dengan manajemen
simpangtak bersinyal maupun simpang bersinyal.

Perencanaan menggunakan acuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MK.J1)
1997 dan program Excel 2001 untuk pengolahan data lalulintas. Data lalulintas
dipero/eh dan pencacahan jumlah kendaraan di lapangan yang dilakukan selama 3
hari p>ada jam-jam sibuk disajikan da/am bentuk tabel Data Kendaraan dan
kemudian dianalisis perilaku lalulintas simpang. Untuk simpang tak bersinyal
dipakai USKi I II dan untuk simpang bersinyal SKi I V. Dari hasil analisis dapat
disimpulkan ba/iwa penggunaan lampu lalulintas yang dikomhinasikan dengan
pemasangan rambu larangan berhenti, pelebaran jalan dan pemakaian median
merupakan altematif terbaik da/am memecahkan masalah kapasitas simpang pada
perempatan Patran.

xv



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan perjalanan antar tata

guna lahan dengan menggunakan jaringan transportasi. Hal ini menimbulkan

pergerakan arus manusia, kendaraan dan barang.

Yogyakarta sebagai salah satu kota besar di Indonesia adalah merupakan kota

budaya, kota perdagangan dan kota pendidikan yang menunjukkan peningkatan

jumlah penduduk, jumlah kendaraan dan sebaran tata guna lahan setiap tahunnya.

Akibat dari dampak ini maka terjadi peningkatan penggunaan jaringan

transportasi, sehingga perlu ditunjang dengan pelayanan fasilitas-fasilitas lalulintas

yang memadai, terutama pada persimpangan jalan yang merupakan titik simpul yang

potensial menimbulkan hambatan bila tidak ditangani secara teknis.

Persimpangan jalan sebidang bercabang empat perlu dilihat kondisi

operasionalnya sesuai kondisi geometrik, kondisi lalulintas dan kontrol yang berlaku

untuk diketahui kapasitas dan tingkat pelayanannya agar dapat digunakan sebagai

pertimbangan seperti perbaikan geometrik persimpangan, pengaturan lalulintas dan

pengaturan lampu isyarat lalulintas. Sehubungan dengan hal tersebut, dipilih lokasi



pengamatan pada perempataan Patran Jalan Godean km 5 yang perlu diperbaiki

dalam rangka mengatasi kemacetan di wilayah Yogyakarta

Daerah perempatan Patran km 5 termasuk kawasan bisnis dan merupakan

salah satu jalan utama yang menghubungkan kota Yogya sebagai pusat aktivitas

dengan perumahan penduduk di luar kota dan ke arah jalan Ring Road Barat,

sehingga temiasuk daerah yang mempunyai lalulintas yang komplek dan cepat

pcrtumbuhannya. Dengan adanya hal ini dan kurangnya fasilitas lalulintas yang

memadai pada simpang mengakibatkan kapasitas persimpangan tersebut kurang

mampu menampung arus lalulintas yang lewat. Permasalahan tersebut semakin

bertambah melihat kenyataan bahwa meskipun prasarana transportasi terbatas, akan

tetapi banyak dari prasarana tersebut yang berfungsi secara tidak efisien, yaitu: ada

warung yang menempati jalur pejalan kaki yang menyebabkan pejalan kaki terpaksa

harus menggunakan badan jalan yang tentunya mengurangi kapasitas jalur tersebut.

Contoh lain adalah parkir pada jalur pejalan kaki pada simpang dan terjadinya proses

naik turun penumpang bus di sekitar simpang jalan yang sudah barang tentu akan

mengurangi kapasitas jalan dan akan menyebabkan penurunan kecepatan bagi

kendaraan yang melaluinya.

Kondisi yang terjadi di atas menyebabkan kemacetan. Ini berarti terjadinya

tundaan pada kendaraan, yang berakibat bertambahnya biaya operasional dan waktu

tempuh kendaraan. Masalah yang timbul akan sangat terasa terutama pada jam-jam

sibuk, sehingga perlu dianalisis untuk kemudian dicari pemecahannya.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Terjadinya tundaan, kemacetan, ketidakteraturan dan kecelakaan lalulintas

terutama pada jam-jam sibuk.

2. Adanya kendaraan yang parkir pada simpang.

3. Penggunaan trotoar dan bahu jalan sebagai tempat usaha.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mencari waktu jam puncak arus lalulintas pada kondisi asli simpang.

2. Mengetahui perilaku lalulintas pada simpang berkenaan dengan manajemen

simpang tak bersinyal {unsignalizing).

3. Mengetahui perilaku lalulintas pada simpang berkenaan dengan manajemen

simpang bersinyal {signalizing).

4. Membandingkan perilaku lalulintas pada kondisi simpang tak bersinyal

dengan simpang bersinyal.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini meliputi:

1. Dengan manajemen lalulintas simpang yang tepat diharapkan kemacetan yang

terjadi pada pertemuan sebidang simpang empat Patran dapat teratasi.

2. Sebagai bahan masukan, khususnya dari segi manajemen lalulintas simpang

dalam hal meningkatkan kapasitas, menurunkan derajat kejenuhan, perilaku



lalulintas (panjang antrian, angka henti, rasio kendaraan terhenti dan tundaan )

pada pertemuan sebidang simpang empat Patran.

1.5 Batasan Masalah

1. Daerah yang ditinjau adalah pertemuan sebidang bercabang empat

(perempatan) Patran Jl. Godean km 5.

2. Cara menganalisis menggunakan Pedoman Standard MKJI 1997.

3. Data primer arus lalulintas diambil dari pengamatan lapangan yang dilakukan

pada jam sibuk pagi, siang dan sore.

4. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait.

1.6 Lokasi Simpang Empat Patran

Simpang Empat Patran terletak di Kabupaten Sleman Propinsi DIY dengan

lengan-lengan pertemuan:

1. Utara: Jalan Kabupaten.

2. Selatan : Jalan Patran.

3. Barat: Jalan Godean ke arah ringroad.

4. Timur: Jalan Godean ke arah Yogya.

Gambar denah selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.2 di bawah.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang Jalan

Simpang jalan adalah simpul transportasi yang terbentuk dan beberapa

pendekat, dimana arus kendaraan dari berbagai pendekat tersebut bertemu dan

memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transportasi dikenal tiga macam

pertemuan jalan yaitu: pertemuan sebidang {at grade intersection), pertemuan tidak

sebidang {interchange), persimpangan jalan {grade separation without ramps)

Pertemuan sebidang dapat menampung arus lalulintas baik yang menerus

maupun membelok sampai batas tertentu. Jika kemampuan menampung arus

lalulintas tersebut telah dilampaui akan tampak dengan munculnya tanda-tanda

kemacetan lalulintas. Pertemuan ini terdiri dari beberapa cabang yang dikelompokkan

menurut jumlah cabangnya yaitu: pertemuan sebidang bercabang tiga. pertemuan

sebidang bercabang empat, pertemuan sebidang bercabang banyak ( lima atau lebih ).

2.2 Sinyal lalulintas

Sinyal lalulintas adalah semua peralatan pengatur lalulintas yang

menggunakan tenaga listrik, rambu dan marka jalan untuk mengarahkan atau



mempenngatkan pengemudi kendaraan bermotor, pengendara sepeda, atau pejalan

kaki (Oglesby dan Hick, 1998).

2.2.1 Fungsi Sinyal Lalulintas

Setiap pemasangan lampu lalulintas menurut Oglesby dan Hick (1998) untuk

memenuhi satu atau lebih fungsi-fungsi berikut:

1. Mendapatkan gerakan lalulintas yang teratur.

2. Mengurangi frekuensi kecelakaan.

3. Mengkoordinasikan lalulintas di bawah kondisi jarak sinyal yang cukup baik,

sehingga arus lalulintas tetap berjalan menerus pada kecepatan tenentu.

4. Memutuskan arus lalulintas tinggi agar memungkinkan adanya

penyeberangan kendaraan lain atau pejalan kaki.

5. Mengatur penggunaan jalur lalulintas.

6. Sebagai pengendali pertemuan pada jalan masuk menuju jalan bebas

hambatan.

7. Memutuskan arus lalulintas bagi lewatnya kendaraan darurat (ambulance)

atau pada jembatan baru.

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 ( MKJI, 1997 ) yang sesuai dengan

kondisi di Indonesia dipakai sebagai acuan perencanaan sinyal pada pertemuan

sebidang simpang empat Patran.



2.2.2 Ciri-Ciri Fisik Lampu Lalulintas

Ciri-cin fisik lampu lalulintas yang disebutkan oleh Hick dan Oglesby (1988)

adalah :

1. Sinyal modern yang dikendalikan dengan tenaga listrik.

2. Setiap unit terdiri dan lampu berwama merah, hijau dan kuning yang terpisah

dengan diameter 0,203 - 0,305 m.

3. Lampu lalulintas dipasang diluar batas jalan atau digantung di atas

persimpangan jalan. Tinggi lampu lalulintas dipasang diluar 2,438 - 4,572 m

di atas trotoar atau di atas perkerasan bila tidak ada trotoar. Sedangkan sinyal

yang digantung, diberi jarak bebas vertikal antara 4,572 - 5,792 m.

4. Sinyal modem dilengkapi dengan sinyal pengatur untuk pejalan kaki dan

penyeberangan jalan.

2.2.3 Lokasi Lampu Lalulintas

Menurut Hick dan Oglesby (1988) letak lampu lalulintas disyaratkan apabila

dipasang menggunakan tiang berlengan atau digantung dengan kabel, diberi jarak

antara 12,912 - 36,576 m garis henti. Bila kedua sinyal dipasang tonggak sebaiknya

dipasang disisi kanan dan satunya disisi kiri atau diatas median. Dengan syarat sudut

yang terbentuk dengan garis pandang normal pengemudi tidak lebih dan 20u.



2.2.4 Pengoperasian Lampu Lalulintas

Menurut HCM (1994), terdapat tiga macam cara pengoperasian lampu isyarat

lalulintas yaitu :

1. Premtimed Operation, yaitu pengoperasian lampu lalulintas dalam putaran

konstan dimana setiap siklus sama panjang dan panjang siklus serta fase tetap.

2. Semi Aktuated Operation, yaitu pada operasi isyarat lampu lalulintas ini, jalan

utama {mayor street) selalu berisyarat hijau sampai alat deteksi pada jalan

samping {side street) menentukan bahwa terdapat kendaraan yang datang pada

satu atau kedua sisi jalan tersebut.

3. Pull Actuated Operation, yaitu pada isyarat lampu lalulintas dikontrol dengan

alat detektor, sehingga panjang siklus untuk fasenya berubah-ubah tergantung

permintaan yang disarankan oleh detektor.

Menurut MKJI (1997), beberapadefinisi pengaturan sinyal antara lain :

a. Fase sinyal, adalah bagian dan siklus sinyal dengan lampu hijau

disediakan bagi kombinasi tertentu dari gerakan lalulintas

b. Waktu siklus, adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal di

dalam suatu pendekat yang sama dalam satuan detik.

c. Rasio hijau, adalah perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus

suatu pendekat dalam satuan detik.

d. Waktu merah semua, adalah waktu dimana sinyal merah menyala

bersamaan pada pendekat-pendekat yang'dilayani oleh dua fase sinyal

yang berurutan dalam satuan detik.



e. Waktu hilang, adalah jumlah semua penode antar hijau dalam siklus yang

lengkap. Waktu hilang juga dapat diperoleh dari selisih antara waktu

siklus dengan jumlah waktu hijau dalam semua fase yang berurutan.

f. Waktu hijau, adalah waktu nyala hijau suatu pendekat dalam satuan detik.

g. Waktu kuning, adalah waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah

lampu hijau pada suatu pendekat dalam satuan detik.

Lampu lalulintas adalah suatu peralatan yang dioperasikan secara manual,

mekanis atau elektris untuk mengatur kendaraan-kendaraan agar berhenti atau

berjalan. Biasanya alat ini terdiri dari 3 (tiga) warna yaitu warna merah, kuning, dan

hijau, yang digunakan untuk memisahkan lintasan dari gerakan lalulintas yang

menyebabkan konflik utama maupun konflik kedua.

Jika hanya konflik utama yang dipisahkan, pengaturan sinyal lalulintas hanya

dengan dua fase dapat memberikan kapasitas tertinggi dalam beberapa kejadian.

Penggunaan lebih dari dua fase biasanya akan menambah waktu siklus. Namun

demikian, penggunaan sinyal tidak selalu meningkatkan kapasitas dan kesclamatan

dari simpang tertentu karena berbagai faktor lalulintas (MKJI, 1997).

2.3 Perilaku Lalulintas

Perilaku lalulintas menyatakan ukuran kuantitas yang menerangkan kondisi

yang dinilai oleh pembina jalan. Perilaku lalulintas pada simpang bersinyal meliputi

waktu sinyal, kapasitas, derajat kejenuhan, panjang antnan dan tundaan rata-rata

(MKJI, 1997).
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2.3.1 Kapasitas

2.3.1.1 Pengukuran Kapasitas

Kapasitas dapat didefinisikan sebagai arus lalulintas yang dapat dipertahankan

pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu, dalam kendaraan/jam atau smp/jam

(MKJI, 1997).

Menurut HCM 1994, pengertian kapasitas adalah jumlah maksimum

kendaraan yang dapat melewati suatu persimpangan atau ruas jalan selama waktu

tertentu pada kondisi jalan dan lalulintas dengan tingkat kepadatan yang ditetapkan,

kapasitas suatu ruas jalan dapat dilakukan dua pengukuran, yaitu :

1. Pengukuran Kuantitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu

ruas jalan atau jalur jalan dalam melayani lalulintas ditinjau dari volume

kendaraan yang dapat ditampung oleh jalan tersebut pada kondisi tertentu.

Pengukuran kuantitas dibagi tiga, meliputi :

a. Kapasitas Dasar {Basic Capacity), yaitu jumlah kendaraan maksimum yang

dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan selama satu jam pada

kondisi jalan dan lalulintas yang paling mendekati ideal.

b. Kapasitas yang mungkin {Possible Capacity), yaitu jumlah kendaraan

maksimum yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan selama

satu jam pada kondisi arus lalulintasyang sedang berlaku pada jalan tersebut.

c. Kapasitas Praktis {Practical Capacity), yaitu jumlah kendaraan maksimum

yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau ruas jalan selama satu jam

dengan kepadatan lalulintas yang cukup besar, yang menyebabkan
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perlambatan yang berarti bagi kebebasan pengemudi kendaraan melakukan

gerakan pada kondisi jalan dan lalulintas yang berlaku saat itu

2. Pengukuran Kuantitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu

jalan dalam melayani lalulintas yang dicerminkan oleh kecepatan yang dapat

ditempuh serta besamya tingkat gangguan arus lalulintas di jalan tersebut

Pengukuran kuantitas melibatkan beberapa faktor, yaitu :

a. Kecepatan dan waktu perjalanan.

b. Gangguan lalulintas.

c. Keleluasaan bergerak.

d. Keamanan pengemudi terhadap kecelakaan / ke^selamatan.

e. Kenyamanan.

f. Biaya operasi kendaraan.

2.3.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Kapasitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas suatu simpang menurut Oglesby

dan Hick (1988) adalah:

1. Kondisi fisik simpang dan operasi, yaitu ukuran atau dimensi lebar jalan,

kondisi parkir dan jumlah lajur.

2. Kondisi lingkungan, yaitu faktor jam sibuk pada suatu simpang.

3. Karakteristik gerakan lalulintas, yaitu gerakan membelok dari kendaraan.

4. Karakteristik lalulintas kendaraan berat, yaitu jumlah truk dan bus yang

melewati simpang.



2.3.1.3 Kapasitas Gerakan Membelok pada Simpang

Menurut Oglesby dan Hick (1988), gerakan membelok sangat mempengaruhi

besarnya kapasitas, sebagai berikut:

1. Pengaruh pada kapasitas untuk setiap kendaraan yang membelok akan

berkurang bila jumlah kendaraan semakin meningkat.

2. Pada jarak dua arah, pengaruh kendaraan yang membelok kekanan

berhubungan dengan jumlah kendaraan dari arah yang berlawanan.

3. Pengaruh gerakan membelok terhadap kapasitas tergantung pada konflik

dengan arus pejalan kaki.

4. Kendaraan-kendaraan yang membelok menyebabkan pengurangan kapasitas

yang relatif lebih besar pada jalan yang sempit dibanding dengan jalan yang

lebar.

5. Simpang yang lebih besar dapat meningkatkan kapasitas karena belokan

kekanan dapat dilakukan dengan mudah, menyediakan ruang yang lebih luas

dan meningkatkan kecepatan gerak. Pengaruh lebar jalan yang memotong

pada belokan kiri sangat bervariasi.

6. Perlengkapan lajur terpisah untuk belok kekanan, yang mungkin dilengkapi

dengan kapasitas sehingga memerlukan analisa khusus. HCM (1994)

membedakan gerakan-gerakan belok padasimpang berisyarat lampu lalulintas

menjadi 2 yaitu "diijinkan" {Permitted) dan "Dilindungi" {Protected).

Gerakan belok Premitted adalah gerakan yang akan memenuhi konflik dengan

penyebrang jalan atau kendaraan yang berlawanan arah, sedangkan gerakan



belok Protected adalah gerakan belok tanpa menemui konflik seperti tersebut

diatas.

2.3.2 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang

Pada umumnya lalulintas jalan raya terdiri dari campuran kendaraan cepat,

kendaraan lambat dan kendaraan yang tak bermotor. Perhitungan dilakukan perjam

untuk satu atau lebih periode, misalnya didasarkan pada kondisi arus lalulintas

rencana jam puncak pagi, siang dan sore.

Arus lalulintas (Q) untuk setiap gerakan (belok kiri, lurus dan belok kanan)

dikonversikan dari kendaraan per jam menjadi satuan mobil penumpang (smp) per

jam dengan menggunakan ekivalensi niobil penumpang (emp) untuk masing-masing

pendekat terlindung dan terlawan.

Tabel 2.1 Nilai emp

Jenis Kendaraan Nilai emp

0,5Sepeda motor (MC)
,

! Mobil Penumpang (LV) 1,0

i Bus(HV) 1,3

Sumber: MKJI 1997, hal 2 - 41

2.3.3 Volume Lalulintas

Volume lalulintas menurut MKJI 1997 adalah jumlah kendaraan yang lewat

pada suatu jalan dalam satuan waktu (harijam,menit). Volume lalulintas yang tinggi
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membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih besar. Satuan volume lalulintas yang

digunakan sehubungan dengan analisis panjang antrian adalah volume jam

perencanaan (VJP) dan kapasitas.

2.4 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan {degree of saturation) menunjukan ratio arus lalulintas

pada pendekat tersebut terhadap kapasitas. Pada nilai tertentu, derajat kejenuhan

dapat menyebabkan antrian yang panjang pada kondisi lalulintas puncak (MKJI,

1997).

2.5 Panjang Antrian

Antrian kendaraan seringkali dijumpai dalam suatu simpang pada jalan

kondisi tertentu, misalnya pada jam-jam sibuk, hari libur atau pada akhir pekan dan

kondisi lainnya. Panjang antrian merupakan jumlah kendaraan yang antri dalam suatu

lengan/pendekat. Panjang antrian diperoleh dari perkalian jumlah rata-rata antrian

(amp) pada awal sinyal dengan luas rata-rata yang digunakan per smp (20 m2) dan

pembagian dengan lebar masuk simpang (MKJI, 1997).

2.6 Kecepatan

Kecepatan merupakan indikator dari kualitas gerakan yang digambarkan

sebagai suatu jarak yang dapat ditempuh dalam waktu tertentu dan biasanya

dinyatakan dalam km/jam (Hobbs, 1995).



Ada tiga macam kecepatan, yaitu :

1. Kecepatan perjalanan {/ourney speed), adalah kecepatan efektif kendaraan

yang sedang dalain perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak

antara dua tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan untuk

menyelesaikan perjalanan antar dua tempat tersebut.

2. Kecepatan setempat {spot speed), adalah kecepatan kendaraan pada suatu

saat diukur dari suatu tempat yang ditentukan.

3. Kecepatan bergerak {running speed),ada\ah kecepatan kendaraan rata-rata

pada suatu jalur saat kendaraan bergerak yang didapat dengan membagi

panjang jalur saat kendaraan bergerak menempuh jalur tersebut.

2.7 Karakteristik Geometrik

Beberapa karakteristik geometri meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Klasifikasi Perencanaan Jalan

Klasifikasi perencanaan jalan berdasarkan tipe dan kelasnya dapat dilihat pada

tabel 2.1 berukut :

Tabel 2.2 Klasifikasi Perencanaan Jalan

Klasifikasi Perencanaan j Standar Perencanaan Harian
Lalulintas (smp)

Tipe I Kelas 1 20.000

Tipe 1 Kelas 2 20.000

Tipe II Kelas 1 18.000

JTipe II Kelas 2 15.000
Tipe II Kelas 3 13.000

Sumber : Standar Perencanaan Geometrik Perkotaan, DPU Dirjen Bina Marga
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Sesuai dengan standar geometrik perencanaan kota untuk jalan perkotaan,

maka jalan dibagi dalam kelas-kelas berdasarkan fungsi, volume dan sifat-sifat

lalulintasnya. Pembagian ini digunakan untuk menentukan kelas jalan atas

kemampuannya menampung arus lalulintas.

Sesuai dengan fungsinya jalan dapat diklasifikasikan menjadi tiga golongan,

yaitu :

a. Jalan arteri, yaitu jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri

perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk

dibatasi secara efisien.

b. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpulan atau

pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata

sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.

c. Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan cin-cin

perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk

tidak dibatasi.

2. Tipe Jalan

Berbagai tipe jalan akan menunjukan perilaku berbeda pada pembebanan

lalulintas tertentu. Tipe jalan ditunjukan dengan tipe potongan melintang jalan

berdasarkan jumlah lajur dan arah pada suatu segmen jalan (MKJI).

Tipe jalan dapat dibedakan menjadi :

a. Jalan dua jalur dua arah tak terbagi (2/2 UD).

b. Jalan empat lajur dua arah tak terbagi dan atau terbagi (4/2 UD).



c. Jalan enam lajur dua arah tak terbagi (6/2 D).

d. Jalan satu arah dan jalur bebas hambatan.

3. Jalur dan Lajur Lalulintas

Jalur lalulintas {travelled way), adalah keseluruhan bagian perkerasan jalan

yang diperuntukkan untuk kendaraan. Jalur lalulintas terdiri dari beberapa lajur {lane)

kendaraan yaitu bagian dari jalur lalulintas yang khusus untuk dilalui oleh satu

rangkaian kendaraan beroda empat atau lebih dalam satu arah.

Lebar lajur lalulintas merupakan bagian jalan yang paling penting menentukan

lebar melintang jalan secara keseluruhan. Besarnya lebar lajur lalulintas hanya dapat

ditentukan dengan pengamatan langsung di lapangan. Kecepatan arus dan kapasitas

akan meningkat dengan bertambahnya lebar lajur lalulintas, sedangkan banyaknya

lajur lalulintas yang dibutuhkan sangat tergantung dari volume lalulintas yang akan

menggunakan jalan tersebut dan tingkat pelayanan jalan yang diharapkan.

4. Bahu Jalan

Bahu jalan {shoulder), adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur

lalulintasyang berfungsi sebagai :

a. Ruangan tempat berhenti sementara kendaraan.

b. Ruangan untuk menghindari diri dari saat-saat darurat untuk mencegah

kecelakaan.

c. Ruang pembantu pada saat mengadakan perbaikan atau pemeliharaan jalan.

d. Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan dari arah samping.



5. Trotoar dan Kereb

Trotoar {side walk), adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur

lalulintas yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki/pedestrian. Untuk keamanan

pejalan kaki maka trotoar ini harus dibuat terpisah oleh struktur fisik berupa kerb.

Perlu atau tidaknya suatu trotoar disediakan sangat tergantung dari volume pedestrian

dan pemakai jalan.

Kereb {kerb), adalah penonjolan atau peninggian tepi perkerasan dan bahu jalan yang

terutama dimaksudkan untuk keperluan drainasi dan mencegah keluarnya kendaraan

dari tepi perkerasan serta memberikan ketegasan tepi perkerasan.

6. Median Jalan

Secara garis besar median jalan berfungsi sebagai berikut:

a. Menyediakan daerah netral yang cukup lebar bagi pengemudi dalam

mengontrol kendaraan pada saat-saat darurat.

b. Menyediakan jarak yang cukup untuk mengurangi kesilauan terhadap lampu

besar dari kendaraan yang berlawanan arah.

c. Menambah rasa kenyamanan dan keindahan bagi setiap pengemudi.

d. Mengamankan kebebasan samping dari masing-masing arah arus lalulintas.

7. Alinyemen jalan

Alinyemen jalan merupakan elemen dari perencanaan geometrik jalan untuk

menghasilkan infrastruktur yang aman, efisien pelayanan arus. Elemen dari

perencanaan geometrik jalan meliputi :
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a. Alinyemen horisontal atau trase jalan

Alinyemen horisontal adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang horisontal

yang terdiri dan garis-gans yang lurus yang dihubungkan dengan garis-gans

lengkung. Garis lengkung tersebut dapat berupa busur lingkaran ditambah

busur peralihan, busur peralihan saja ataupun busur lingkaran saja.

Perencanaan geometri jalan memfokuskan pada pemilikan letak dan panjang

dari bagian-bagian ini sesuai dengan medan.

b. Alinyemen Vertikal

Alinyemen vertikal adalah perpotongan bidang vertikal dengan bidang

permukaan perkerasan jalan melalui sumbu jalan untuk jalan 2 lajur 2 arah

atau melalui tepi dalam masing-masing perkerasan untuk jalan dengan

median. Perencanaan geometrik jalan mempertimbangkan bagaimana

meletakkan sumbu jalan sesuai kondisi medan berkaitan dengan pekerjaan

tanah yang mungkin timbul akibat adanya galian dan timbunan yang harus

dilakukan.

2.8 Tinjauan Lingkungan

Beberapa faktor lingkungan yang cukup mempengaruhi menurut MKJI 1997

adalah ukuran kota, tata guna lahan, hambatan samping dan kondisi lingkungan

sekitar jalan.
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1. Ukuran Kota

Ukuran kota {city size) adalah jumlah penduduk dalam suatu daerah

perkotaan. Kota yang lebih kecil menunjukan perilaku pengemudi yang kurang gesit

dan kendaraan yang kurang modern, sehingga menyebabkan kapasitas dan kecepatan

lebih rendah pada arus tertentu jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar.

2. Hambatan Samping

Hambatan samping {side friction) adalah dampak terhadap perilaku lalulintas

dari aktifitas pada suatu pendekat, akibat gerakan pejalan kaki, kendaraan parkir dan

berhenti, kendaraan lambat (becak, kereta kuda dan Iain-lain), kendaraan masuk dan

keluar dari lahan disamping jalan. Hambatan samping dapat dinyatakan dalam

tingkatan rendah,sedang dan tinggi.

3. Kondisi lingkungan Jalan

Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama yang penentuan

kriterianya berdasarkan pengamatan visual, yaitu :

a. Komersial {commercial), yaitu tata guna lahan komersial seperti toko,

restoran dan kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.

b. Peinukiman {residental), yaitu tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan

masuk bagi pejalan kaki dan kendaraan.

c. Akses terbatas {restncred area), yaitu jalan masuk langsung terbatas atau

tidak sama sekali.



BAB III

LANDASAN TEORI

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 yang sesuai dengan kondisi di

Indonesia dipakai sebagai acuan perencanaan sinyal pada pertemuan sebidang

simpang empat Patran Jl. Godean km.5.

3.1 Perencanaan Simpang Tak Bersinyal

3.1.1 Kondisi Geometrik, Lalulintas dan Lingkungan

Perhitungan dikerjakan sebagai kapasitas simpang. Tipe lingkungan jalan

dapat berupa komersial (COM), pemukiman (RES) dan akses (RA).

3.1.2 Arus Lalulintas

Jalan utama adalah jalan yang dipertimbangkan terpenting pada simpang

misalnya jalan dengan klasifikasi fungsionai tertinggi. Untuk simpang empat, jalan

yang menerus selalu jalan utama. Situasi lalulintas yang dianalisa adalah arus perjam

(perencanaan). Faktor smp untuk berbagai jenis kendaraan dapat dihitung dengan

rumus3.1 berikut(MKJI 1997, hal 3-26) :

Fsmp = (empLv x LV %+ empHV x HV %+ empMC x MC % ')/ 100 31
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Dengan: empLv. LV %, empHV, IIV %, emp MC; dan MC % adalah emp dan

komposisi lalulintas untuk kendaraan ringan, kendaraan berat dan sepeda

motor.

Sedangkan arus lalulintas dikonversikan dan arus lalulintas kend/jam menjadi

smp/jam melalui perkalian dengan faktor smp (Fsmp) yang nilainya dapat dicari

dengan rumus 3.2 berikut (MKJI 1997, hal 3 - 26) :

QDH = kxLHRT 32

Dengan :

k = Faktor konversi

LHRT = Lalulintas harian rata-rata tahunan kend/jam.

Besarnya nilai faktor k dan nilai normal komposisi lalulintas dapat dilihat

pada tabel 3.1 dan 3.2 berikut:

Tabel 3.1 Nilai Normal Faktor k

Lingkungan Jalan&u

Jalan di daerah komersial dan jalan arteri

Jalan di daerah pemukiman

Sumber : MKJI 1997. hal 3 - 27

Faktor k Ukuran Kota

> 1 Juta 1 Juta

0,07-0,08 ! 0,08-0,10

0,08-0,09 | 0,09-0,12
i
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abel 3.2 Nilai Normal Komposisi Lalulintas

Komposisi Lalulintas Kendaraan Bermotor %
i Ukuran kota

penduduk

(juta)

1,5-1

0,1-0,5

<0,1

Kendaraan

ringan (LV)

60

55,5

40

63

Kendaraan

berat (HV)

4,5

3 5

3,0

2,5

2,5

Sumber : MKJI 1997, hal 3 - 27

Rasio arus jalan minor yaitu arus jalan minor dibagi dengan arus total.

Besarnya rasio arus jalan minor (PMI) dapat dican dengan rumus 3.3 berikut (MKJI

1997, hal 3-28):

Pmi - Qmi / Q tot-

Dengan

Ml rasio arus jalan minor

j Rasio

Sepeda motor kendaraan tak

(MC)

3S 5

41

57

34.5

54,5

bermotor

(UM/MV)

0,01

0,05

0,14

0,05

0,05

Qmi - Arus kendaraan jalan minor (smp/jam)

Qtot = Jumlah arus kendaraan total (smp/jam)

Nilai arus belok kiri dan kanan total (PLT, PRT) dapat dicari dengan rumus 3.4

dan 3.5 berikut (MKJI 1997, hal 3 - 28) :

plt = Qlt / Qtot 3 4



prt - Qrt / Qtot

Dengan :

Plt = Rasio kendaraan belok kiri

Prt = Rasio kendaraan belok kanan

Qlt = Arus kendaraan belok kiri (smp/jam, kend/jam)

Qrt = Arus kendaraan belok kanan (smp/jam, kend/jam)

Qtot = Arus kendaraan total (smp/jam, kend/jam)

Rasio antara arus kendaraan tak bermotor dengan kendaraan bermotor

dinyatakan dalam kend/jam yang hasilnya dapat dicari dengan rumus 3.6 berikut

(MKJI 1997, hal 3-28):

•\jm = Qum/Qtot 3.6

Dengan :

Pum = rasio arus kendaraan tak bermotor dan kendaraan bennotor

Qum = arus kendaraan tak bermotor (kend/jam)

Qtot = arus kendaraan bermotor total (kend/jam)

2>

3.5
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3.1.3 Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

3.1.3.1 Lebar Rata-rata Pendekat

Lebar pendekat diukur pada jarak 10 m dan garis imajiner yang

menghubungkan tepi perkerasan dari jalan berpotongan, yang dianggap mewakili

lebar pendekat efektif untuk masing-masing pendekat.

3.1.3.2 Jumlah Lajur

Jumlah lajur digunakan untuk keperluan perhitungan yang ditentukan da

lebar rata-rata pendekat jalan minor dan jalan utama.

an

Tabel 3.3 Penentuan Jumlah Jalur

Lebar rata-rata pendekat Jumlah lajur (total

minor/utama WacVWbd (m ) untuk kedua arah)

WBD - (buL'2).;2~ -575 2

1- 5.5 4

(median pada iengan B)

WAC - (a/'2^c/2)/2 < 5 5 2

> 5.5 4

3.1.3.3 Tipe Simpang

Tipe simpang menentukan jumlah simpang dan jumlah lajur pada jalan utama

dan jalan minor pada simpang tersebut dengan kode tiga angka Jumlah Iengan adalah



Tabel 3.4 Nila Tipe Simpang

Kode IT Jumlah Iengan Jumlah lajur Jumlah lajur

simpang Jalan minor Jalan utama

322
i

j 2 2

324 3 2 4

342 J) 4 2

422 4 2 2

424 4 2 4

Sumber : MKJI 1997, hal 3-23

27

3.1.4 Menentukan Kapasitas

3.1.4.1 Kapasitas Dasar (Co)

Kapasitas dasar untuk tipe simpang tak bersinyal dapat dicari dari tabel 3.5

berikut:

Tabel 3.5 Kapasitas Dasar menurut Tipe Siinpang

I

Tipe simpang IT

322

342

324 atau 344

422

424 atau 444

Sumber: MKJI 1997. hal 3-33

Kapasitas dasar (smp/jam)

2700

2900

3200

2900

3400
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3.1.4.2 Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat (Fw)

Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw) dapat diperoleh dari gambar dengan

variabel masukkan adalah lebar rata-rata semua pendekat Wi dari tipe simpang

Gambar dari faktor penyesuaian lebar pendekat dapat dicari pada grafik 3.2 berikut :

FW l0°

RDta-i-Mta Lcliur I'viulvkHl l\-rimi|i:.ii^:in \V,
(mi'lcr)

Grafik 3.1 Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)

Sumber : MKJI 1997, hal 3-33

3.1.4.3 Faktor Penyesuaian Median Jalan Utama (Fm)

Pertimbangan teknik lalulintas diperlukan untuk menentukan faktor median.

Median disebut lebar jika kendaraan ringan standar dapat berlindung pada daerah

median tanpa mengganggu arus berangkat pada jalan utama. Hal ini mungkin terjadi
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jika lebar median 3 m atau lebih. Pada beberapa keadaan, misalnya jika pendekat

jalan utama lebar, hal ini mungkin terjadi jika median lebih sempit. Faktor

penyesuaian median jalan utama dapat diperoleh dengan menggunakan tabel 3.6 :

Tabel 3.6 Faktor Penyesuaian Median Jalan Utama

Uraian 'ipe M

Tidak ada median jalan utama , Tidak ada !
i I

Ada median jalan utama, lebar < 3m j Sempit j
! I

Ada median jalan utama, lebar > 3m | Lebar j

Faktor penyesuaian

Median, (FM)

1.00

1.05

1.20

Sumber : MKJI 1997, hal 3 - 34

3.1.4.4 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCS)

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari tabel 3.7 dengan data

masukkan adalah ukuran kota (CS) berikut:

Tabel 3.7 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Ukuran kota CS Penduduk (juta) j

Sangat kecil 0.1

Kecil 0.1 -0.5

Sedang 0.5-1.0

Besar .0-3.0

Saneat besar >3.0

Sumber : MKJI 1997. hal 3 - 34

Faktor penyesuaian

Ukuran kota (Fcs)
0.82

0.88

0.94

.00

.05
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3.1.4.5 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan, llambatan Samping dan

Kendaraan Tak Bermotor (FRSU)

Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan kendaraan

tak bermotor (Frsu), dihitung menggunakan tabel 3.8, dengan variabel masukkan

adalah tipe lingkungan jalan (RE), kelas hambatan samping (SF) dan rasio kendaraan

tak bermotor UM/MV berikut :

Tabel 3.8 Faktor Penyesuaian Lingkungan Jalan, Hambatan Samping , dan

Kendaraan Tak Bermotor

Kelas tipe

lingkungan

Kelas

hambatan

Rasio kendaraan tak bermotor P^m

j j i 0.00 I 0.05 i 0.10 j 0.15 I 0.20 j >0.25
| jalan RE j samping SF j j j j J ;
I I I i I j i !

Komersial

Pemukiman

Akses

terbatas

Tinggi 0.93 j 0.88 j 0.84 | 0.79 j 0.74 \ 0.70

Sedang | 0.94 \ 0.89 | 0.85 | 0.80 | 0.75 j 0.70

Rendah 0.95 I 0.90 I 0.86 I 0.81 ' 0.76 I 0.71

0.96 ; 0.91 ! 0.86 ; 0.82 ! 0.77 ! 0.72

Sedang 0.97 : 0.92 j 0.87 i 0.82 ! 0.77 ; 0.72

Rendah 0.98 i 0.93 ! 0.88 | 0.83 j 0.78 , 0.74

'mggi/sedan"

1.00 ! 0.95 ! 0.90 ! 0.85 I 0.80 ! 0.75
/rendah

Sumber: MKJI 1997. hal. 3 - 35

1
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3.1.4.6 Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT)

Faktor penyesuaian belok kiri ditentukan dari grafik 3.3 dengan variabel

masukan adalah rasio belok kiri. Nilai faktor penyesuaian belok kiri dapat dicari dari

grafik 3.2 berikut:

Rasio bdok-kiri plt

Grafik 3.2 Faktor Penyesuaian Belok Kiri

Sumber : MKJI 1997, hal 3-36

3.1.4.7 Faktor Penyesuaian Belok Kanan (Frj)

Faktor penyesuaian belok kanan ditentukan dari tabel, dengan variabel

masukan adalah rasio belok kanan (PRT). Nilai penyesuaian belok kanan dapat dilihat

dari grafik 3.3 berikut:



0.M 4-Iengan: F^ = 1,0
3-lengin: F„ = 1,09 . 0,922 p„

0.2 o«

Rasio belok-kannn p.
RT

Grafik 3.3 Faktor penyesuaian belok kanan (Fry)

Sumber : MKJI 1997, hal 3-37

3.1.4.8 Faktor Penyesuaian Rasio Arus Jalan Minor (Fmi)

Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor dapat dicari dari gambar, dengan

variabel masukkan adalah rasio arus jalan minor. Angka dari faktor penyesuaian arus

jalan minor dapat dilihat dari grafik 3.4 berikut:



IT

422

424

444

9?jz

342

324

344

fUxlo Airrt Jtltn Ulnot pM

Grafik 3.4 Rasio arus jalan minor (Fmi)

Sumber : MKJI 1997, hal 3-38

Tabel 3.9 Faktorpenyesuaian arus jalan minor (Fmi)

Fmi

1,19 xpM| - 1,19 xpMi+1,19

16,6 x pMI - 33,3 x pM1 + 25,3 x pM1 - 8,6 x pM1 + 1,95
1 1 1 ,r „ > 1 1 1 .. _ ,1111,11 XPMI -1,11 XpMI+ 1,11

1J9 xpMI - 1,19 x pmi+1,19
-0,595 x pmi + 0,595 x Pmi'+ 0,74
1,19 x pmi -1,19 x pmi +1,19

2,38 x pmi -2,38xpMI+ 1,49

16,6 x pmi - 33,3 x p Mi + 25,3 x pMI - 8,6 x pMi + 1,95
1,11 xpmi -l,llxpMi+ 1,11

0,555x pmi + 0,555 x pMr + 0,69
Sumber : MKJI 1997, hal 3-38

Pmi
0,1-0,9

0,1-0,3

0,3 - 0,9

0,1-0,5

0,5-0,9

0,1-0,5

0,5-0,9

0,1-0,3

0,3 - 0,5

0,5-0,9
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3.1.4.9 Kapasitas (C)

Besarnya kapasitas dapat dicari dengan menggunakan rumus 3.7 berikut

(MKJI 1997, hal. 3-39):

C = C0x F\Vx FM x FCsx FRSUx FLT x FRT x FM1 37

Dimana :

C = Kapasitas ( smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

Fw = Faktor penyesuaian lebar rata-rata pendekat

FM = Faktor penyesuaian median jalan utama

Fes = Faktor penyesuaian ukuran kota

Frsu = Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan

kendaraan tak bermotor

FLj = Faktor penyesuaian rasio belok kiri

FRj = Faktor penyesuaian rasio belok kanan

FMi = Faktorpenyesuaian rasio arus jalan minor

3.1.5 Perilaku Lalulintas

3.1.5.1 Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan dihitung dengan rumus 3.8 berikut (MKJI 1997, hal.3 - 40)

DS = QTOt/C 38

Dengan :

Qtot = Arus total (smp/jam)

C = Kapasitas arus lalulintas (smp/jam)
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3.1.5.2 Tundaan

1. Tundaan lalulintas simpang (DTj)

Tundaan lalulintas simpang adalah tundaan lalulintas rata-rata untuk semua

kendaraan bermotor yang masuk simpang DTi ditentukan dari kurva empiris antara

DTi dan DS. Nilai DTj dapat dilihat dari grafik 3.5 berikut:
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Grafik 3-.5 Tundaan lalulintas simpang (DTj) VS derajat kejenuhan (DS)

Sumber : MKJI 1997, hal. 3-40



2. Tundaan lalulintas jalan utama (DTma)

Tundaan lalulintas jalan utama adalah tundaan lalulintas rata-rata semua

kendaraan bermotor yang masuk persimpangan dari jalan utama. DTma ditentukan

dari kurva empiris antara DTma dan DS. Nilai DTma dapat dilihat pada grafik 3.6

berikut:
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Grafik 3.6 Tundaan lalulintas jalan utama (DTma) VS derajat kejenuhan (DS)

Sumber : MKJI 1997, hal. 3-41

3. Tundaan lalulintas jalan minor (DTmi)

Tundaan lalulintas jalan minor rata-rata,ditentukan berdasarkan tundaan

simpang rata-rata dan tundaan jalan utama rata-rata. Nilai dari tundaan lalulintas jalan

minor dapat dicari dengan rumus 3.9 berikut (MKJI 1997, hal. 3-41):



DTM| = (QtotXDT|-QmaXDTma)/Qn1i 3.9

Dengan :

DTmi : Tundaan lalulintas

Qxot : Arus lalulintas total (smp/jam,kend/jam)

DT] : Tundaan lalulintas simpang

Qma : Arus lalulintas jalan mayor (smp/jam,kend/jam)

DTMA : Tundaan lalulintas jalan utama

Qmi : Arus lalulintas minor (smp/jam,kend/jam)

4. Tundaan Geometrik (DG)

Tundaan Geomtrik simpang adalah tundaan geometrk rata-rata seluruh

kendaraan bermotor yang masuk simpang. DG dihitung dari rumus berikut 3.10

(MKJI 1997, hal. 3-42):

Untuk DS< 1,0 : DG = (1 - DS ) x (p, x 6 + (1 - pT) x 3) + DS x 4

(det/smp) 3.10

Untuk DS> 1.0 : DG =4

Dengan

DS : Derajat kejenuhan.

Pi : Rasio arus belok terhadap arus total.

6 : Tundaan geometrik normal untuk kendaraan belok yang tak

terganggu (det/smp).



4 : Tundaan geometrik normal untuk kendaraan yang teryanggu

(det/smp).

5. Tundaan Simpang (D)

Tundaan simpang dicari dengan rumus 3.11 berikut (MKJI 1997, hal. 3 -42):

D= DG+ DTi (det/smp) 3 n

Dengan : DG = Tundaan geometrik simpang

DTi = Tundaan lalulintas simpang

3.1.5.3 Peluang Antrian (QP)

Rentang nilai peluang antrian ditentukan dari hubungan empiris antara

peluang antrian dan derajat kejenuhan, dapat dicari dari grafik 3.7berikut:
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Grafik 3.7 Rentang peluang antrian (QP %) terhadap derajat kejenuhan (DS)
Sumber: MKJI 1997, hal. 3 - 43 :
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3.2 Perencanaan Simpang Bersinyal

3.2.1 Prinsip Dasar Pengendalian Persimpangan dengan Alat Pemberi Isyarat

Lalulintas pada suatu persimpangan yang diatur dengan alat pemberi isyarat

lalulintas harus mematuhi aturan yang disampaikan oleh isyarat lampu tersebut.

Keberhasilan dari pengaturan ini dengan alat pemberi isyarat lalulintas ditentukan

dengan berkurangnya penundaan waktu untuk melalui persimpangan (waktu antri

yang minimal) dan berkurangnya angka kecelakaan pada persimpangan yang

bersangkutan.

3.2.2 Kriteria

Kriteria bahwa suatu persimpangan sudah harus dipasang alat pemberi isyarat

lalulintas adalah :

1. Arus minimal lalulintas yang menggunakan persimpangan rata-rata diatas 750

kendaraan/jam selama 8 jam dalam sehari.

2. Waktu menunggu/hambatan rata-rata kendaraan dipersimpangan telah melampaui

30 detik.

3. Pada daerah tersebut dipasang suatu sistem pengendalian lalulintas terpadu (Area

Traffic Control / ATC).

3.2.3 Geometri, Pengaturan Lalulintas dan Kondisi Lingkungan

Perhitungan geometri dikerjakan secara terpisah untuk setiap pendekat.

Masing-masing pendekat dapat digunakan untuk belok kiri langsung (LTOR) atau
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tanpa belok kiri langsung. Tipe lingkungan jalan dapat berupa komersial (COM),

pemukiman (RES) dan akses (RA).

3.2.4 Lebar Pendekat dan Tipe Pendekat

3.2.4.1 Lebar Pendekat (W)

Lebar pendekat adalah lebar bagian pendekat yang diperkeras, diukur

dibagian tersempit disebelah hulu (m). Lebar pendekat simpang empat Patran

direncanakan menggunakan lebar pendekat dengan belok kiri langsung (LTOR).

Lebar pendekat dihitung dengan persamaan 3.12 berikut (MKJI, 1997. hal. 2-48):

wa = WMASUK+ WLT0R 3 p

Dengan:

w masuk = Lebar masuk (in)

WA = Lebar Pendekat (m)

wltor = Lebar Belok Kiri Langsung (m).

3.2.4.2 Tipe Pendekat

Pendekat adalah daerah dan Iengan persimpangan jalan untuk kendaraan

mengantri sebelum keluar melewati garis henti. Terdapat dua tipe pendekat yaitu tipe

pendekat terlindung dan tipe pendekat terlawan. Sedangkan tipe pendekat yang

direncanakan untuk pertemuan sebidang bercabang empat (simpang empat) Patran
adalah tipe pendekat terlindung.



3.2.5 Arus Lalulintas (Q)

Arus lalulintas adalah jumlah unsur lalulintas yang melalui titik tak terganggu

di hulu, pendekat per satuan waktu. Perhitungan dilakukan per satuan jam untuk satu

atau lebih periode. Besarnya arus lalulintas dihitung menggunakan persamaan 3.13

sebagai berikut (MKJI 1997, hal. 2-10):

Qmv = (Olv ' empLv) + (Qhv x empHv) + (Qmc x empMc) 3.13

Dengan :

Qmv : Arus kendaraan bermotor total (smp/jam).

Qlv, Qhv dan QMc : Arus lalulintas tiap tipe kendaraan (kend/jam).

empuv, empHv, empMC : Nilai emp untuk tiap tipe kendaraan.

Rasio belok kiri (pi j) dan rasio belok kanan (prt) dihitung menggunakan persamaan

3.14 dan persamaan 3.15 berikut (MKJI 1997, hal 2-41) :

LT (smp/jam)

Plt = 3.14

Total (smp/jam)

RT (smp/jam)

Prt =

Total (smp/jam)

Dengan :

LT : Arus kendaraan belok kin (smp/jam)

RT : Arus kendaraan belok kanan (smp/jam)
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Total : Arus kendaraan total (smp/jam)

Rasio kendaraan tak bermotor PUM dihitung menggunakan persamaan 3.16

berikut (MKJI 1997, hal. 2-41):

I\jm =Qum /Qmv 3 16

Dengan :

Ou.M = Arus kendaraan tak bennotor (kend/jam)

Qmv = Arus kendaraan bermotor (kend/jam)

Pum = Rasio kendaraan tak bennotor

3.2.6 Arus Jenuh ( S )

Arus jenuh adalah keberangkatan antrian didalam suatu pendekat selama

kondisi yang ditentukan (smp/jam hijau). Nilai arus jenuh yang disesuaikan dihitung

dengan persamaan 3.17 berikut (MKLI 1997, hal. 2-13) :

S = So x FCs x FSf x FPx FRT x flt 3j7

Dengan :

So : Arus jenuh dasar.

Pes : Faktor penyesuaian hambatan samping.

FSF : Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan

kendaraan tak bermotor.

Fp : Faktor penyesuaian parkir.

Flt : Faktor penyesuaian belok kiri
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Frt : Faktor penyesuaian belok kanan

3.2.6.1 Arus Jenuh Dasar (So)

Arus jenuh dasar adalah besarnya keberangkatan antrian didalam pendekat

selama kondisi ideal (smp/jam hijau). Untuk pendekat tipe P (arus terlindung). Arus

jenuh dasar dihitung dengan persamaan 3.18 berikut (MKJI 1997, hal. 2 -49):

So = 600 x We smp/jam hijau 3 jg

Dengan :

So = Arus jenuh dasar (smp/jam hijau)

We = Lebar efektif (m)

Sedangkan arus jenuh dasar untuk pendekat tipe O (terlawan), dapat dicari

dari szrafik 3.8 berikut :



2S0

2 on 250

KI-l.OK KANAN (Q„) (Smr/j^m)

Grafik 3.8 Pendekat-pendekat tipe O
Sumber . MKJI 1997, hal. 2 - 53
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(terlawan) tanpa lajur belok kanan terpisah
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3.2.6.2 Rasio Arus Jenuh

Rasio arus jenuh adalah rasio arus terhadap arus jenuh dari suatu pendekat,

yang nilainya dapat dicari dengan persamaan 3.19 berikut (MKJI 1997, hal. 2- 58):

FR = Q/S 3,9

Dengan :

FR = Rasio arus jenuh

Q = Arus lalulintas (smp/jam)

S = Arus Jenuh (smp/jam hijau)

3.2.6.3 Rasio Arus Simpang

Rasio arus simpang adalah jumlah dari rasio arus kritis (tertinggi) untuk

semua fase sinyal yang berurutan dalam suatu siklus, yang besarnya dapat dihitung

dengan persamaan 3.20 berikut (MKJI 1997, hal. 2 - 58):

IFR = v(FRcrit) 320

3.2.6.4 Rasio Arus Fase

Rasio arus fase adalah rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus siinpang, yang

nilainya dicari dengan persamaan 3.21 benkut (MKJI 1997, hal. 2 - 58):

PR = FRcrit/IFR 32I

Dengan : PR = Rasio fase

FRcrit = Rasio arus kritis

IFR = Rasio arus simpang

v
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3.2.7 Penentuan Fase Sinyal dan Waktu Sinyal

3.2.7.1 Penentuan Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang

Didalam analisa operasional dan perencanaan sinyal, MKJI (1997)

menyarankan suatu perhitungan nnci waktu antar hijau untuk pengosongan dan

waktu hilang. Waktu merah semua {all red) d.perlukan untuk pengosongan pada

akhir fase. Titik konflik kritis pada mas.ng-mas.ng fase (i) tifk yang menghasilkan

untuk waktu merah semua {all red) terbesar yang nilainya dicari dengan
menggunakan persamaan 3.22 berikut ( MKJI 1997, hal. 2-44):

Merah semua i
<ev + Iev Lav

Vev Vav -I

Dencan :

Max 3 I?J.J.Z

LEv, Lav =Jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk

kendaraan yang berangkat dan yang datang (m)

'Ev =Panjang kendaraan yang berangkat dengan nilai

5 m (untuk LV atau HV)

2 m (untuk MC atau UM )

VEV, Vav =Kecepatan masing-masing untuk kendaraan yang berangkat

dan yang datang (m/det), dengan nilai :

VAv =Kecepatan kendaraan yang datang, 10 m/det (kendaraan

bermotor)
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VEV - Kecepatan kendaraan yang berangkat, 10 m/det (kendaraan

bermotor)

3 m/det (kendaraan tak bennotor)

1,2 m/det (pejalan kaki)

!ev = Panjang kendaraan yang berangkat: 5 m(LV atau HV)

2 m (MC atau UM)

Waktu hilang (LTI) untuk simpang dapat dihitung sebagai jumlah dari waktu

antar hijau dengan menggunakan persamaan 3.23 berikut (MKJI 1997. hal. 2-44) :

LTl = __( merah semua -r kuning ) j =S IG j 3 23

3.2.7.2 Waktu Siklus Sebelum Penyesuaian (cua)

Waktu siklus sebelum penyesuaian digunakan untuk pengendalian waktu

tetap, yang besarnya dihitung dengan rumus 3.24 berikut (MKJI 1997, hal. 2- 59):

cua = (1.5xLTI + 5)/(l-IFR) 324

Dengan :

cua = Waktu siklus sebelum penyesuaian (det)

LTI = Waktu hilang total per siklus (det)

IFR = Rasio arus siinpang S(FRcnt)
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3.2.7.3 Waktu Hijau (g)

Waktu hijau adalah waktu nyala hijau dalam suatu pendekat. Waktu hijau

yang lebih pendek dari 10 detik harus dihindari, karena dapat mengakibatkan

pelanggaran lampu merah dan kesulitan bagi pejalan kaki untuk menyeberang jalan .

Waktu hijau untuk masing-masing fase dapat dihitung dengan persamaan 3.25 berikut

(MKJI 1997, hal. 2-60):

g =(cua-LTI)xPRj 325

Dengan :

g = Tampilan waktu hijau pada fase i (det)

cUa = Waktu siklus sebelum penyesuaian (det)

LTI = Waktu hilang total per siklus (det)

PRi = Rasio fase FRcrit / S(FRcrit)

3.2.7.4 Waktu Siklus Penyesuaian (e)

Waktu siklus yang disesuaikan berdasar pada waktu hijau yang diperoleh dan

telah dibulatkan ditambah dengan waktu hilang. Waktu siklus yang disesuaikan dapat

dihitung dengan persamaan 3.26 berikut (MKJI 1997, hal. 2-60) :

c = Sgf LTI 326

Dengan :

c = Waktu siklus yang disesuaikan (det)

Sg = I Tampilan waktu hijau (det)

LTI = Waktu hilang total per siklus (det)
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3.2.8 Faktor Penyesuaian (F)

Faktor penyesuaian adalah faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai ideal ke

nilai sebenarnya dari suatau variabel. Beberapa faktor penyesuaian antara lain

1 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes)

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan sebagai fungsi dari ukuran kota.

Nilai faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat dari tabel 3.10 berikut :

Tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCs)

,,, , ^,, j Faktor penyesuaian ukuran
Ukuran kota CS I Penduduk (juta) I

kota( "CSJ

Sangat kecil ; < 0.1 j 0.82

Kecil j 0.1-0.5 | 0.88
Sedang I 0.5 - 1 0 I o 94

| i
Besar | 1.0-3.0 | l.00

Sangat besar ' > 3.0 ' \ 05

Sumber: MKJI 1997. hal. 3 - 34

2. Faktor penyesuaian Hambatan Samping (FSf)

Faktor penyesuaian hambatan samping sebagai fingsi dari jenis lingkungan

jalan, tingkat hambatan samping, dan rasio kendaraan tak bermotor. Nilai faktor

penyesuaian hambatan samping dapat dicari dari tabel 3.11 berikut:
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Tabel 3.1 I Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan rasio
kendaraan tak bermotor (FSF).

Lingkungan
jalan

Komersial

(COM)

Pemukiman

(RES)

Sumber

Hambatan

samping
Tinggi

Sedans

Rendah

Tinggi

Tipe fase

Terlindung
Terlawan

Terlindung
Terlawan

0.00

0.93

0.93

0.94

0.94

Terlindung 0,95
Terlawan 0.95

Terlindung
Terlawan

Terlindung
Terlawan

Terlindung
Terlawan

Terlawan

Terlindun«
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0.96

0.96

0.97

0.97

0.98

0.98

1.00

1.00

Rasio

0.05

0.88

0.91

0.89

0.92

0.90

0.93

0.91

0.94

0.92

0.95

0.93

0.96

0.95

0.98

:endaraan tak bermotor
0.10

0.84

0.88

0.85

0.89

0.86

0.90

0.86

0.92

0.87

0.93

0.88

0.94

0.90

0.95

0.15

0.79

0.87

0.80

0.88

0.81

0.89

0.81

0.89

0.82

0.90

0.83

0.91

0.85

0.93

0.20 >0.25

0.74

0.85

0.75

0.86

0.76

0.87

0.70

0.81

0.71

0.82

0.72

0.83

0.78

, 0.86
!
I

| 0.79
j 0.87
i

| 0.80
i 0.88

0.80

0.90

0.72

J 0.84
i
I 0.73
I 0.85
|
| 0.74
I 0.86

0.75

0.88

3. Faktor Penyesuaian Kelandaian (Fg)

Faktor penyesuaian kelandaian ditentukan dari gambar sebagai fungsi dan

kelandaian (GRAD). Nilai faktor penyesuaian kelandaian dapat dicari dan urafik 3.9

berikut
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Grafik 3.9 Faktor penyesuaian untuk kelandaian (FG)

Sumber : MKJI 1997, hal. 2 - 54

4. Faktor penyesuaian parkir (FP)

Sebagai fungsi jarak dari garis henti sampai kendaraan yang diparkir pertama

yang besarnya dihitung dengan persamaan 3.27 berikut (MKJI 1997, hal. 2-54):

Fp =[Lp/3-(WA-2)x(Lp/3-g)/WA]/g 327

Fp - Faktor penyesuaian parkir

Lp = Jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (m)
(atau panjang lajur pendek).

WA = Lebar pendekat (m)

g = Waktu hijau pada pendekat (Nilai normal 26 det).
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Jarak Garis Henti - Kendaraan Parkir Pcrtamn (m) L,
Grafik 3.10 Faktor penyesuaian untuk pengaruh parkir dan laju belok

Sumber : MKJI 1997, hal. 2 - 54

5. Faktor penyesuaian (hanya untuk pendekat tipe P/ terlindung)

a. Faktor penyesuaian belok kanan (FRT)

Faktor penyesuaian belok kanan FRT ditentukan sebagai fungsi dari

kendaraan belok kanan PRT. Nilai dari faktor penyesuaian belok kanan dapat

dihitung dari rumus 3.28 berikut (MKJI 1997, hal. 2-55):

FRT= 1.0+ PRTX 0.26

Dengan : FRT = Faktor penyesuaian belok kanan

Prt = Rasio belok kanan

52

rasio

.3.28
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b. Faktor penyesuaian belok kiri (F, -\-)

Faktor penyesuaian belok kiri ditentukan sebagai fungsi dari rasio

belok kiri PLT. Nilai faktor penyesuaian belok kiri dicari dari rumus 3.29

berikut (MKJI 1997, hal. 2 - 56) :

FLT= 1.0-PLTx 0.16 3 29

Dengan : FLt = Faktor penyesuaian belok kiri

Plt = Rasio belok kiri

3.2.9 Nilai Arus Jenuh Penyesuaian (S)

Niiai arus jenuh yang disesuaikan dihitung dari rumus 3.30 berikut (MKJI

1997, hal. 2-56):

S = S()x FCs x FSFxFGx FPx FRT x FLT 3.30

Dengan :

S = Nilai arus jenuh yang disesuaikan (smp/jam hijau)

So = Arus jenuh dasar (smp/jam hijau)

Fes = Faktor penyesuaian hambatan samping

FSf = Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan

kendaraan tak bermotor

Fq = Faktor penyesuaian untuk kelandaian

Fp = Faktor penyesuaian parkir

FRj = Faktor penyesuaian belok kanan
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Llt - Faktor penyesuaian belok kiri

3.2.10 Kapasitas (C)

Kapasitas dapat didefinisikan sebagai arus lalulintas maksimum yang dapat

dipertahankan pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu, dalam kendaraan / jam

atau smp/jam (MKJI, 1997), yang besarnya dihitung dengan persamaan (3.31) berikut

(MKJI 1997, hal. 2-11) :

C = s * y/c 3.31

Dengan :

C = Kapasitas masing-masing pendekat (kend/jam atau smp/jam).

S = Besarnya keberangkatan antrian pada suatu pendekat selama kondisi

yang ditentukan/Arus jenuh yang disesuaikan (smp/jam hijau).

g/c = Rasio waktu hijau dengan waktu siklus yang disesuaikan.

3.2.11 Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan merupakan rasio dari arus lalulintas terhadap kapasitas

untuk suatu pendekat, derajat kejenuhan dihitung pada masing-masing pendekat dan

akan hampir sama dalam semua pendekat, yang besarnya dapat dihitung dengan

persamaan 3.32 berikut (MKJI 1997 , hal. 2 -61) :

DS = Q/C 332

Dengan : Q = Arus lalulintas (smp/jam)

C = Kapasitas arus lalulintas (smp/jam)

DS = Derajat kejenuhan



3.2.12 Perilaku Lalulintas

3.2.12.1 Nilai Angka Henti

Nilai angka henti (NS) adalah jumlah rata-rata berhenti per kendaraan. Nil

angka henti dapat dihitung dengan persamaan 3.33 berikut (MKJI 1997, hal. 2-67):

NQ

NS = 0,9x x3600 33
Qxc
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Dengan :

NQ = Jumlah kendaraan antri

Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

c = Waktu silkus (detik)

3.2.12.2 Jumlah Kendaraan Terhenti

Jumlah kendaraan terhenti (Nsv) dapat dihitung dengan persamaan 3.34

berikut (MKJI 1997, hal. 2 - 67):

Nsv = QxNS 334

Dengan :

Q = Arus lalulintas (smp/jam)

NS = Angka henti (stop/smp)

3.2.12.3 Angka Henti Seluruh Simpang

Angka henti seluruh simpang dapat dihitung dengan persamaan 3.35 berikut

(MICH 1997, hal. 2-67):
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2. NSv

NSTOt= 335
Qtot

Dengan :

NStot = Angka henti seluruh simpang ( stop/smp)

SNSv = Jumlah total kendaraan terhenti (smp/jam)

Qtot = Arus lalulintas total (smp/jam)

3.2.12.4 Tundaan

Tundaan adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melalui

simpang dibandingkan terhadap situasi tanpa simpang. Tundaan dapat terdiri dari :

1. Tundaan lalulintas (DT)

Tundaan lalulintas disebabkan oleh pengaruh timbal balik dari gerakan-

gerakan unsur-unsur lalulintas lainnya, yang nilainya dicari dengan persamaan

3.36 berikut (MKJI 1997, hal. 2-68):

NQ, x 3600
DT = c > A +

Dengan: DT = Tundaan lalu-lintas rata-rata (det/smp)

c = Waktu siklus yang disesuaikan (det)

0.5 >( 1-GR)2
A

( 1-GRxDS

.J.JC
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GR = Rasio hijau (g/c)

DS = Derajat Kejenuhan

NQi = Jumlah smpyang tersisa dari fase hijau sebelumnya

C = Kapasitas (smp/jam)

2. Tundaan geometri rata-ratamasing-masing pendekat (DG)

Tundaan geometri disebabkan oleh percepatan dan perlambatan ketika

menunggu giliran pada suatu simpang ketika dihentikan oleh lampu merah, yang

besarnya dihitung dengan rumus 3.37 berikut (MKJI 1997, hal. 2-69) :

DGj = ( 1-Psv) xPstx6 + (Psvx4) 3.37

Dengan :

DGj = Tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j (det/smp).

Psv = Rasio kendaraan terhenti pada pendekat.

Pst = Rasio kendaraan berbelok pada pendekat.

3. Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang( D )

Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang dengan membagi jumlah nilai

tundaan dengan arus total ( QT0T ) dalam smp/jam, yang besarnya dapat dihitung

dengan persamaan 3.38 berikut (MKJI 1997, hal. 2-69):



E ( Q ' D )
D.

Qtot

Dengan : S ( Q x D )

Qtot
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L38

Nilai tundaan

Arus total (smp/jam)

Tundaan rata-rata dapat digunakan sebagai indikator tingkat pelayanan

dari masing-masing pendekat demikian juga dari suatu simpang secara

keseluruhan.

3.2.12.5 Panjang Antrian

Panjang antrian adalah panjang antrian dalam suatu pendekat (m), yang dapat

dihitung dengan persamaan berikut:

1. Jumlah antrian SMP (NQl) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya, yang

besarnya dihitung dengan persamaan 3.42 berikut (MKJI 1997, hal. 2 - 15):

NQi = 0.25 x C (DS-l)+\ /(DS-ir +
x(DS-0.5) -i

.3.39

C

Denuan :

NQ! - Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya

DS = Derajat Kejenuhan

GR = Rasio hijau

C = Kapasitas (smp/jam) = arus jenuh dikalikan rasio hijau (S xGR)
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2. Jumlah antrian smp yang datang selama fase merah (NQ2), yang nilainya dapat

dicari dengan persamaan 3.40 berikut (MKJI 1997, hal. 2-15):

1 -GR Q

NQ2 = ex x 340
1 - GR x DS 3600

Dengan :

NQ? = Jumlah smpyangdatang selama fase merah

DS = Derajat kejenuhan

GR = Rasio hijau

c = Waktu siklus (detik)

Qmasuk = Arus lalulintas pada tempat masuk diluar LTOR (smp/jam).

3. Jumlah kendaraan antri

Jumlah kendaraan antri dapat dihitung dengan persamaan 3.41 berikut (MKJI

1997, hal. 2- 14):

NQ = NQi+NQ? 341

Dengan :

NQ) = Jumlah antrian yang tersisa dari fase hijau sebelumnya

NQ2 = Jumlahantrian smpyang datang selama fase merah
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4. Jumlah antrian max

Untuk menyesuaiakan NQ dalam hal peluang yang diinginkan untuk

terjadinya pembebanan lebih P0l (%). Untuk perancangan dan perencanaan

disarankan P0l <5 %. Nilai NQ max dapat dicari dari grafik 3.11 berikut:

QL
NQmax * 20

WMASUK.

25 30 35

JUMLAH ANTRIAN RATA-«ATA NO

Grafik 3.11 Nilai NQ max

Sumber MKJI 1997, hal 2 - 66 :

5. Panjang antrian

Panjang antrian dapat dicari dengan mengalikan Nqmax dengan luas rata-

rata yang dipergunakan per smp (20 m2 ) kemudian dibagi dengan lebar masuk,

seperti pada persamaan 3.45 berikut (MKJI 1997, hal. 2 - 15):

so

.3.42
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Dengan :

QL = Panjang antrian (m).

NQmax = Jumlah kendaran yang masuk max.

Wmasuk = Lebarjalur masuk (m)

3.3 Prediksi Laju Pertumbuhan Lalulintas

Untuk mengukur prediksi tingkat laju pertumbuhan jumlah kendaraan dapat

dicari menggunakan rumus :

Pn =(l-i)n.PD
Dengan :

n = jumlah tahun dilihat dan titik awal regresi.

Pd= pertumbuhan jumlah kendaraan mula-mula.

i = Pertumbuhan kendaraan rata-rata per tahun.



BAB IV

METODELOGI PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Penelitian terhadap Simpang Empat Patran JL. Godean km 5 adalah untuk

menganalisa manajemen yang tepat untuk simpang tersebut. Metode yang dipakai

pada penelitian ini seperti yang disebutkan berikut:

4.1.1 Metode Penentuan Subjek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel yang dapat dijadikan

sasaran dalam penelitian. Beberapa variabel tersebut adalah kondisi geometrik

siinpang, kondisi lingkungan, pengaturan lalulintas, volume lalulintas, jumlah

pendekat, fase sinyal waktu siklus, klasifikasi kendaraan dan penode pengamatan.

4.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek ditentukan.

Studi pustaka juga merupakan landasan teori bagi penelitian yang mengacu pada

buku-buku, pendapat, dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.
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Mulai

Pemilihan lokasi dan

survey pendahuluan

Pengumpulan data primer
dan data sekunder

Analisis simpang tak bersinyal
dengan MKJI, 1997

Ya

DS < 0,75

Tidak DS > 0,75

Menentukan Manajemen Siinpang :
manajemen rambu

manajemen simpang bersinyal

Kemungkinan perubahan lebar pendekat,
menghilangkan hambatan samping, perubahan
fase sinyal, dsb

Kesimpulan dan Saran

I
Selesai

Gambar 4.1 Bagan alir penelitian

Prediksi laju
pertumbuhan

lalulintas
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Penjelasan dari bagan alir penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi

Mengamati beberapa persimpangan yang ada secara visual (kondisi

geometrik, komposisi kendaraan, dan fasilitas jalan), dan akhirnya dipilih simpan»

empat Patran JL. Godean km : 5 karena pada siinpang tersebut senng terjadi

permasalahan yang menyangkut perilaku lalulintas.

2. Pengumpulan Data

Data primer atau data yang diambil dari lapangan meliputi kondisi geometrik,

kondisi lingkungan, hambatan samping, volume lalulintas. Data sekunder meliputi

jumlah penduduk di Kabupaten Sleman, data pertumbuhan jumlah kendaraan dari

Biro Pusat Statistik (BPS).

Pengambilan data primer dengan cara :

a. Pengamatan dan pengukuran geometrik simpang dilakukan dengan mencatat

jumlah lajur dan arah, menentukan kode pendekat (Barat, Timur, Utara dan

Selatan) dan tipe pendekat (terlindung, terlawan), menentukan ada tidaknya

median jalan, menentukan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, lebar

lajur belok kiri langsung, lebar bahu dan median (jika ada), lebar masuk dan

keluar pendekat. Pengukuran lebar jalan dilakukan pada malam hari agar tidak

mengganggu kelancaran arus lalulintas.

b. Pengamatan kondisi lingkungan adalah menetapkan simpang tersebut sebagai

lahan komersial, lahan pemukiman atau daerah dengan akses terbatas.
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c. Pengamatan dan pencacahan hambatan samping dilakukan pada sisi terbaik

pendekat sepanjang ± 50 meter dengan mencatat semua pergerakan oleh

unsur-unsur pejalan kaki, kendaran yang keluar masuk halaman disisi

pendekat.

d. Survei volume lalulintas dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor

jumlah kendaraan, arah gerakan, waktu pengamatan dan periode jam sibuk.

Setiap pencatat mencatat semua kendaraan, arah gerakan, waktu pengamatan

dan periode jam sibuk. Setiap pengamat mencatat semua kendaraan yang

melewati (sesuai klasifikasinya ) baik untuk gerak lurus, belok kiri, serta

mengisikannya kedalam formulir pencacahan yang disediakan. Waktu

pengamatan dibagi per 15 menit, untuk pagi, siang dan sore hari. Kondisi

cuaca saat pengamatan dicatat apakah cuacanya cerah, berawan, turun hujan ,

atau kondisi lainnya. Pencacahan volume lalulintas dilakukan pada jam-jam

sibuk anggapan selama 3 hari.

3. Alat Penelitian

Dalam pengajnbilan data digunakan beberapa alat untuk menunjang

pelaksanaan penelitian di lapangan sebagai berikut :

a. Stop watch

Digunakan sebagai pencatat waktu tundaan lalulintas di jalan utama.

b. Hand counter atau pencacah



66

Digunakan untuk inenghitung jumlah kendaraan yang melewati persimpangan

berdasarkan jenis kendaraan pada masing-masing Iengan per periode.

c. Rol meter

Digunakan sebagai alat untuk mengukur lebar jalan pada tiap-tiap Iengan di

persimpangan.

d. Formulir-formulir penelitian dan alat tubs

Sebagai alat pencatat hasil dari data-data primer yang ada pada waktu

pengamatan berlangsung.

4. Analisis data untuk simpang tak bersinyal dengan MKJI 1997.

Data primer dan sekunder yang diperoleh dilapangan merupakan masukan

untuk perhitungan simpang tak bersinyal dengan MKJI 1997.

5. Menentukan manajemen simpang, fase sinyal.

Manajemen dibuat berdasarkan hasil perencanaan lampu lalulintas serta

pengaruh sinyal terhadap kapasitas, derajat kejenuhan, perilaku lalulintas (panjang

antrian, angka henti, rasio kendaraan terhenti, dan tundaan).



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Kondisi Geometrik

Bentuk geometri simpangadalah simetris dengan lebar perkerasan sama untuk

jalan utama yaitu Lengan Barat dan Timur. Untuk jalan minoryaitu lengan Utara dan

Selatan mempunyai lebar perkerasan yang tidak sama. Simpang Patran ini tidak

dilengkapi dengan fasilitas berupa rambu lalulintas yang berguna untuk

meningkatkan kapasitas simpang, lampu lalulintas, garis penyeberangan, fasilitas

untuk pejalan kaki, dan tempat parkir yang memadai.

Jumlah lajur total untuk kedua arah yaitu arah masuk dan arah keluar bagi

masing-masing lengan pada jalan utama dan jalan minor secara teoritis telah

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan MKJI 1997, hal (3 - 32) yaitu terdiri

atas 2 lajur untuk rerata dari pendekat jalan minor dan pendekat jalan utama yang

berlawanan < 5.5 m.

Survei yang dilakukan meliputi pengukuran lebar perkerasan tiap lengan

simpang, penentuan lebar pendekat, pengukuran bahu jalan, pengukuran kemiringan

jalan dan pencatatan fasilitas lain.
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Pekerjaan pengukuran dilakukan pada malam hari agar tidak terganggu arus

lalulintas. Pada pengukuran lebar jalan dan bahu jalan digunakan meteran

Tabel 5.1 Data Lengan Simpang

Jalan

Lebar Jalan

(m )

4\96

Lebar Pendekat ! Marka
i

( m ) ! Jalan

~"2.48 """""-

27V7 "r \

"4.96"'" T ada" r

4.96 ; ada j

~M edian Bahu Jalan

( m )

Minor Utara ' 3.72 "1.62
Minor Selatan 4.34 : 1.73-160 :
Mayor Barat 9.92

9.92 ";
2.85- 1.60 "

Mayor Timur ' 156 L44 !

Sumber: Data Lapangan Simpang Patran, Sleman

Pekerjaan pengukuran keminngan jalan dilakukan dengan cara mengukur

jarak horisontal pada masing-masing lengan dengan jarak 10 mdan sumbu simpang

dengan menggunakan meteran. Untuk mengukur ketinggian digunakan selang yang

diisi air lalu diukur beda tingginya. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai ketinggian:

LU =+ 2.40 cm, LS = - 3.30 cm, LT = + 1.2 cm dan LB = - 0.70 cm. Keminngan

masing-masing lengan diperoleh dengan membagi nilai vertikal ini dengan nilai

horisontal 10 m. Didapat nilai kemiringan: LU = 0.24%, LS = 0.33%, LB = 0.12%

dan LT = 0.07%. Nilai G dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Penentuan Golongan Medan

Golongan Medan

Datar (D)

Perbukitan (B)

Pegunungan (G)

Lereng Melintang

0-9.9%

10-24.9%

> 25%
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Tabel 5.2.1 Prosentase Kemiringan Jalan.

Jalan % Grade

Minor Utara

Minor Selatan

Mavor Barat

Mavor Timur

Sumber: Data Lapangan Simpang Patran, Sleman

5.1.2 Kondisi Lingkungan

Tiga faktor yang ditinjau untuk menentukan kondisi lingkungan simpang

Patran yaitu: tipe lingkungan jalan, hambatan sampingdan ukuran kota.

l.Tipe lingkungan jalan

Dilihat dari tata letak simpang, siinpang berada di daerah perekonomian dan

perumahan. Lengan Barat dan Timur merupakan kawasan bisnis dan perdagangan. Ini

dapat dilihat dari bangunan-bangunan yang berdiri sebagian besar adalah toko-toko

permanen, bengkel, rumah makan, pasar, supermarket, dan gudang penyimpanan.

Lalulintas yang terjadi adalah tinggi. Berdasarkan MKJI 1997 tipe lingkungan jalan

ini digolongkan tipe lingkungan jalan komersial.

Lengan Utara adalah merupakan daerah pemukiman dengan kondisi yang

rendah dengan lalulintas sedang , terdapat gudang penyimpanan kayu gelondongan.

Lengan Selatan merupakan daerah pemukiman dengan kondisi perumahan yang

sedang dan lalulintas dari pemukiman kecil. Berdasarkan MKJI 1997 tipe lingkungan

kedua lenganjalan minor ini adalah tipe lingkungan jalan Pemukiman.
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2. Hambatan Samping

Hambatan samping terbesar terjadi pada jalan utama yang merupakan jalur

yang dilalui lalulintas dengan kondisi yang komplek. Hambatan samping ini berupa:

a. Kendaraan parkir pada badan jalan.

b. Kendaraan yang keluar masuk area parkir.

c. Banyaknya kendaraan tak bermotor yang melintas dengan mengambil daerah

untuk kendaraan bermotor, terutama pada jam puncak.

d. Calon penumpang yang menunggu angkutan umum.

e. Angkutan umum yang menaikan dan menurunkan penumpang pada daerah

simpang.

Berdasarkan MKJI 1997 tipe hambatan samping digolongkan tipe hambatan samping

tinggi.

Hambatan samping pada lengan Utara dan Selatan berupa kendaraan tak

bermotor dan pejalan kaki dalam kondisi rendah. Berdasarkan MKJI 1997 tipe

hambatan sampingdigolongkan tipe hambatan samping rendah.
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Lengan Barat

Lengan Timur

Gambar 5.2 Hambatan Samping
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l.anjutan Gambar 5.2

Lengan Utara

Lengan Selatan

3. Ukuran Kota

Data jumlah penduduk Kabupaten Sleman pada tahun 2001 yang diperoleh

dari Biro Pusat Statistik adalah 862.314 jiwa. Berdasarkan MKJI 1997 untuk ukuran

kota dengan jumlah penduduk sebanyak ini digolongkan kedalam ukuran kelas kota

sedang. Data Jumlah penduduk dengan sumber BPS terdapat pada (Lampiran 108).
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5.1.3 Volume Arus Lalulintas

Survei volume lalulintas dilakukan pada jam-jam sibuk dengan menggunakan

lembar kcrja sehingga didapatkan volume lalulintas selama satu jam puncak dari

seluruh hasil survei volume lalulintas untuk masing-masing lengan persimpangan.

Pencacahan kendaraan dilakukan selama tiga hari berturut-turut pada hari Senin,

Selasa dan Rabu tanggal 10,11,12 Juni 2002 untuk periode jam sibuk pagi

pk. 07:00 - 09:00 WIB, periode jam sibuk siang pk. 12:00 - 14:00 WIB dan periode

jam sibuk sore pk. 16:00 - 18:00 WIB.

Komposisi Lalulintas kendaraan yang disurvei pada simpang dikelompokkan

atas 4 jenis, yaitu:

1. Kendaraan berat {Heavy Vehicles, HV)

Kendaraan berat yang melewati simpang antara lain: Bus besar, Truck Kontainer,

Truck Minyak, Truck Angkutan.

2. Kendaraan Ringan {Light Vehicles, LV)

Kendaraan ringan yang melewati simpang antara lain: Bus Angkutan, Pick Up,

Colt, Kijang, Sedan, Jeep

3. Sepeda Motor ( Motor Cycles, MC)

Kendaraan yang dikategorikan sepeda motor yang melewati simpang adalah

sepeda motor dan scooter.

4. Kendaraan Tak Bermotor ( Unmotorized, UM)

Kendaraan yang dikategorikan tak bermotor yang melewati simpang adalah

sepeda, gerobak dorong dan becak.
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Dalam menentukan arus lalulintas puncak untuk periode jam puncak pagi,

siang dan sore, data perolehan dari pencacahan pada tiap lengan dijumlahkan untuk

waktu setiap satu jam dengan periode penjumlahan setiap 15 menit sesuai dengan tipe

kendaraan bennotor tanpa mengikutkan kendaraan tak bermotor ( UM ). Penjumlahan

sesuai tipe kendaraan ini dalain satuan kend/jam, belum bisa digunakan untuk

menentukan arus lalulintas jam puncak.

Langkah yang berikutnya adalah merubah satuan kend/jam menjadi smp/jam

dengan cara mengalikan jumlah kendaraan dengan faktor konversi berdasarkan tipe

kendaraan. Hasil yang diperoleh dijumlahkan tanpa mengikutkan kendaraan tak

bennotor. Jumlah total smp/jam tiap lengan inilah yang digunakan untuk menentukan

jam puncak untuk periode jam sibuk pagi, siang dansore.

Periode Waktu

(Jam)

07.00-08.00

07.15-08.15

07.30-08.30

07.45 - 08.45

08.00-09.00

12.00- 13.00

12.15-13.15

12.30- 13.30

Tabel 5.3 Volume Jam Puncak Simpang

Jumlah Volume Lalulintas Simpang (smp/jam)

Senin,10 Juni 2002 | Selasa,! 1 Juni 2002 Rabu,12Juni 2002

Jam Puncak Pagi

2729 2784 2829

2704 272: 2770

2652 2649 2722

2536 2557 2560

2417 2388 2383

Jam Puncak Siang

2516 2590 2450

2567 2632 2467

262: 2569 2472
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12.45- 13.45 1 2574"

1 """2532" i

"""2571

2603

2483"

2492"13.00- 14.00

Jam Puncak Sore

16.00- 17.00 2684 2662 2669

16.15- 17.15 2650
_i

2591 2671

16.30- 17.30 2587
i

i 2567 2572

16.45- 17.45 2439 1
i

2416 2638 ]
1

17.00- 18.00 2258 !
i

2219
—

2459 j
i

Sumber: Perhitungan Data Lapangan Simpang Patran, Sleman

Pengumpulan data dan perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada

(Lampiran 1 -40)

5.2 Analisis Simpang

Data jam puncak yang dikumpulkan dari lapangan dilakukan selama tiga hari.

Untuk keperluan perhitungan digunakan data yang memiliki jam puncak tertinggi

diantara periode jam sibuk dari ketiga hari tersebut. Pada perhitungan analisis

simpang ini digunakan metode MKJI 1997 untuk menentukan perilaku lalulintas.

5.2.1 Analisis Simpang Tak Bersinyal

Digunakan data pada hari Rabu, 12 Juni 2002, periode jam puncak pagi

(07.00 - 08.00). Data ini dianggap mewakili data-data iainnya karena mempunyai

volume arus lalulintas tertinggi (jam puncak tertinggi).
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A. Formulir USIG-I

Kota

Propinsi

Ukuran kota

Hari

Periode

Nama simpang

: Kabupaten Sleman, Yogyakarta

: D1Y

0.862314 juta jiwa

Rabu, 12 Juni 2002

Jam puncak pagi (07.00 - 08.00)

Perempatan Patran

Komposisi lalulintas meliputi:

Qlv = 678 smp/jam

Qhv = 48 smp/jam

Qmc = 2103 smp/jam

Qmv = 2829 smp/jam

Qum = 906 kend/jam

Qmi = 349 smp/jam

Qma = 2480 smp/jam

2. Rasio berbelok:

PLT =012

pRT = 0.06

Pt 0.18

78
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3. Rasio .11. Minor / (.11.Utama + Minor) total.

Dari Rumus 3.3 untuk QM, = 349 smp/jam dan QMV = 2829 smp/jam, diperoleh

nilai PM, = 0.123.

4. Rasio kendaraan tak bermotor ( UM / MV )

Dari Rumus 3.6 untuk QUM = 906 kend/jam dam QMV = 4921 kend/jam,

diperoleh nilai PUM = 0.184

Data USIG-I di atas dipakai dalam perhitungan USIG-II pada:

a. Kondisi awal.

b. Altematif 1: Pemasangan rambu larangan berhenti.

c. Altematif 2: Kombinasi pelebaran jalan utama, pemakaian median dan

pemasangan rambu larangan berhenti.

d. Altematif 3: Kombinasi pelebaran jalan utama, pelebaran jalan minor,

pemakaian median dan pemasangan rambu larangan berhenti.

B. Formulir USIG-II

B.l Kondisi Awal

1. Menentukan lebar pendekat dan tipe simpang:

a. Lebar pendekat jalan minor

Lebar pendekat jalan minor Utara Wy = 2.48 m, Selatan Ws = 2.17 m. Lebar

rata-rata pendekat Utara dan Selatan adalah Wus = 2.33 m < 5.5 m. Dari

Tabel 3.3 didapat jumlah lajur total untuk kedua arah adalah 2
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b. Lebar pendekat jalan utama

Lebar pendekat jalan utama Barat WB = 2.96 m, Timur WT = 2.96 in. Lebar

pendekat ini diperoleh dari lebar pendekat asli jalan dikurangi rata-rata

hambatan samping yang berupa kendaraan bis yang berhenti untuk menaikan

dan menurunkan penumpang atau yang parkir pada bahu jalan dan juga akibat

kendaraan ringan yang parkir dengan mengambil badan jalan. Rata-rata lebar

hambatan samping yang terjadi adalah 2 m, sehingga lebar efektif adalah

WB = WT = 4.96 - 2 = 2.96 m. Lebar rata-rata pendekat Barat dan Timur

adalah WBt = 2.96 m < 5.5 m. Dari Tabel 3.3 didapat jumlah lajur total untuk

kedua arah adalah 2.

c. Lebar pendekat rata-rata untukjalan utama dan minor adalah W| = 2.64 m.

d. Tipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan

utama dan jalan minor masing-masing = 2, maka dari Tabel 3.4 diperoleh

IT = 422.

2. Menentukan Kapasitas

a. Kapasitas dasar ( Co )

Variabel masukan adalah tipe siinpang IT = 422, dari Tabel 3.5 diperoleh

kapasitas dasar Co = 2900 smp/jam

b. Faktor penyesuaian kapasitas

1) Lebar pendekat rata-rata ( Fw )



81

Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat W, =2.64 mdan

tipe simpang IT =422. Batas nilai yang d.berikan adalah pada Grafik 3.2

atau dapat digunakan rumus untuk klasifikasi IT yaitu:

a) Untuk 422 : Fw =0.70 +0.0866 W,

b) Untuk 424 atau 444 : Fw =0.61 +0.0740 W,

Nilai Fw = 0.929 diperoleh dari rumus untuk 422.

2) Median jalan utama ( FM )

Nilai median jalan utama dan Tabel 3.6. Untuk jalan utama yang tidak ada
median adalah Fm = ]

3) Ukuran kota ( Fcs )

Berdasarkan variabel jumlah penduduk Sleman tahun 2001 yaitu

sebesar :0.862314 jutajiwa didapat nilai Fcs =0.94 dari Tabel 3.7.

4) Hambatan samping ( FRSU )

Hambatan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan

samping pada jalan utama (terbesar). Berdasarkan data survei, variabel

kelas tipe lingkungan jalan (RE) adalah Komersial, kelas hambatan

samping (SF) adalah Tinggi, akibat dari kendaraan bermotor yang berhenti

dan rasio kendaraan tak bermotor (UM/MV) =0.184 (USIG-I ,baris 12

kolom 24). Didapat nilai FRSU = 0.76 dihitung dengan menggunakan

interpolasi linier pada Tabel 3.8.
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5) Belok kiri ( FLi)

Variabel masukan adalah rasio belok kiri. pLT = 0.12 (USIG-1, baris 20,

kolom 11). Batas nilai yang dibenkan adalah pada Grafik 3.3 atau

digunakan rumus: FLT =0.84 +1.61 pLT . Didapat nilai FLT .0

6) Belok kanan ( FRT)

Variabel masukan adalah rasio belok kanan p?xT = 0.06 (US!^-! haris ~>~>

kolom 11). Batas nilai yang dibenkan adalah pada Grafik 3.4. Untuk

siinpang 4 lengan, FRT = ].

7) Rasio minor/total ( FM])

Variabel masukan adalah rasio arus jalan minor PM1 = 0.123 (USIG-I,

bans 24, kolom 10) dan tipe simpang IT =422. Batas nilai yang dibenkan

untuk FMi adalah pada Grafik 3.5 atau dengan menggunakan rumus pada

Tabel 3.9 untuk IT = 422. Diperoleh nilai FM1 = 1.062.

8) Kapasitas(C)

Berdasarkan Rumus 3.7 diperoleh nilai C=2100 smp/jam.

3. Perilaku lalulintas

a. Arus lalulintas ( Q )

Arus lalulintas total QMV = 2829 smp/jam diperoleh dan formulir (USIG-,I

bans 23, kolom 10).



b. Derajat kejenuhan ( DS )

Dengan Rumus 3.8 untuk QMV = 2829 smp/jam dan C = 2100 smp/jam

didapat DS = 1.347 Dipakai DS = 1.20 untuk nilai DS > 1.20.

c. Tundaan lalu lintas

1) Tundaan lalu lintas Simpang ( DT) )

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 1.20. DT| ditentukan

dari kurva empiris antara DT! dan DS pada Grafik 3.6 atau ditentukan

dengan rumus:

DT = 2+- 8.2078 DS - 2 (1-DS) untuk DS < = 0.6

1,0504

DT= -2 (1-DS) untuk DS > 0,6
(0,2742 - 0,2042 DS)

diperoleh nilai DT| = 36.42 dan perhitungan dengan rumus untuk

DS > 0.6

2) Tundaan lalu lintas jalan utama (DTMA)

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 1.20. DIMA ditentukan

dari kurva empiris antara DTMA dan DS pada Grafik 3.7 atau

menggunakan rumus :

DT = 1.8 + 5.8234 DS - 1.8 (1- DS) untuk DS <- 0.6

1,05034

DT= 1,8 (1-DS)... untuk DS > 0,6
(0,346- 0,246 DS)
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diperoleh nilai DTMA = 21.04 dan perhitungan dengan rumus untuk

DS>0.6.

3) Tundaan lalu lintas jalan minor ( DI iM] )

Variabel masukan adalah. Arus lalu lintas total QMV - 2829 smp/jam

(USIG-I baris 23,kolom 10), Tundaan lalu lintas simpang DT, -- 36.42,

Arus lalu lintas jalan utama QMA = 2480 smp/jam (USIG-1. bansl9,

kolom 10), Tundaan lalu lintas jalan utama DTNlA 21.04. Arus jalan

minor QM, = 349 smp/jam (USIG-I, bans 10, kolom 10). Dengan

Rumus 3.9 didapat nilai DTM, = 145.75. -

4) Tundaan geometrik simpang ( DG )

Untuk nilai DS >= 1, nilai DG = 4

5) Tundaan simpang ( D )

Dengan Rumus 3.11 didapat nilai D= 40.42.

6) Peluang Antrian ( QP % )

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 1.347. Rentang nilai

Peluang antrian dapat dillihat pada Grafik 3.8 atau menggunakan rumus:

QP %=47.71 DS-24.68 DS2 +56.47 DS3 n, la. atas

QP %=9.02 DS +20.66 DS2 + 10.49 DS3 nilai bawah.

Dengan rumus di atas didapat rentang nilai peluang antrian

QP% = 59-119.



7) Sasaran

Hasil didapat DS > 0.75

^abel 5.4 Hasil Pengolahan Data pada Kondisi Awal

85

Kapasitas Dasar Kapasitas Arus Derajat Tundaan Peluang
(Co) (C) Lalulintas Kejenuhan (D) Antrian

smp/jam smp/jam (Q)

smp/jam

(DS) det/smp (QP) I
% 1

2900 2100

.... i

2829

_ 1

1.20

i

40.42 j 59-119 j
1

B.2 Altematif 1: Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

I. Menentukan lebar pendekat dan tipe simpang:

a. Lebar pendekat jalan minor

Lebar pendekat jalan minor Utara WL- = 2.48 m, Selatan Ws = 2.17 in. Lebar

rata-rata pendekat Utara dan Selatan adalah Wus = 2.33 m < 5.5 m. Dari

Tabel 3.3 didapat jumlah lajur total untuk kedua arah adalah 2.

b. Lebar pendekat jalan utama

Lebar pendekat jalan utama Barat WB = 4.96 m, Timur W, = 4.96 m. Lebar

pendekat asli ini diperoleh setelah pemasangan rambu larangan berhenti bagi

kendaraan bermotor. Lebar rata-rata pendekat Barat dan Timur adalah

WDT =4.96 m<5.5 m. Dari Tabel 3.3 didapat jumlah lajur total untuk kedua

arah adalah 2.
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c. Lebar pendekat rata-rata untuk jalan utama dan minor adalah W| = 3.64 m

d. Lipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan

utama dan jalan minor masing-masing = 2, maka dari Tabel 3.4 diperoleh

IT = 422.

2. Menentukan Kapasitas

a. Kapasitas dasar ( Co )

Variabel masukan adalah tipe simpang IT = 422, dari Tabel 3.5 diperoleh

kapasitas dasar Co = 2900 smp/jam

b. Faktor penyesuaian kapasitas

1) Lebar pendekat rata-rata ( Fw)

Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat W, = 3.64 m dan

tipe simpang IT = 422. Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.2

atau dapat digunakan rumus untuk klasifikasi IT yaitu:

a) Untuk 422 : Fw = 0.70 + 0.0866 W,

b) Untuk 424 atau 444 : Fw = 0.61 + 0.0740 W,

Nilai Fw =1.015 diperoleh dari rumus untuk 422

2) Median jalan utama ( FM )

Nilai median jalan utama diambil dari Tabel 3.5. Untuk jalan utama yang

tidak ada median adalah FM = 1.
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3) Ukuran kota ( Fcs )

Berdasarkan variabel jumlah penduduk Sleman tahun 2001 yaitu

sebesar: 0.862314 juta jiwa didapat nilai Fcs = 0.94 dan label 3.7

4) Hambatan samping ( FR$u )

Hambatan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan

samping pada jalan utama (terbesar). Akibat dan pemasangan rambu

larangan berhenti, maka diperkirakan kelas hambatan samping menjadi

sedang karena yang menjadi hambatan samping adalah kendaraan tak

bermotor dan pedestrian. Kelas tipe lingkungan jalan (RE) adalah

Komersial dan rasio kendaraan tak bermotor (UM MV) n 1x4 (USIG-I

bans 12, kolom 24). Didapat nilai FRSU - 077 dihitung dengan

menggunakan interpolasi limer pada Label 3.8.

5) Belok kiri ( FLT )

Variabel masukan adalah rasio belok kiri pLT =0 12 (USIG-I, ban's 20,

kolom II). Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.3 atau

digunakan rumus: FLT =0.84 M.61 pLT . Didapat nilai FLT = 1.033.

6) Belok kanan ( FRT )

Variabel masukan adalah rasio belok kanan pRT =0.06 (USIG-I, baris 22,

kolom 11). Batas nilai yang dibenkan adalah pada Grafik 3.4 Untuk

simpang 4 lengan, FRT = 1
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7) Rasio minor/total ( FVH )

Vanabel masukan adalah rasio arus jalan minor pM1 0.123 (USIG-I

bans 24, kolom 10) dan tipe simpang IT 422. Batas nilai yang d.ber.kan

untuk FN„ adalah pada Grafik 3.5 atau dengan menggunakan rumus pada

Tabel 3.9 untuk IT 422. Diperoleh nilai l\,, 1.062.

8) Kapasitas ( C )

Berdasarkan Rumus 3.7 diperoleh nilai C=-2326 smp/jam

3. Perilaku lalulintas

a. Arus lalulintas ( Q )

Arus lalulintas total QMV =2829 smp/jam diperoleh dan formulir (USIG-I,

baris 23,kolom 10).

b. Derajat kejenuhan ( DS )

Dengan Rumus 3.8 untuk QMV = 2829 smp/jam dan C= 2326 smp/jam

didapat DS =1.216. Dipakai DS = 1.20 untuk nilai DS > 1.20.

c. Tundaan lalu lintas

1) Tundaan lalu lintas Simpang ( DT] )

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 1.20. DT, ditentukan

dari kurva empins antara DT, dan DS pada Grafik 3.6 atau ditentukan

dengan rumus:

DT =2+8.2078 DS-2 (1-DS) untuk DS< =0.6



1,0504

DT= — -2(1-DS) untuk DS>06
(0,2742 - 0,2042 DS)
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diperoleh nilai DT, = 36.42 dan perhitungan dengan rumus untuk

DS>0.6.

2) Tundaan lalu lintas jalan utama (DTMA)

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 1.20. DTV1A ditentukan

dan kurva empiris antara DTMA dan DS pada Grafik 3.7 atau

menggunakan rumus :

DT = 1.8 + 5.8234 DS - 1.8 (1- DS) untuk DS <= 0.6

1,05034

DT= - 1,8 (1-DS)... untuk DS> 0 6
(0,346 - 0,246 DS)

diperoleh nilai DTMA = 21.04 dan perhitungan dengan rumus untuk

DS>0.6

3) Tundaan lalu lintas jalan minor ( DTM, )

Variabel masukan adalah: Arus lalu lintas total QN1V = 2829 smp/jam

(USIG-I bans 23,kolom 10), Tundaan lalu lintas simpang DT, - 36.42,

Arus lalu lintas jalan utama QN1A = 2480 smp/jam (USIG-I, barisl9.

kolom 10), Tundaan lalu lintas jalan utama DTMA = 21.04, Arus jalan
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minor QMI = 349 smp/jam (USIG-I, bans 10, kolom 10). Dengan

Rumus 3.9 didapat nilai DTM| = 145.75.

4) Tundaan geometrik simpang ( DG )

Untuk nilai DS >= 1, nilai DG =4

5) Tundaan simpang ( D )

Dengan Rumus 3.11 didapat nilai D = 40.42

6) Peluang Antrian ( QP % )

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 1.20. Rentang nilai

Peluang antrian dapat dillihat pada Grafik 3.8 atau menggunakan rumus:

QP %--47.71 DS- 24.68 DS: + 56.47 DS* nilai atas

QP %'9.02 DS^ 20.66 DS--, 0.49 DS^ nilai bawah.

Dengan rumus di atas didapat rentang nilai peluang antrian

QP% = 59- 119.

7) Sasaran

Hasil didapat DS > 0.75

Tabel 5.5 Hasil Pengolahan Data pada Kondisi Alternat if I

Kapasitas Dasar Kapasitas Arus Derajat Tundaan Peluang !
(Co) (C) Lalulintas Kejenuhan (D) Antrian

smp/jam smp/jam (Q)

smp/jam

(DS) det/smp

\
i

(QP) !

% j
2900 2326

1

2829

i

1.20 40.42 j" 59-119

1



B.3 Altematif 2: Kombinasi Pelebaran Jalan Utama, Pemakaian Median dan

Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

1. Menentukan lebar pendekat dan tipe simpang:

a. Lebar pendekat jalan minor

Lebar pendekat jalan minor Utara Wy = 2.48 m, Selatan Ws = 2.17 m. Lebar

rata-rata perdekat Utara dan Selatan adalah Wus = 2.33 m < 5.5 m. Dari

didapat jumlah lajur total untuk kedua arah adalah 2.

b. Lebar pendekat jalan utama

Lebar pendekat jalan utama Barat WB = 6.00 m, Timur WT = 6.00 m. Lebar

pendekat ini diperoleh dengan melebarkan jalan utama menjadi 12.00 m

dikombinasikan dengan pemasangan rambu larangan berhenti bagi kendaraan

bennotor dan pemasangan median 0.40 m. Lebar rata-rata pendekat Barat dan

Timur adalah WBt = 6.00 m > 5.5 m. Dari Tabel 3.3 didapat jumlah lajur total

untuk kedua arah adalah 4.

c. Lebar pendekat rata-rata untuk jalan utama dan minor adalah W, = 4.16 m.

d. Tipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan

utama = 4, dan jumlah lajur pada pendekat jalan minor = 2, maka dari

Tabel 3.4 diperoleh IT = 424.
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2. Menentukan Kapasitas

a. Kapasitas dasar ( Co )

Variabel masukan adalah tipe simpang IT = 424, dari Tabel 3.5 diperoleh

kapasitas dasar Co= 3400 smp/jam.

b. Faktor penyesuaian kapasitas

1) Lebar pendekat rata-rata ( Fw)

Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat Wi = 4.16 m dan

tipe simpang IT = 424. Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.2

ataudapat digunakan rumus untuk klasifikasi IT yaitu:

a) Untuk 422 : Fw = 0.70+ 0.0866 W,

b) Untuk 424 atau 444 : Fw = 0.61 + 0.0740 W,

Nilai Fw = 0.918 diperoleh dari rumus untuk 424.

2) Median jalan utama ( Fm)

Sesuai MKJI 1997,hal (2 - 33) untuk lebar jalan lebih dari 10 m harus

dipakai median. Nilai median jalan utama diambil dari Tabel 3.6. Untuk

lebar < 3 m dan tipe sempit didapat nilai Fm = 105.

3) Ukuran kota ( Fcs )

Berdasarkan variabel jumlah penduduk Sleman tahun 2001 yaitu

sebesar : 0.862314 jutajiwa didapat nilai FCs = 0.94 dari Tabel 3.7.
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4) Hambatan samping ( Frsu )

Hambatan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan

samping pada jalan utama (terbesar). Akibat dari pelebaran pendekat pada

jalan utama menjadi 6.00 m dan pemasangan rambu larangan berhenti,

maka diperkirakan kelas hambatan samping menjadi rendah. Hambatan

samping yang terjadi adalah disebabkan kendaraan tak bermotor dan

pedestrian. Kelas tipe lingkungan jalan ( RE )adalah Komersial, dan rasio

kendaraan tak bermotor ( UM/MV) = 0.184 (USIG-I, baris 12, kolom 24).

Didapat nilai Frsu = 0.78 dihitung dengan menggunakan interpolasi linier

pada Tabel 3.8.

5) Belok kiri ( FLt )

Variabel masukan adalah rasio belok kiri plt = 0.12 (USIG-I, baris 20,

kolom 11). Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.3 atau

digunakan rumus: FLT =0.84+1.61 pLT •Didapat nilai FLT = 1.033.

6) Belok kanan ( Frt )

Variabel masukan adalah rasio belok kanan prt = 0.06 (USIG-I, baris 22,

kolom 11). Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.4.Untuk

simpang 4 lengan, Frt = 1.



7) Rasio minor/total ( Fmi )

Variabel masukan adalah rasio arus jalan minor pMi = 0.123 (USIG-I,

baris 24, kolom 10) dan tipe simpang IT = 424. Batas nilai yang diberikan

untuk PMi adalah pada Grafik 3.5 atau dengan menggunakan rumus pada

Tabel 3.9 untuk IT = 424. Diperoleh nilai FMi = 1.217.

8) Kapasitas(C)

Berdasarkan Rumus 3.7 diperolehnilai C = 3005 smp/jam.

3. Perilaku lalulintas

a. Arus lalulintas ( Q )

Arus lalulintas total QMv = 2829 smp/jam diperoleh dari formulir (USIG-I

baris 23,kolom 10).

b. Derajat kejenuhan ( DS )

Dengan Rumus 3.8 untuk QMv = 2829 smp/jam dan C = 3005 smp/jam

didapat DS = 0.941.

c. Tundaan lalu lintas

1) Tundaan lalu lintas Simpang ( D^ )

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 0.941, DT, ditentukan

dari kurva empiris antara DTi dan DS pada Grafik 3.6 atau ditentukan

dengan rumus:

DT = 2 + 8.2078 DS-2 (1-DS) untuk DS < = 0.6



1,0504
DT = -2 (1-DS) untuk DS > 0,6

(0,2742 - 0,2042 DS)
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diperoleh nilai DT[ = 12.69 dari perhitungan dengan rumus untuk

DS>0.6.

2) Tundaan lalu lintas jalan utama (DTma)

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 0.941. DTMa ditentukan

dari kurva empiris antara DTma dan DS pada Grafik 3.7 atau

menggunakan rumus :

DT= 1.8 + 5.8234 DS - 1.8 (1- DS) untuk DS <= 0.6

1,05034
DT= : 1,8 (1-DS)... untuk DS > 0,6

(0,346 - 0,246 DS)

diperoleh nilai DTMa = 9.07 dari perhitungan dengan rumus untuk

DS>0.6.

3) Tundaan lalu lintas jalan minor ( DTMi)

Variabel masukan adalah: Arus lalu lintas total QMv = 2829 smp/jam

(USIG-I, baris 23,kolom 10), Tundaan lalu lintas simpang DTi = 12.69,

Arus lalu lintas jalan utama QMa = 2480 smp/jam (USIG-I, baris 19,

kolom 10), Tundaan lalu lintas jalan utama DTma = 907> Arus Jalan
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inor Qmi = 349 smp/jam (USIG-I, baris 10, kolom 10). Denganm

Rumus 3.9 didapat nilai DTmi - 38.43 .

4) Tundaan geometrik simpang ( DG )

Untuk nilai DS < 1, digunakan Rumus 3.10. Didapat nilai DG = 3.97 .

5) Tundaan simpang ( D )

Dengan Rumus 3.11 didapat nilai D = 16.67.

6) Peluang Antrian ( QP % )

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 0.941. Rentang nilai

Peluang antrian dapat dillihat pada Grafik 3.8 atau menggunakan rumus:

QP %= 47.71 DS-24.68 DS2 +56.47 DS3 nilai atas

QP %= 9.02 DS +20.66 DS2 + 10.49 DS3 nilai bawah.

Dengan rumus di atas didapat rentang nilai peluang antrian

QP % = 36 - 70.

7) Sasaran

Hasil didapat DS > 0.75

Tabel 5.6 Hasil Pengolahan Data pada Kondisi Altematif 2

Kapasitas Dasar Kapasitas Arus Derajat Tundaan Peluang

(Co) (C) Lalulintas Kejenuhan (D) Antrian

smp/jam smp/jam (Q)

smp/jam

(DS) det/smp (QP)

%

3400 3005 2829 0.941 16.67 36-70
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B.4 Altematif 3: Kombinasi Pelebaran Jalan Utama, Pelebaran Jalan Minor,

Pemakaian Median dan Pemasangan Rambu Larangan

Berhenti

1. Menentukan lebar pendekat dan tipe simpang:

a. Lebar pendekat jalan minor

Lebar masing-masing pendekat jalan minor diperlebar untuk Utara

Wu = 3.00 m, Selatan Ws = 3.00 m. Lebar rata-rata perdekat Utara dan

Selatan adalah Wus = 3.00 m < 5.5 m. Dari Tabel 3.3 didapat jumlah lajur

total untuk kedua arah adalah 2.

b. Lebar pendekat jalan utama

Lebar pendekat jalan utama Barat WB = 6.20 m, Timur WT = 6.20 m. Lebar

pendekat ini diperoleh dengan melebarkan jalan utama 12.40 m

dikombinasikan dengan pemasangan rambu larangan berhenti bagi kendaraan

bermotor dan pemasangan median 0.40 m. Lebar rata-rata pendekat Barat dan

Timur adalah WBt = 6.20 m > 5.5 m. Dari Tabel 3.3 didapatjumlah lajur total

untuk kedua arah adalah 4.

c. Lebar pendekat rata-rata untuk jalan utama dan minor adalah W[ = 4.60 m.

d. Tipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan

utama = 4, dan jumlah lajur pada pendekat jalan minor = 2, maka dari

Tabel 3.4 diperoleh IT = 424.



<)H

2. Menentukan Kapasitas

a. Kapasitas dasar ( Co )

Variabel masukan adalah tipe simpang IT = 424, dari Tabel 3.5 diperoleh

kapasitas dasar Co= 3400 smp/jam.

b. Faktor penyesuaian kapasitas

1) Lebar pendekat rata-rata ( Fw)

Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat Wi = 4.60 m dan

tipe simpang IT = 424. Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.2

atau dapat digunakan rumus untuk klasifikasi IT yaitu:

a) Untuk 422 : Fw = 0.70 + 0.0866 Wi

b) Untuk 424 atau 444 : Fw = 0.61 + 0.0740 Wi

Nilai Fw = 0.950diperoleh dari rumus untuk 424.

2) Median jalan utama ( Fm )

Sesuai MKJI 1997,hal (2 - 33) untuk lebar jalan lebih dari 10 m harus

dipakai median. Nilai median jalan utama diambil dari Tabel 3.6. Untuk

lebar < 3 m dan tipe sempit didapat nilai FM = 1-05.

3) Ukuran kota ( Fcs )

Berdasarkan variabel jumlah penduduk Sleman tahun 2001 yaitu

sebesar : 0.862314 juta jiwa didapat nilai FCs = 0.94 Tabel 3.7.
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4) Hambatan samping ( Frsu )

Hambatan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan

samping pada jalan utama (terbesar). Akibat dari pelebaran pendekat pada

jalan utama menjadi 6.20 m dan pemasangan rambu larangan berhenti,

maka diperkirakan kelas hambatan samping menjadi rendah. Hambatan

samping yang terjadi adalah disebabkan kendaraan tak bermotor dan

pedestrian. Kelas tipe lingkungan jalan ( RE )adalah Komersial, dan rasio

kendaraan tak bermotor ( UM/MV ) = 0.184 (USIG-I, baris 12, kolom 24).

Didapat nilai Frsu= 0.78 dihitung dengan menggunakan interpolasi linier

pada Tabel 3.8.

5) Belok kiri ( FLT)

Variabel masukan adalah rasio belok kiri pLT = 0.12 (USIG-I, baris 20,

kolom 11). Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.3 atau

digunakan rumus: FLt = 0.84 + 1.61 pLT -Didapat nilai FLt = 1-033.

6) Belok kanan ( Frt )

Variabel masukan adalah rasio belok kanan prt = 0.06 (USIG-I, baris 22,

kolom 11). Batas nilai yang diberikan adalah pada Grafik 3.4. Untuk

simpang 4 lengan, Frt = 1•
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7) Rasio minor/total ( Fmi )

Variabel masukan adalah rasio arus jalan minor pmi = 0.123 (USIG-I,

baris 24, kolom 10) dan tipe simpang IT = 424. Batas nilai yang diberikan

untuk PMi adalah pada Grafik 3.5 atau dengan menggunakan rumus pada

Tabel 3.9 untuk IT = 424. Diperoleh nilai FMi =1-217.

8) Kapasitas ( C )

Berdasarkan Rumus 3.7 diperoleh nilai C = 3111 smp/jam.

3. Perilaku lalulintas

a. Arus lalulintas ( Q )

Arus lalulintas total Qmv = 2829 smp/jam diperoleh dari formulir (USIG-I

baris 23,koIom 10).

b. Derajat kejenuhan ( DS )

Dengan Rumus 3.8 untuk Qmv = 2829 smp/jam dan C = 3111 smp/jam

didapat DS = 0.909.

c. Tundaan lalu lintas

1) Tundaan lalu lintas Simpang ( DTi)

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 0.909. DT( ditentukan

dari kurva empiris antara DTi dan DS pada Grafik 3.6 atau ditentukan

dengan rumus:

DT = 2 + 8.2078 DS-2 (1-DS) untuk DS < 0.6
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DT= -2 (1-DS) untuk DS > 0,6

(0,2742 - 0,2042 DS)
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diperoleh nilai DTi = H-68 dari perhitungan dengan rumus untuk

DS>0.6.

2) Tundaan lalu lintas jalan utama (DTma)

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 0.909. DTma ditentukan

dari kurva empiris antara DTma dan DS pada Grafik 3.7 atau

menggunakan rumus :

DT= 1.8 + 5.8234 DS- 1.8 (1-DS) untukDS<0.6

1,05034
DT= 1,8 (1-DS)... untuk DS> 0,6

(0,346 - 0,246 DS)

diperoleh nilai DTMa = 8.42 dari perhitungan dengan rumus untuk

DS>0.6.

3) Tundaan lalu lintas jalan minor (DTMi)

Variabel masukan adalah: Arus lalu lintas total QMv = 2829 smp/jam

(USIG-I baris 23,kolom 10), Tundaan lalu lintas simpang DTi = 11.68,

Arus lalu lintas jalan utama QMA = 2480 smp/jam (USIG-I, baris 19,

kolom 10), Tundaan lalu lintas jalan utama DTMa = 8-42, Arus jalan
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minor Qmi = 349 smp/jam (USIG-I, baris 10, kolom 10). Dengan

Rumus 3.9 didapat nilai DTMi = 34.85.

4) Tundaan geometrik simpang ( DG )

Untuk nilai DS < 1, digunakan Rumus 3.10. Didapat nilai DG = 3.96.

5) Tundaan simpang ( D )

Dengan Rumus 3.11 didapat nilai D = 15.64.

6) Peluang Antrian ( QP % )

Variabel masukan adalah derajat kejenuhan DS = 1.008. Rentang nilai

Peluang antrian dapat dillihat pada Gambar 3.7 atau menggunakan rumus:

QP %= 47.71 DS-24.68 DS2 + 56.47 DS3 nilai atas

QP %= 9.02 DS +20.66 DS2 + 10.49 DS3 nilai bawah.

Dengan rumus di atas didapat rentang nilai peluang antrian

QP % = 33 - 65.

7) Sasaran

Hasil didapat DS > 0.75

Tabel 5.7 Hasil Pengolahan Data pada Kondisi Altematif 3

Kapasitas Dasar Kapasitas Arus Derajat j Tundaan Peluang

(Co) (C) Lalulintas Kejenuhan j (D) Antrian

smp/jam smp/jam (Q)

smp/jam

(DS) \ det/smp (QP)

%

3400 3111 2829 0.909 !

:

15.64 33-65
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Hasil analisis perilaku lalulintas siinpang tak bersinyal selengkapnya dapat

dilihat pada (Lampiran 41 - 58).

5.2.2 Analisis Simpang Bersinyal

5.2.2.1 Analisis Simpang Menggunakan Lampu Lalulintas dengan

Menghilangkan Hambatan Samping, Menambahkan Median pada Jalan

Utama dan Pelebaran Pendekat Semua Lengan ( kondisi I)

Untuk keperluan analisis perhitungan digunakan data pada hari Rabu, 12 Juni

2002, jam puncak pagi (07.00 - 08.00). Data ini dianggap mewakili data-data lainnya

karena mempunyai volume arus lalulintas tertinggi.

A. Formulir SIG-I

Kota

Propinsi

Ukuran kota

Hari

Periode

Jumlah fase

Kabupaten Sleman, Yogyakarta

DIY

0.862314 juta jiwa

Rabu, 12 Juni 2002

Jam puncak pagi (07.00 - 08.00)

3 - Fase

Nama simpang : Perempatan Patran

Kondisi awal simpang adalah tidak bersinyal oleh karena itu fase sinyal,

waktu hijau ( g ), waktu antar hijau ( IG ), waktu siklus ( c ) dan waktu hilang total

( LIT ) tidak ada, sehingga pada tabel tidak diisikan. Dalam analisis ini direncanakan

simpang memakai lampu lalulintas, menghilangkan hambatan samping, pelebaran
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pendekat tiap lengan dan pemasangan median pada jalan utama. Kondisi lapangan

yang direncanakan:

1. Tipe lingkungan jalan:

a. LU:RES

b. LS : RES

c. LB: COM

d. LT: COM

2. Hambatan samping

Diperkirakan dengan pemasangan rambu larangan berhenti dan pelebaran

simpang, hambatan samping yang terjadi untuk keempat lengan simpang adalah

rendah.

3. Median

Pada LU dan LS tidak dipakai median karena lebar jalan < 10 m. Untuk LB dan

LT dengan lebar jalan = 12.4 m > 10 m, harus digunakan median sesuai ketentuan

MKJI 1997, hal (2-33).

4. Kelandaian

Kondisi semua lengan datar atau kelandaian = 0%.

5. Belok kiri langsung

Direncanakan pada tiap pendekat tidak menggunakan belok kiri langsung.
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6. Jarak ke kendaraan parkir

Diperkirakan dengan adanya rambu larangan berhenti, larangan parkir dan adanya

kesadaran lingkungan jalan untuk membangun fasilitas parkir, maka jarak garis

henti ke kendaraan parkir pertama dapat dibuat sejauh mungkin dari simpang

(>= 80 m).

7. LU: WA = WMASUK = WKELUAR = 3.00 m

LS : Wa = Wmasuk = Wkeluar = 3.00 m

LB: Wa = Wmasuk = Wkeluar = 6.00 m

LT: Wa = Wmasuk = Wkeluar = 6.00 m

B. Formulir SIG-II

Perhitungan arus lalulintas dalam smp/jam bagi masing-masing jenis

kendaraan untuk kondisi terlindung atau terlawan didasarkan pada Tabel 2.1

1. Komposisi pendekatLU lalulintas meliputi:

a. Arus Lalulintas:

Arus

Lalulintas

Jumlah Terlindung

(smp/jam)

Jumlah Terlawan j
(smp/jam) |

|

QLV 52 « 1

Qhv 8 8 !
Qmc 92 184

Qmv 152 243

Qlt 1 115
i

186 '
! '

Qrt j 27 i 39
i 1

Qum j 72 (kend/jam)
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b. Rasio berbelok:

Dalam perhitungan nilai rasio berbelok, nilai yang didapat dari arus terlindung

sama dengan nilai yang didapat dari arus terlawan, sesuai dengan ketentuan

MKJI 1997, hal (2-41). Hal ini berlaku juga untuk LS, LB dan LT.

1) Rasio kendaraan belok kiri ( pLT )

Dari Rumus 3.14 untuk nilai QLt = 115 smp/jam dan QMv = 152 smp/jam,

diperoleh nilai pi_T = 0.76.

2) Rasio kendaraan belokkanan (prt)

Dari Rumus 3.15 untuk nilai Qrt = 27 smp/jam dan Qmv = 152 smp/jam,

diperoleh nilai prt = 0.18.

c. Rasio kendaraan tak bermotor

Dari Rumus 3.16 untuk nilai Qum = 72 kend/jam dan Qmv = 517 kend/jam,

diperoleh nilai Pum = 0.139.

2. Komposisi pendekat LS lalulintas meliputi:

a. Arus Lalulintas:

Arus

Lalulintas

Jumlah Terlindung

(smp/jam)

Jumlah Terlawan

(smp/jam) j
i

QLV 17 17
.. _ 1

Qhv 1 1 1 !
! 1

Qmc I 17 ! 33
1 — 1

Qmv 1 35
! I' n
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Lanjutan: Arus Lalulintas LS

Qlt 13

Qrt 13 20

Qum 46 (kend/jam)

b. Rasio berbelok:

1) Rasio kendaraan belok kiri ( pLT )

Dari Rumus 3.14 untuk nilai Qlt = 9 smp/jam dan Qmv = 35 smp/jam,

diperoleh nilai plt = 0.26.

2) Rasio kendaraan belok kanan (prt)

Dari Rumus 3.15 untuk nilai Qrt = 13 smp/jam dan QMv = 35 smp/jam,

diperoleh nilai prt = 0.38.

c. Rasio kendaraan tak bermotor

Dari Rumus 3.16 untuk nilai Qum = 46 kend/jam dan Qmv = 101 kend/jam,

diperoleh nilai Pum = 0.455.

3. Komposisi pendekat LB lalulintas meliputi:

a. Arus Lalulintas:

Arus

Lalulintas

Jumlah Terlindung J Jumlah Terlawan j
(smp/jam) | (smp/jam) |

i 1

QLV 361 | 361 j
Qhv j 29 j 29 j



Lanjutan: Arus Lalulintas LB

Qmc 535 1070

Qmv 925 1460

Qlt 40 63

Qrt 1 11

Qum 710 (kend/jam)
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b. Rasio berbelok:

1) Rasio kendaraan belok kiri ( pLT )

Dari Rumus 3.14 untuk nilai Qlt = 40 smp/jam dan Qmv = 925 smp/jam,

diperoleh nilai plt = 0.04.

2) Rasio kendaraan belok kanan (prt)

Dari Rumus 3.15 untuk nilai Qrt = 7 smp/jam dan QMv = 925 smp/jam,

diperoleh nilai prt = 0.01.

c. Rasio kendaraan tak bermotor

Dari Rumus 3.16 untuk nilai Qum = 710 kend/jam dan QMv =3059 kend/jam,

diperoleh nilai Pum = 0.232.



4. Komposisi pendekat LT lalulintas meliputi:

a. Arus Lalulintas:

Arus

Lalulintas

Jumlah Terlindung

(smp/jam)

Jumlah Terlawan

(smp/jam)

Qlv 248 248

Qhv 10 10

Qmc 198 395

Qmv 456 654

Qlt 18 26 1

Qrt 60 85

Qum 78 (kend/jam)
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b. Rasio berbelok:

1) Rasio kendaraan belok kiri ( pLT )

Dari Rumus 3.14 untuk nilai Qlt = 18 smp/jam dan Qmv = 456 smp/jam,

diperoleh nilai plt = 0.04.

2) Rasio kendaraan belok kanan (prt)

Dari Rumus 3.15 untuk nilai QRT = 60 smp/jam dan Qmv = 456 smp/jam,

diperoleh nilai prt = 0.13.

c. Rasio kendaraan tak bermotor

Dari Rumus 3.16 untuk nilai Qum = 78 kend/jam dan Qmv =1244 kend/jam,

diperoleh nilai Pum = 0.063.
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C. Formulir SlG-lLl

1. Menentukan waktu merah semua

Titik konflik kritis pada masing-masing fase adalah yang menghasilkan waktu

merah semua terbesar.

a. Fase 1- Fase 2: Utara lalulintas berangkat, Timur lalulintas datang:

LEv = 16.9 m, didapat dari lebar penyeberangan LU =2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LU sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LT = 4.00 m, lebar keluar LT = 6.00 m, lebar median

LT = 0.40 m, lebar lajur kanan pendekat LT = 3.00 m, dan setengah

lebar lajurkiri pendekat LT = 1.50 m.

LAv = 7.5 m, didapat dari lebar penyeberangan LT = 2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LT sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LU = 4.00 m, dan setengah lebar pendekat

LU= 1.50 m.

Dari MKJI 1997, hal. 2 - 44, didapat:

VAv = 10 m/det untuk kend. bermotor

Vev = 10 m/det untuk kend. bennotor

IEV = 5 m untuk LV atau HV

Dengan Rumus 3.22 dihitung nilai waktu merah semua i= 1.4 detik. Nilai ini

dibulatkan menjadi i = 2.0 detik. Direncanakan waktu sinyal pada simpang
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adalah 3 fase dan LU adalah satu fase dengan LS, sehingga cukup digunakan

salah satu nilai dari keduanya.

b. Fase 2- Fase 3: Timur lalulintas berangkat, Selatan lalulintas datang:

Lev = 10.5 m, didapat dari lebar penyeberangan LT =2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LT sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LS = 4.00 m, lebar keluar LS = 3.00 m, dan setengah

lebar pendekat LS = 1.50 m.

LAv = 10.5 m, didapat dari lebar penyeberangan LS =2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LS sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LT = 4.00 m, lebar lajur kiri pendekat LT = 3.00 m,

setengah lebar lajur kanan pendekat LT = 1.50 m.

Dari MKJI 1997, hal. 2 - 44, didapat:

VAv = 10 m/det untuk kend. bermotor

Vev = 10 m/det untuk kend. bermotor

Iev = 5 m untuk LV atau HV

Dengan Rumus 3.22 dihitung nilai waktu merah semua i = 0.5 detik. Nilai

tersebut dibulatkan menjadi i = 1.0 detik.

c. Fase 3 - Fase 1: Barat lalulintas berangkat, Utara lalulintas datang:

Lev = 10.5 m, didapat dari lebar penyeberangan LB =2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LB sampai garis lurus perpanjangan perkerasan
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D. Formlir SIG-IV

1. Tipe pendekat:

a. LU : terlawan ( O )

b. LS : terlawan ( 0 )

c. LB : terlindung ( P )

d. LT : terlindung (P)

2. Rasio kendaraan berbelok:

a. LU:

1) Direncanakan pendekat Utara tidak mengalami belok kiri langsung

(LTOR), sehingga pltor tidak ada.

2) Dari (SIG-II, baris 1, kolom 15) didapat pLT = 0.76.

3) Dari (SIG-II, baris 3, kolom 16) didapat nilai pRT = 0.18.

b. LS:

1) Direncanakan pendekat Selatan tidak mengalami belok kiri langsung

(LTOR), sehingga nilai pltor tidak ada.

2) Dari (SIG-II, baris 5, kolom 15) didapat pLT = 0.26.

3) Dari (SIG-II, baris 7, kolom 16) didapat nilai pRT = 0.38.

c. LB:

1) Direncanakan pendekat Barat tidak mengalami belok kiri langsung

(LTOR), sehingga pltor tidak ada.
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2) Dari (SIG-II, baris 9, kolom 15) didapat pLT = 0.04

3) Dari (SIG-II, baris 11, kolom 16) didapat nilai pRT = 0.01

d. LT:

1) Direncanakan pendekat Timur tidak mengalami belok kiri langsung

(LTOR), sehinggapltor tidak ada.

2) Dari (SIG-II, baris 13, kolom 15) didapat pLT = 0.04.

3) Dari (SIG-II, baris 15, kolom 16) didapat nilai pRT = 0.13.

3. Arus belok kanan (smp/jam):

a. LU:

1) Arah diri ( LU ) Qrt = 39 smp/jam

2) Arah lawan ( LS) Qrto = 20 smp/jam

b. LS:

1) Arah diri ( LS ) Qrt = 20 smp/jam

2) Arah lawan ( LU ) Qrto = 39 smp/jam

c. Pada LB dan LT arus belok kanan (smp/jam) tidak dihitung karena tipe fase

kedua lengan terlindung.

4. Lebar efektif We:

a. LU: We = WA= Wmasuk = 3.00 m.

b. LS: We = WA= Wmasuk = 3.00 m.
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c. LB: We = WA= Wmasuk = 6.00 m.

d. LT: We = WA= Wmasuk = 6.00 m.

5. Arus jenuh dasar ( So ):

a. LU: Dari Grafik 3.9 dengan nilai We = 3.00 m, QRT = 39 smp/jam,

Qrto = 20 smp/jam didapat nilai So = 1720 smp/jam hijau.

b. LS: Dari Grafik 3.9 dengan nilai We = 3.00 m, QRT = 20 smp/jam,

Qrto = 39smp/jam didapat nilai So= 1660 smp/jam hijau.

c. LB: Dengan Rumus 3.18 untuk We = 6.00 m, didapat nilai So = 3600

smp/jam hijau.

d. LT: Dengan Rumus 3.18 untuk We = 6.00 m, didapat nilai So = 3600

smp/jam hijau.

6. Faktor-faktor penyesuaian

a. LU:

1) Ukuran kota ( Fcs )

Dari Tabel 3.7 didapat nilai FCs = 0.94.

2) Hambatan samping ( Fsf )

Berdasarkan variabel tipe lingkungan jalan pemukiman (RES), hambatan

samping yang terjadi rendah, tipe fase terlawan, rasio kendaraan tak
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bermotor Pum = 0.139 (SIG-II, baris 4, kolom 18). Dengan Tabel 3.11

didapat nilai F$f = 0.84.

3) Kelandaian ( Fg )

Kelandaian LU di lapangan = 0. Dari Grafik 3.10 untuk kemiringan = 0%

didapat nilai Fg = 1.00.

4) Parkir (FP)

Faktor penyesuaian parkir (FP) =1.00 untuk kendaraan parkir >= 80 m.

5) Belok kanan ( Frt )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.28 berlaku untuk pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa median, jalan duaarah, lebarefektifditentukan oleh

lebar masuk. Dalam hal ini tipe pendekat LU adalah terlawan sehingga

nilai prt pada rumus= 0. Didapat nilai nilai Frt = 1.00.

6) Belok kiri ( FLT )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.29 berlaku untuk pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk.

Dalam hal ini tipe pendekat LU adalah terlawan sehingga nilai pLT pada

rumus = 0. Didapat nilai nilai Flt = 100.
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b. LS:

1) Ukuran kota ( Fcs )

Dari Tabel 3.7 didapat nilai I;cs = 0.94.

2) Hambatan samping ( F$r )

Berdasarkan variabel tipe lingkungan jalan pemukiman (RES), hambatan

samping yang terjadi rendah, tipe fase terlawan, rasio kendaraan tak

bermotor PUM = 0.455 dari (SIG-II, baris 8, kolom 18). Dengan Tabel 3.8

didapat nilai F§f = 0.74.

3) Kelandaian ( Fg )

Kelandaian LS di lapangan = 0. Dari Grafik 3.10 untuk kemiringan = 0%

didapat nilai Fg = LOO.

4) Parkir ( FP)

Faktor penyesuaian parkir FP =1.00 untuk kendaraan parkir >= 80 m.

5) Belok kanan ( Frt )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.28 berlaku untuk pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh

lebar masuk. Dalam hal ini tipe pendekat LS adalah terlawan sehingga

nilai pRT pada rumus = 0. Didapat nilai nilai FRT = 1.00.
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6) Belok kiri ( I:LT )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.29 berlaku untuk tipe pendekat

terlindung ( P ), tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk.

Dalain hal ini tipe pendekat LS adalah terlawan sehingga nilai plt pada

rumus = 0. Didapat nilai nilai Flt = 1 00.

c. LB:

1) Ukuran kota ( Fcs )

Dari Tabel 3.7 didapat nilai FCs = 0.94.

2) Hambatan samping ( F$f )

Berdasarkan variabel tipe lingkungan jalan komersial (COM), hambatan

samping yang terjadi rendah, tipe fase terlindung, rasio kendaraan tak

bermotor PUM = 0.232 dari (SIG-II, baris 12, kolom 18). Dengan Tabel 3.8

didapat nilai F$p =0.84.

3) Kelandaian ( Fg )

Kelandaian LB di lapangan = 0. Dari Grafik 3.10 untuk kemiringan = 0%

didapat nilai Fg = LOO.

4) Parkir ( FP }

Faktor penyesuaian parkir FP =1.00 untuk kendaraan parkir >= 80 m.
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5) Belok kanan ( Frt )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.28 berlaku untuk pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh

lebar masuk. Dalam hal ini tipe pendekat LB, memakai median sehingga

nilai prt pada rumus = 0. Didapat nilai nilai Frt = 1 00.

6) Belok kiri ( FLT )

LB memenuhi kriteria yang berlaku untuk tipe pendekat terlindung ( P ),

tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk Dengan

Rumus 3.29 untuk nilai plt = 0.04 didapat nilai Flt = 0.99.

d. LT:

1) Ukuran kota ( Fcs )

Dari Tabel 3.7 didapat nilai FCs = 0.94.

2) Hambatan samping ( Fsf )

Berdasarkan variabel tipe lingkungan jalan komersial (COM), hambatan

samping yang terjadi rendah, tipe fase terlindung, rasio kendaraan tak

bermotor Pum = 0.063 dari (SIG-II, baris 16, kolom 18). Dengan Tabel 3.8

didapat nilai Fsf = 0.92.

3) Kelandaian ( Fg )

Kelandaian LT di lapangan = 0. Dari Grafik 3.10 untuk kemiringan = 0%

didapat nilai Fg = L00.
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4) Parkir ( FP}

Faktor penyesuaian parkir FP =1.00 untuk kendaraan parkir >= 80 m.

5) Belok kanan ( Frt )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.28 berlaku untuk pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh

lebar masuk. Dalain hal ini tipe pendekat LT, memakai median sehingga

nilai prt pada rumus = 0. Didapat nilai nilai Frt = 1 00.

6) Belok kiri ( FLT )

LT memenuhi kriteria yang berlaku untuk tipe pendekat terlindung ( P ),

tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk. Dengan

Rumus 3.29 untuk nilai plt = 0.04 didapat nilai Flt = 0.99.

7. Nilai arus jenuh yang disesuaikan ( S ):

a. LU: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 1720 smp/jam hijau,

Fcs = 0.94, FSf = 0.84, FG = 1.00, FP = 1.00, FRT = LOO, FLT = L00

didapat nilai S = 1360 smp/jam hijau.

b. LS: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 1660 smp/jam hijau,

FCS = 0.94, FSF = 0.74, FG = LOO, FP = 1.00, FRT = LOO, FLT = 1.00

didapat nilai S = 1155 smp/jam hijau.
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c. LB: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 3600 smp/jam hijau,

FCs = 0.94, FSF = 0.84, FG = LOO, FP = 1.00, FRT = LOO, FLT = 0.99

didapat nilai S = 2839 smp/jam hijau.

d. LT: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 3600 smp/jam hijau,

FCS = 0.94, FSF = 0.92, FG = LOO, FP = 1.00, FRT = LOO, FLT = 0.99

didapat nilai S = 3101 smp/jam hijau.

8. Arus lalulintas ( Q )

a. LU: Untuk kondisi terlawan didapat dari (SIG-II, baris 4, kolom 14).

Q = 244 smp/jam.

b. LS: Untuk kondisi terlawan didapat dari (SIG-II, baris 8, kolom 14).

Q = 51 smp/jam.

c. LB: Untuk kondisi terlindung didapat dari (SIG-II, baris 12, kolom 13).

Q = 926 smp/jam.

d. LT: Untuk kondisi terlindung didapat dari (SIG-II, baris 16, kolom 13).

Q = 456 smp/jam.

9. Rasio arus Jenuh ( FR )

a. LU: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 244 smp/jam dan nilai S = 1360

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.179.

b. LS: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 51 smp/jam dan nilai S = 1155

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.044.
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c. LB: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 925 smp/jam dan nilai S = 2839

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.326.

d. LT: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 456 smpjam dan nilai S = 3101

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.147.

10. Rasio arus simpang ( IFR )

Merupakan jumlah nilai FRcrit terbesar untuk masing-masing fase. Dengan nilai

FRLU = 0.179, FRLB = 0.326 dan FRLT = 0.147 didapat nilai IFR = 0.653.

11. Rasio arus fase ( PR )

a. LU: Dengan Rumus 3.21 untuk nilai FR = 0.179 dan nilai IFR = 0.653

didapat nilai PR = 0.275.

b. LS: LU dan LS berada dalam satu fase terlawan sehingga untuk nilai PR

dipakai yang terbesar diantara keduanya. Didapat nilai PR untuk LU

adalah lebih besar dari nilai LS. Dengan demikian nilai PR untuk LS

tidak usah diisikan karena nilai waktu hijau LS akan disesuaikan dengan

waktu hijau LU.

c. LB: Dengan Rumus 3.21 untuk nilai FR = 0.326, dan nilai IFR = 0.653

didapat nilai PR = 0.500.

d. LT: Dengan Rumus 3.21 untuk nilai FR = 0.147 dan nilai IFR = 0.653

didapat nilai PR = 0.225.
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12. Waktu hijau ( g ):

a. LU: Dari Rumus 3.25 dengan nilai cua = 70.5 detik, LTl = 13 detik, dan

PR = 0.275 didapat nilai g = 16 detik.

b. LS: Nilai g = 16 detik, sama dengan nilai g pada LU karena pada satu fase.

c. LB: Dari Rumus 3.25 dengan nilai cua = 70.5 detik, LTI = 13 detik, dan

PR = 0.500 didapat nilai g = 29 detik

d. LT: Dari Rumus 3.25 dengan nilai cua = 70.5 detik, LTI = 13 detik, dan

PR = 0.223 didapat nilai g = 13 detik.

13. Kapasitas ( C )

a. LU: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 1360 smp/jam hijau, g = 16 detik, dan

c = 71 detik didapat nilai C = 305 smp/jam.

b. LS: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 1155 smp/jam hijau, g = 16 detik, dan

c = 71 detik didapat nilai C = 295 smp/jam.

c. LB: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 2839 smp/jam hijau, g = 29 detik, dan

c = 71 detik didapat nilai C = 1157 smp/jam.

d. LT: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 3101 smp/jam hijau, g = 13 detik, dan

c = 71 detik didapat nilai C = 570 smp/jam.

14. Derajat Kejenuhan ( DS )

a. LU: Dari Rumus 3.32 dengan nilai Q = 244 smp/jam, dan C = 305 smp/jam

didapat nilai DS = 0.800.
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b. LS: Dari Rumus 3.32 dengan nilai Q = 51 smp/jam, dan C = 293 smp/jam

didapat nilai DS = 0.173.

c. LB: Dari Rumus 3.32 dengan nilai Q = 926 smp/jam, dan C = 1157 smp/jam

didapat nilai DS = 0.800.

d. LT: Dari Rumus 3.32 dengan nilai Q = 456 smp/jam, dan C = 570 smp/jam

didapat nilai DS = 0.800.

Nilai untuk inenghitung Rasio Fase, Waktu Hijau, Kapasitas dan Rasio Hijau:

1. Waktu hilang total ( LTI ) = 13 detik diperoleh dari SIG-II I.

2. Waktu siklus pra penyesuaian ( cua ) didapat dari Rumus 3.24 untuk nilai

LTI = 13 detik dan IFR = 0.653 didapat nilai cua = 70.5 detik

3. Waktu siklus disesuaikan ( c ) = 71detik didapat dari Rumus 3.26 untuk nilai

Eg = 58 detik, dan LTI = 13 detik .(c) merupakan jumlah dari waktu hijau total

per fase (Eg) ditambah waktu hilang total (LTI).

E. Formlir SIG-V

1. Arus lalulintas ( Q ):

a. LU: Q = 244 smp/jam dari (SIG-IV, baris U, kolom 18)

b. LS : Q = 51 smp/jam dari (SIG-IV, baris S, kolom 18).

c. LB: Q = 926 smp/jam dari (SIG-IV, baris B, kolom 18).

d. LT: Q = 456 smp/jam dan (SIG-IV, bans T, kolom 18).

Arus lalulintas total Q total = 1677 smp/jam.
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2. Kapasitas ( C ):

a. LU: C = 305 smp/jam (SIG-IV, baris U, kolom 22).

b. LS: C = 262 smp/jam (SIG-IV, baris S, kolom 22).

c. LB: C = 1157smp/jam (SIG-IV, baris B, kolom22).

d. LT: C = 570 smp/jam (SIG-IV, baris T, kolom 22).

3. Derajat kejenuhan ( DS ):

a. LU: DS = 0.800 (SIG-IV, baris U, kolom 23).

b. LS : DS = 0.227 (SIG-IV, baris S, kolom 23).

c. LB: DS = 0.800 (SIG-IV, baris B, kolom 23).

d. LT: DS = 0.800 (SIG-IV, baris T, kolom 23).

4. Rasio hijau ( GR ), dihitung dari g/c: Waktu hijau per siklus

a. LU: GR = 0.224

b. LS: GR = 0.227

c. LB: GR = 0.408

d. LT: GR = 0.184

5. Jumlah kendaraan antri

a. Jumlah kendaraan yang tersisa dari fase hijau sebelumnya ( Ni = NQi ):

Nilai NQi ditentukan oleh nilai fungsi DS, rasio hijau ( GR ) dan kapasitas

( C ). Untuk nilai DS > 0.5 digunakan Rumus 3.39 dan untuk nilai DS < 0.5,

N[=0.
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1) LU: N| - 1.4 smp, untuk nilai c - 71 detik, (DS > 0.5) = 0.800,

GR = 0.224.

2) LS: N| =0.0 smp, karena (DS < 0.5) = 0.246.

3) LB: N| = 1.5 smp, untuk nilai c = 71 detik, (DS > 0.5) = 0.800,

GR = 0.408.

4) LT: N, = 1.5 smp, untuk nilai c = 71 detik, (DS > 0.5) = 0.800,

GR = 0.184.

b. Jumlah kendaraan yangdatang selama fase merah ( N? = NQ2):

Nilai N2 dihitung dengan Rumus 3.40 untuk nilai fungsi waktu siklus ( c ),

derajat kejenuhan ( DS ), rasio hijau ( GR ), dan arus lalulintas ( Q )pada

Wmasuk diluar LTOR.

1) LU: N2 = 4.5 smp, untuk nilai c = 71 detik, DS = 0.800, GR = 0.224,

Q = 244 smp/jam

2) LS : N2 = 0.8 smp, untuk nilai c = 71 detik, DS = 0.195, GR = 0.227,

Q = 51 smp/jam.

3) LB: N2 = 16.1 smp, untuk nilai c = 71 detik, DS = 0.800, GR = 0.408,

Q = 926 smp/jam.

4) LT: N2 = 8.6 smp, untuk nilai c = 71 detik, DS = 0.800, GR = 0.183,

Q = 456 smp/jam
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c. Jumlah kendaraan antri ( NQ ):

Nilai NQ didapat dengan menjumlahkan nilai NQi dan NQ2 sesuai

Rumus 3.41.

1) LU: NQ = 6.0 smp, untuk nilai NQi = 1.4 smp dan NQ2 = 4.5 smp.

2) LS : NQ = 0.8 smp, untuk nilai NQi = 0.0 smp dan NQ2 = 0.8 smp.

3) LB: NQ= 17.5 smp,-untuk nilai NQi = 1.5 smp dan NQ2= 16.1 smp.

4) LT: NQ = 10.1 smp, untuk nilai NQi = 1.5 smp dan NQ2 = 8.6 smp.

d. Jumlah antrian maksimal ( NQmax )-

Dalam menghitung nilai NQmax digunakan Grafik 3.12 dengan digunakan

peluang pembebanan lebih ( Pol ) = 5%. Plotkan nilai NQ dengan garis

Pol = 5% untuk mendapatkan nilai NQmax.

1) LU: NQmax = 13 smp, untuk nilai NQ = 6.0 smp.

2) LS : NQmax = 4 smp, untuk nilai NQ = 0.8 smp.

3) LB: NQmax = 29 smp, untuk nilai NQ = 17.5 smp.

4) LT: NQmax = 18 smp, untuk nilai NQ = 10.1 smp.

6. Panjang antrian ( QL ):

Dalam inenghitung nilai QL digunakan Rumus 3.42 dengan nilai fungsi

NQmax dan WMasuk-

a. LU: QL = 87 m, untuk nilai NQmax = 13 smp dan Wmasuk = 3.00 m.
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b LS: QL = 27 m, untuk nilai NQmax = 4 smp dan Wmasuk = 3.00 m.

c. LB: QL = 97 m, untuk nilai NQMAx = 29 smp dan Wmasuk = 6.00 m.

d. LT: QL = 60 m, untuk nilai NQmax = 18 smpdan Wmasuk = 6.00 m.

7. Rasio kendaraan ( NS ):

Dalam menghitung nilai NS digunakan Rumus 3.33 dengan nilai fungsi waktu

siklus ( c ) dan arus lalulintas ( Q ).

a. LU: NS = 1.119 stop/smp, untuk nilai c = 71 detik dan Q = 244 smp/jam.

b. LS : NS = 0.728 stop/smp, untuk nilai c = 71 detik dan Q = 51 smp/jam.

c. LB: NS = 0.864 stop/smp, untuk nilai c = 71 detik dan Q = 926 smp/jam.

d. LT: NS = 1.008stop/smp, untuk nilai c = 71 detik dan Q = 456 smp/jam.

8. Jumlah kendaraan terhenti ( Nsv ):

Dihitung nilai Nsv dengan Rumus 3.34 uintuk nilai fungsi arus lalulintas ( Q )

dan rasio kendaraan ( NS )

a. LU: NSv = 273 smp/jam, untuk nilai Q = 244 smp/jam dan NS = 1.119

stop/smp.

b. LS : NSv = 37 smp/jam, untuk nilai Q = 51 smp/jam dan NS = 0.728

stop/smp.

c. LB: NSv = 800 smp/jam, untuk nilai Q = 926 smp/jam dan NS = 0.864

stop/smp
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d. LT: Nsv = 460 smp/jam, untuk nilai Q = 456 smp/jam dan NS = 1.008

stop/smp.

Jumlah kendaraan terhenti Nsv total= 1570 smp/jam. Kendaraan terhenti rata-

rata = 0.94. Dihitung dengan Rumus 3.35 untuk nilai Nsv total = 1570 smp/jam dan

arus Q total = 1677 smp/jam.

9. Tundaan

a. Tundaan lalulintas rata-rata ( DT )

Dihitung nilai DT dengan Rumus 3.36 uintuk nilai fungsi waktu siklus ( c ),

jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya ( NQi ), dan kapasitas (C)

1) LU: DT = 43.0 det/smp, untuk nilai c = 71 detik dan NQi = 1.4 smp,

C = 305 smp/jam.

2) LS : DT = 22.2 det/smp, untuk nilai c = 71 detik dan NQ! = 0.0 smp,

C = 262 smp/jam.

3) LB: DT = 23.1 det/smp, untuk nilai c = 71 detik dan NQi = 1.5 smp,

C = 1157 smp/jam.

4) LT: DT = 37.0 det/smp, untuk nilai c = 71 detik dan NQi = 1.5 smp,

C = 570 smp/jam.

b. Tundaan geometri rata-rata ( DG )

Tundaan geometri simpang rata-rata pendekat adalah akibat perlambatan dan

percepatan ketika menunggu giliran pada suatu simpang dan atau dihentikan
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oleh lampu merah. Nilai DG dihitung dengan Rumus 3.37 untuk nilai fungsi

Rasio kendaraan terhenti ( Psv = NS ) dan nilai jumlah rasio kendaraan

berbelok (pt).

1) LU: DG = 3.8 det/smp, untuk nilai PSv =1.119 stop/smp dan pT = 0.94

dari (SIG-IV, baris U, kolom 5,6).

2) LS : DG = 4.0 det/smp, untuk nilai PSv =0.728 stop/smp dan pT = 0.64

dari (SIG-IV, baris S, kolom 5,6).

3) LB: DG = 3.5 det/smp, untuk nilai PSv =0.864 stop/smp dan pT = 0.05

dari (SIG-IV, baris B, kolom 5,6).

4) LT: DG = 4.0 det/smp, untuk nilai PSv =1.008 stop/smp dan pT = 0.17

dari (SIG-IV, baris T, kolom 5,6).

c. Tundaan rata-rata ( D ):

Didapat dengan menjumlahkan nilai tundaan lalulintas rata-rata ( DT ) dan

tundaan lalulintas geometri rata-rata ( DG ).

1) LU: D = 46.8 det/smp, untuk nilai DT = 43.0 det/smp dan DG = 3.8

det/smp.

2) LS: D = 26.2 det/smp, untuk nilai DT = 22.2 det/smp dan DG = 4 0

det/smp.

3) LB: D = 26.6 det/smp, untuk nilai DT = 23.1 det/smp dan DG = 3.5

det/smp
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4) LT: D = 41.0 det/smp, untuk nilai DT = 37.0 det/smp dan DG = 4.0

det/smp.

d. Tundaan total

Didapat dengan mengalikan nilai tundaan rata-rata ( D ) dan arus lalulintas

(Q).

1) LU: DxQ = 11411 smp.det, untuk nilai D = 46.8 det/smp dan Q = 244

smp/jam.

2) LS: DxQ = 1334 smp.det, untuk nilai D = 26.2 det/smp dan Q = 51

smp/jam.

3) LB: DxQ = 24628 smp.det, untuk nilai D = 26.6 det/smp dan Q = 926

smp/jam.

4) LT: DxQ = 18695 smp.det, untuk nilai D = 41.0 det/smp dan Q = 456

smp/jam.

Total jumlah tundaan (E DxQ) = 56069 smp.detik. Tundaan simpang rata-

rata = 33.43 det/smp, dihitung dengan Rumus 3.38 untuk nilai (E DxQ) = 56069

smp.detik dan arus Q total = 1677 smp/jam.
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Tabel 5.8 Hasil Analisis Simpang Bersinyal Kondisi

Lengan

Arus

Lalulintas

(Q)

(smp/jam)

Kapasitas

(C)

(smp/jam)

Panjang
Antrian

(QL)

(m)

X Kend. stop

(NSV)

(smp/jam)

Tundaan

rata-rata

(D)

(det/smp)

Derajat
Kejenuhan

(DS)

U 244 305 87 273 46.8 0.800

S 51 262 27 37 26.2 0.195

B 926 1157 97 800 26.6 0.800

T 456 570 60 460 41.0 0.800

Hasil analisis simpang bersinyal kondisi I selengkapnya dapat dilihat pada

(Lampiran 68 - 87 dan 59 - 67).

5.2.2.2 Analisis Simpang Menggunakan Lampu Lalulintas dengan

Menghilangkan Hambatan Samping, Menambahkan Median pada Jalan

Utama dan Pelebaran Pendekat Semua Lengan ( kondisi II)

Digunakan data yang sama denga analisis sebelumnya yaitu pada hari Rabu,

12 Juni 2002, jam puncak pagi (07.00 - 08.00).

A. Formulir SIG-I

Kota : Kabupaten Sleman, Yogyakarta

Propinsi : DIY

Ukuran kota : 0.862314 juta jiwa

Hari : Senin, 10 Juni 2002

Periode : Jam puncak pagi (07.00 - 08.00
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Jumlah fase : 3 - fase

Nama simpang : Perempatan Patran

Dalam analisis kondisi II, kondisi awal siinpang sama seperti pada kondisi I.

Direncanakan simpang seperti kondisi I dengan persamaan dan perbedaan:

1. Tipe lingkungan jalan:

a. LU: RES

b. LS : RES

c. LB: COM

d. LT:COM

2. Hambatan samping

Diperkirakan dengan penambahan lebar pada lengan utama dan minor untuk

kombinasi yang sama dengan Kondisi I, diperkirakan hambatan samping yang

terjadi untuk keempat lengan simpang adalah rendah.

3. Median

Pada LU dan LS tidak dipakai median karena lebar jalan < 10 m. Untuk LB dan

LT dengan lebar jalan = 12.8-m > 10 m, harus digunakan median sesuai ketentuan

MKJI 1997, hal (2-33).

4. Kelandaian

Kondisi semua lengan datar atau kelandaian = 0%.
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5. Belok kiri langsung

Direncanakan pada pendekat LU menggunakan belok kiri langsung dengan

Wltor < - nT maka lebar efektif We = lebar masuk WA = 4 m. Untuk pendekat

lainnya tidak digunakan belok kiri langsung.

6. Jarak ke kendaraan parkir

Perkiraan yang dipakai sama seperti pada analisis Kondisi 1.

7. LU: Wa = Wmasuk = 4.00 m, WKELUAR = 3.00 m.

LS : Wa = Wmasuk = Wkeluar = 3.00 m.

LB: Wa = Wmasuk = Wkeluar = 6.20 m.

LT: Wa = Wmasuk = WKELUAR = 6.20 m.

B. Formulir SIG-II

Nilai untuk Formulir SIG-II pada Kondisi II adalah sama dengan nilai

perhitungan arus lalulintas dalam smp/jam pada Formulir SIG-II Kondisi I sesuai

tanggal pada saat jam puncak yang dianalisis.

C. Formulir SIG-III

1. Menentukan waktu merah semua

Titik konflik kritis pada masing-masing fase adalah yang menghasilkan waktu

merah semua terbesar.

a. Fase 1 - Fase 2: Utara lalulintas berangkat, Timur lalulintas datang:

Lev = 17.3 m, didapat dari lebar penyeberangan LU = 2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LU sampai garis lurus perpanjangan perkerasan
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terluar terdekat LT = 4.00 in, lebar keluar LT = 6.20 m, lebar median

LT = 0.4 m, lebar lajur kanan pendekat LT = 3.20 m, dan setengah

lebar lajur kiri pendekat LT = 1.50 m.

Lav = 8.0 m, didapat dari lebar penyeberangan LT = 2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LT sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LU = 4.00 m, dan setengah lebar pendekat

LU = 2.00 m.

Dari MKJI 1997, hal. 2 - 44, didapat:

VAv = 10 m/det untuk kend. bennotor.

Vev = 10 m/det untuk kend. bermotor.

Iev = 5 m untuk LV atau HV.

Dengan Rumus 3.22 dihitung nilai waktu merah semua i = 1.4 detik. Nilai ini

dibulatkan menjadi i = 2.0 detik. Direncanakan waktu sinyal pada simpang

adalah 3 fase dan LU adalah satu fase dengan LS, sehingga cukup digunakan

salah satu nilai dari keduanya.

b. Fase 2 - Fase 3: Timur lalulintas berangkat, Selatan lalulintas datang:

LEV = 10.5 m, didapat dari lebar penyeberangan LT = 2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LT sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LS = 4.00 m, lebar keluar LS = 3.00 m, dan setengah

lebar pendekat LS = 1.50 m.
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Lav = 10.6 m, didapat dari lebar penyeberangan LS = 2.00 m, jarak dari garis

penyeberangan terluar LS sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LT = 4.00 m, lebar lajur kiri pendekatLT = 3.00 m,

setengah lebar lajur kanan pendekat LT = 1.60 m.

Dan MKJI 1997, hal. 2 - 44, didapat:

Vav = 10 m/det untuk kend. bennotor.

Vev = 10 m/det untuk kend. bermotor.

Iev = 5 m untuk LV atau HV.

Dengan Rumus 3.22 dihitung nilai waktu merah semua i = 0.5 detik. Nilai

tersebut dibulatkan menjadi i = 1.0 detik.

c. Fase 3 - Fase 1: Barat lalulintas berangkat, Utara lalulintas datang

Lev = 110m, didapat dari lebar penyeberangan LB = 2.00 m, jarak dan garis

penyeberangan terluar LB sampai garis lurus perpanjangan perkerasan

terluar terdekat LU = 4.00 m, lebar keluar LU = 3.00 m, dan setengah

lebar pendekat LU = 2.00 m.

LAv= 10.6 m, didapat dari lebar penyeberangan LU = 2.00 m, jarak dari

garis penyeberangan terluar LU sampai garis lurus perpanjangan

perkerasan terluar terdekat LB = 4.00 m, lebar lajur kiri pendekat

LB = 3.00 m, setengah lebar lajur kanan pendekat LB = 1.60 in.

Dari MKJI 1997, hal. 2 - 44, didapat:
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Vav = 10 m/det untuk kend. bennotor.

Vev = 10 m/det untuk kend. bermotor.

Iev = 5 m untuk LV atau HV.

Dengan Rumus 3.22 dihitung nilai waktu merah semua i =0.5 detik. Nilai

tersebut dibulatkan menjadi i = 1.0 detik.

2. Waktu kuning total

Menurut MKJI 1997, panjang waktu kuning pada sinyal lalulintas perkotaan

di Indonesia adalah 3.0 det/fase. Untuk kondisi 3 fase dihitung waktu kuning

total = 9.0 detik.

3. Waktu hilang total

Dari Rumus 3.23 untuk merah semua total = 4.0 detik, waktu kuning

total = 9.0 detik, didapat nilai waktu hilang total = 13.0 detik.

D. Formlir SIG-IV

1. Tipe pendekat:

a. LU : terlawan ( O )

b. LS : terlawan ( O )

c. LB : terlindung ( P )

d. LT : terlindung (P)
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2. Rasio kendaraan berbelok:

a. LU:

1) Direncanakan pendekat Utara mengalami gerakan belok kiri langsung

(LTOR), dengan kondisi Wltor < 2 m dianggap bahwa kendaraan LTOR

tidak dapat mendahului antrian kendaraan lainnya dalam pendekat selama

sinyal merah. Dari (SIG-II, baris 1, kolom 15) didapat pltor = 0.76.

2) Karena dirancang memakai LTOR maka nilai rasio belok kiri p^

dimasukkan pada point ( 1 ) diatas.

3) Dari (SIG-II, baris 3, kolom 16) didapat pRT = 0.18.

b. LS:

1) Direncanakan pendekat Selatan tidak mengalami belok kiri langsung

(LTOR), sehingga nilai pltor tidak ada.

2) Dari (SIG-II, baris 5, kolom 15) didapat pLT = 0.26.

3) Dari (SIG-II, baris 7, kolom 16) didapat nilai pRT = 0.38.

c. LB:

1) Direncanakan pendekat Barat tidak mengalami belok kiri langsung

(LTOR), sehingga nilai Pltor tidak ada.

2) Dari (SIG-II, baris 9, kolom 15) didapat pLT = 0.04

3) Dari (SIG-II, baris 11, kolom 16) didapat nilai pRT = 0.01
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d. LT:

1) Direncanakan pendekat Timur lidak mengalami belok kiri langsung

(LTOR), sehingga nilai pltor tidak ada

2) Dari (SIG-II, baris 13, kolom 15) didapat pLT = 0.04.

3) Dari (SIG-II, baris 15, kolom 16) didapat nilai prt = 0.13.

3. Arus belok kanan (smp/jam):

a. LU:

1) Arah diri ( LU ) Qrt = 39 smp/jam.

2) Arah lawan ( LS ) Qrto = 20 smp/jam.

b. LS:

1) Arah diri ( LS ) Qrt = 20 smp/jam.

2) Arah lawan ( LU ) Qrto = 39 smp/jam.

c. LB: Arus belok kanan (smp/jam) tidak dihitung karena tipe fase terlindung.

d. LT: Arus belok kanan (smp/jam) tidak dihitung karena tipe fase terlindung.

4. Lebar efektif We:

a. LU: We = WA = Wmasuk = 4.00 m.

b. LS: We = WA= WMasuk = 3.00 m.

c. LB: We = WA= Wmasuk = 6.20 m.

d. LT: We = WA= Wmasuk = 6.20 m.
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5. Arus jenuh dasar ( So ):

a. LU: Dari Grafik 3.9 dengan nilai We = 4.00 m, QRT = 39 smp/jam,

Qrto = 20 smp/jam didapat nilai So = 2260 smp/jam hijau.

b. LS: Dari Grafik 3.9 dengan nilai We = 3.00 m, Qrt = 20 smp/jam,

Qrto = 39 smp/jam didapat nilai So = 1660 smp/jam hijau.

c. LB: Dengan Rumus 3 18 untuk We = 6.20 m, didapat nilai So = 3720

smp/jam hijau.

d. LT: Dengan Rumus 3.18 untuk We = 6.20 m, didapat nilai So = 3720

smp/jam hijau.

6. Faktor-faktor penyesuaian

a. LU:

1) Ukuran kota ( Fcs )

Dari Tabel 3.7 didapat nilai FCs = 0.94

2) Hambatan samping ( Fsf )

Berdasarkan variabel tipe lingkungan jalan adalah pemukiman (RES),

hambatan samping yang terjadi rendah, tipe fase terlawan, rasio kendaraan

tak bermotor PUM = 0.139 (SIG-II, baris 4, kolom 18) Dari Tabel 3.11

didapat nilai Fsf = 0.84.

3) Kelandaian ( Fg )
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Kelandaian LU di lapangan = 0. Dan Grafik 3.10 untuk kemiringan = 0 %

didapat nilai 1;g = 1 00.

4) Parkir ( FP)

Faktor penyesuaian parkir Fp =1.00 untuk kendaraan parkir >= 80 m.

5) Belok kanan ( Frt )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.28 berlaku untuk pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh

lebar masuk. Dalain hal ini tipe pendekat LU adalah terlawan dan

memakai LTOR sehingga nilai prt pada rumus = 0. Didapat nilai nilai

FRT= LOO.

6) Belok kiri ( FLT )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.29 berlaku untuk tipe pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk.

Dalam hal ini tipe pendekat LU adalah terlawan sehingga nilai plt pada

rumus = 0. Didapat nilai nilai Flt = 100.

b. LS:

1) Ukuran kota ( Fcs )

Dari Tabel 3.7 didapat nilai Fcs = 0.94.
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2) Hambatan samping ( FS|- )

Berdasarkan variabel tipe lingkungan jalan pemukiman (RES), hambatan

samping yang terjadi rendah, tipe fase terlawan, rasio kendaraan tak

bermotor PUM = 0.455 dari (SIG-II, baris 8, kolom 18). Dari Tabel 3.8

didapat nilai Fsf = 0.74.

3) Kelandaian ( Fg )

Kelandaian LS di lapangan = 0. Dari Grafik 3.10 untuk kemiringan = 0 %

didapat nilai Fg = 1.00.

4) Parkir (FP)

Faktor penyesuaian parkir FP =1.00 untuk kendaraan parkir >= 80 m.

5) Belok kanan ( Frt )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.28 berlaku untuk pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh

lebar masuk. Dalain hal ini tipe pendekat LS adalah terlawan sehingga

nilai pRT pada rumus = 0. Didapat nilai nilai FRt = 1.00.

6) Belok kiri ( FLT )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.29 berlaku untuk tipe pendekat

terlindung ( P ), tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk.

Dalain hal ini tipe pendekat LS adalah terlawan sehingga nilai plt pada

rumus = 0. Didapat nilai nilai Flt = 1 00
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6) Belok km ( FLT )

LB memenuhi kriteria yang berlaku untuk tipe pendekat terlindung ( P ),

tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk. Dengan

Rumus 3.29 untuk nilai plt = 0.04 didapat nilai Flt = 0.99.

d. LT:

1) Ukuran kota ( Fcs )

Dari Tabel 3.7 didapat nilai Fcs = 0.94.

2) Hambatan samping ( Fsf )

Berdasarkan variabel tipe lingkungan jalan komersial (COM), hambatan

samping yang terjadi rendah, tipe fase terlindung, rasio kendaraan tak

bermotor PUM = 0.063 dari (SIG-II, baris 16, kolom 18). Dari Tabel 3.8

didapat nilai Fsf =0.92.

3) Kelandaian ( Fg )

Kelandaian LT di lapangan = 0. Dari Grafik 3.10 untuk keminngan = 0 %

didapat nilai Fg = 1.00.

4) Parkir (FP)

Faktor penyesuaian parkir FP =1.00 untuk kendaraan parkir >= 80 m.
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5) Belok kanan ( Frt )

Faktor penyesuaian dengan Rumus 3.28 berlaku untuk tipe pendekat tipe

terlindung ( P ), tanpa median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh

lebar masuk. Dalain hal ini tipe pendekat LT tidak memenuhi kriteria yang

berlaku karena terdapat median. Sehingga nilai pRT pada rumus = 0.

Didapat nilai Frt = 1.00.

6) Belok kiri ( FLT )

LT memenuhi kriteria yang berlaku untuk tipe pendekat terlindung ( P ),

tanpa LTOR, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk. Dengan

Rumus 3.29 untuk nilai plt = 0.04 didapat nilai Flt = 0.99.

7. Nilai arus jenuh yang disesuaikan ( S ):

a. LU: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 2260 smp/jam hijau,

FCs = 0.94, FSF = 0.74, FG = LOO, FP = 1.00,FRT = 1.00, FLT = L00

didapat nilai S = 1787 smp/jam hijau.

b. LS: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 1660 smp/jam hijau,

FCS = 0.94, FSF = 0.80, FG = LOO, FP = 1.00, FRT = 1.00, FLT = L00

didapat nilai S = 1115 smp/jam hijau.

c. LB: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 3720 smp/jam hijau,

FCs = 0.94, FSF = 0.84, FG = 1.00, FP = 1.00, FRT = 1.00, FLT = 0.99

didapat nilai S = 2934 smp/jam hijau.
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d. LT: Berdasarkan Rumus 3.30 untuk nilai So = 3720 smp/jam hijau,

FCS = 0.94, FSF = 0.92, FG = 1.00, FP = 1.00, FRT = 1.00, FLT = 0.99

didapat nilai S = 3204 smp/jam hijau.

8. Arus lalulintas ( Q )

a. LU: Untuk kondisi terlawan didapat dari (SIG-II, baris 4, kolom 14).

Q = 244 smp/jam.

b. LS: Untuk kondisi terlawan didapat dari (SIG-II, baris 8, kolom 14).

Q = 51 smp/jam.

c. LB: Untuk kondisi terlindung didapat dari (SIG-II, baris 12, kolom 13).

Q = 926 smp/jam.

d. LT: Untuk kondisi terlindung didapat dan (SIG-II, baris 16, kolom 13).

Q = 456 smp/jam.

9. Rasio arus jenuh ( FR )

a. LU: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 244 smp/jam dan nilai S = 1787

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.137

b. LS: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 51 smp/jam dan nilai S = 1115

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.044

c. LB: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 925 smp/jam dan nilai S = 2934

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.316

d. LT: Dengan Rumus 3.19 dengan nilai Q = 456 smp/jam dan nilai S = 3204

smp/jam hijau didapat nilai FR = 0.142.
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10. Rasio arus simpang ( IFR )

Merupakan jumlah nilai FRcrit terbesar untuk masing-masing fase. Dengan nilai

FRLU = 0.137, FRLB = 0.316 dan FRLT = 0.142 didapat nilai IFR = 0.595.

11. Rasio arus fase ( PR )

a. LU: Dengan Rumus 3.21 dengan nilai FR = 0.137 dan nilai IFR = 0.595

didapat nilai PR = 0.230.

b. LS: LU dan LS berada dalain satu fase terlawan sehingga untuk nilai PR

dipakai yang terbesar diantara keduanya. Didapat nilai PR untuk LU

adalah lebih besar dari nilai LS. Dengan demikian nilai PR untuk LS

tidak usah diisikan karena nilai waktu hijau LS akan disesuaikan dengan

waktu hijau LU.

c. LB: Dengan Rumus 3.21 dengan nilai FR = 0.316 dan nilai IFR = 0.595

didapat nilai PR = 0.531.

d. LT: Dengan Rumus 3.21 dengan nilai FR = 0.142 dan nilai IFR = 0.595

didapat nilai PR = 0.239.

12. Waktu hijau ( g ):

a. LU: Dari Rumus 3.25 dengan nilai cua = 60.4 detik, LTI = 13 detik, dan

PR = 0.230 didapt nilai g = 11 detik

b. LS: Nilai g = 11 detik, sama dengan nilai g pada LU karena pada satu fase

c. LB: Dari Rumus 3.25 dengan nilai cua = 60.4 detik, LTI = 13 detik, dan

PR = 0.531 didapt nilai g = 25 detik.
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d. LT: Dari Rumus 3.25 dengan nilai cua = 60.4 detik, LTI - 13 detik, dan

PR = 0.239 didapt nilai g = 11 detik

3. Kapasitas ( C )

a. LU: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 1787, g = 11 detik, dan c = 60 didapat

nilai C = 322 smp/jam.

b. LS: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 1115, g = 11 detik, dan c = 60 didapat

nilai C = 210 smp/jam.

c. LB: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 2934, g = 25 detik, dan c = 60 didapat

nilai C = 1222 smp/jam.

d. LT: Dari Rumus 3.31 dengan nilai S = 3204,g = 11 detik, dan c = 60 didapat

nilai C = 602 smp/jam.

14. Derajat Kejenuhan ( DS )

a. LU: Dari Rumus 3.32 dengan nilai Q = 244 smp/jam, dan C = 322 smp/jam

didapat nilai DS = 0.757.

b. LS: Dari Rumus 3.32 dengan nilai Q = 51 smp/jam, dan C = 210 smp/jam

didapat nilai DS = 0.243

c. LB: Dari Rumus 3.32 dengan niiai Q = 926 smp/jam, dan C = 1222 smp/jam

didapat nilai DS = 0.757.

d. LT: Dari Rumus 3.32 dengan nilai Q = 456 smp/jam, dan C = 602 smp/jam

didapat nilai DS = 0.757
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Nilai untuk menghitung Rasio Fase, Waktu Hijau, Kapasitas dan Rasio Hijau:

1. Waktu hilang total ( LTl )= 13 detik diperoleh dari SIG-III.

2. Waktu siklus pra penyesuaian ( cua ) didapat dari Rumus 3.24 untuk nilai

LTI = 13 dan IFR = 0.595 didapat nilai cua = 60.4 detik

3. Waktu siklus disesuaikan ( c ) = 60 detik didapat dari Rumus 3.26 untuk nilai

Eg = 47 detik, dan LTI = 13 detik .(c) merupakan jumlah dari waktu hijau total

per fase (Eg) ditambah waktu hilang total (LTI).

E. Formlir SIG-V

1. Arus lalulintas ( Q ):

a. LU: Q = 58 smp/jam adalah jumlah dari arah arus belok kanan dan lurus,

Q = 186 smp/jam adalah jumlah dari LTOR.

b. LS : Q = 51 smp/jam dari (SIG-IV, baris S, kolom 18).

c. LB: Q = 926 smp/jam dari (SIG-IV, baris B, kolom 18).

d. LT: Q = 456 smp/jam dari (SIG-IV, baris T, kolom 18).

Arus lalulintas total Q total = 1677 smp/jam.

2. Kapasitas ( C ):

a. LU: C = 322 smp/jam (SIG-IV, baris U, kolom 22).

b. LS : C = 210 smp/jam (SIG-IV, baris S, kolom 22)

c. LB: C = 1222 smp/jam (SIG-IV, baris B, kolom 22).

d. LT: C = 602 smp/jam (SIG-IV, baris T, kolom 22).
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3. Derajat kejenuhan ( DS ):

a. LU: DS = 0.757 (SIG-IV, bans U, kolom 23).

b. LS : DS = 0.243 (SIG-IV, baris S, kolom 23).

c. LB: DS = 0.757 (SIG-IV, baris B, kolom 23).

d. LT: DS = 0.757 (SIG-IV, baris T, kolom 23).

4. Rasio hijau ( GR ): dihitung

a. LU: GR = 0.180

b. LS : GR = 0.182

c. LB: GR = 0.417

d. LT: GR = 0.188

5. Jumlah kendaraan antri

a. Jumlah kendaraan yang tersisa dari fase hijau sebelumnya ( N] = NQ] ):

Nilai NQi ditentukan oleh nilai fungsi DS, rasio hijau ( GR ), kapasitas ( C ).

Untuk nilai DS > 0.5 digunakan Rumus 3.39 dan untuk nilai DS < 0.5,

N! =0.

1) LU: N| = 1.0 smp, untuk nilai c = 60 detik , (DS > 0.5) = 0.757,

GR = 0.180.

2) LS : N, =0.0 smp, karena (DS< 0.5) = 0.390.

3) LB: N, = Ll snip, untuk nilai c = 70 detik, (DS > 0.5) = 0.757,

GR = 0.417
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4) LT: N, = 1.0 smp, untuk nilai c = 60 detik, (DS > 0.5) = 0.757,

GR = 0.188

b. Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah ( N2 = NQ2 ):

Nilai N2 dihitung dengan Rumus 3.40 untuk nilai fungsi waktu siklus ( c ),

derajat kejenuhan ( DS ), rasio hijau ( GR ), dan arus lalulintas ( Q )pada

Wmasuk diluar LTOR.

1) LU: N2 = 0.9 smp, untuk nilai c = 60 detik, DS = 0.757, GR = 0.180,

Q = 58 smp/jam.

2) LS : N2 = 0.7 smp, untuk nilai c = 60 detik, DS = 0.243, GR = 0.182,

Q = 51 smp/jam.

3)' LB: N2 = 13.2 smp, untuk nilai c = 60 detik, DS = 0.757, GR = 0.417,

Q = 926 smp/jam.

4) LT: N2 = 7.2 smp, untuk nilai c = 60 detik, DS = 0.757, GR = 0.188,

Q = 456 smp/jam.

c. Jumlah kendaraan antri ( NQ ):

Nilai NQ didapat dengan menjumlahkan nilai NQi dan NQ2 sesuai

Rumus 3.41

1) LU: NQ = 2.0 smp, untuk nilai NQ, = 1.0 smp dan NQ2 = 0.9 smp.

2) LS : NQ = 0.7smp, untuk nilai NQ, =0.0 smp dan NQ2 = 0.7 smp.
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3) LB: NQ = 14.2 smp, untuk nilai NQ, = 1.1 smp dan NQ2 = 13.2 smp

4) LT: NQ = 8.2 smp, untuk nilai NQ, = 1.0 smp dan NQ2 = 7.2 smp

d. Jumlah antrian maksimal ( NQmax ):

Dalam menghitung nilai NQmax digunakan Grafik 3.12 dengan digunakan

peluang pembebanan lebih ( Pol ) = 5%. Plotkan nilai NQ dengan garis

P ol = 5% untuk mendapatkan nilai NQmax

1) LU: NQmax = 7 smp, untuk nilai NQ = 2.0 smp.

2) LS : NQmax = 3 smp, untuk nilai NQ = 0.7 smp

3) LB: NQmax = 25 smp, untuk nilai NQ = 14.2 smp

4) LT: NQmax = 18 smp, untuk nilai NQ = 8.2 smp

6. Panjang antrian ( QL ):

Dalam menghitung nilai QL digunakan Rumus 3.42 dengan nilai fungsi

NQmax dan Wmasuk-

a. LU: QL = 47 m, untuk nilai NQmax = 7 smp dan Wmasuk = 4.00 m.

b. LS : QL = 20 m, untuk nilai NQMax = 3 smp dan Wmasuk = 3.00 m.

c. LB: QL = 83 in, untuk nilai NQmax = 25 smp dan Wmasuk = 6.20 m.

d. LT: QL = 60 m, untuk nilai NQmax = 18 smp dan Wmasuk = 6.20m.



7. Rasio kendaraan ( NS ):

Dalam menghitung nilai NS digunakan Rumus 3.33 dengan nilai fungsi waktu

siklus ( c ) dan arus lalulintas ( Q ).

a. LU: NS = 1.818 stop/smp, untuk nilai c = 60 detik dan Q = 58 smp/jam.

b. LS : NS = 0.770 stop/smp, untuk nilai c = 60 detik dan Q = 51 smp/jam.

c. LB: NS = 0.829 stop/smp, untuk nilai c = 60 detik dan Q = 926 smp/jam

d. LT: NS = 0.976 stop/smp, untuk nilai c = 60 detik dan Q = 456 smp/jam

8. Jumlah kendaraan terhenti ( Nsv )'•

Dihitung nilai Nsv dengan Rumus 3.34 uintuk nilai fungsi arus lalulintas ( Q )

dan rasio kendaraan ( NS )

a. LU: Nsv = 105 smp/jam, untuk nilai Q = 58 smp/jam dan NS = 1.818

stop/smp

b. LS : Nsv = 39 smp/jam, untuk nilai Q = 51 smp/jam dan NS = 0.770

stop/smp

c. LB: Nsv = 767 smp/jam, untuk nilai Q = 926 smp/jam dan NS = 0.829

stop/smp.

d. LT: Nsv = 445 smp/jam, untuk nilai Q = 456 smp/jam dan NS = 0.976

stop/smp.
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Jumlah kendaraan terhenti Nsv total = 1357 smp jam. Kendaraan terhenti rata-

rata = 0.81. Dihitung dengan Rumus 3.35 untuk nilai NSv total= 1357 smp/jam dan

arus Q total = 1677 smp/jam.

9. Tundaan

a. Tundaan lalulintas rata-rata ( DT )

Dihitung nilai DT dengan Rumus 3.36 uintuk nilai fungsi waktu siklus ( c ),

jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya ( NQ, ), dan kapasitas (C)

1) LU: DT = 34.9 det/smp, untuk nilai c = 60 detik dan NQ, = 1.0 smp,

C = 322 smp/jam.

2) LS : DT = 21.0 det/smp, untuk nilai c = 60 detik dan NQ, = 0.0 smp,

C = 210 smp/jam.

3) LB: DT = 18.0 det/smp, untuk nilai c = 60 detik dan NQi = 1.1 smp,

C = 1222 smp/jam.

4) LT: DT = 29.3 det/smp, untuk nilai c = 60 detik dan NQ, = 1.0 smp,

C = 602 smp/jam.

5) LTOR (semua): DT = 0 det/smp. Dianggap tidak ada tundaan lalulintas

pada gerakan belok kiri langsung yang diakibatkan pengaruh gerakan

lalulintas lain.
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b. Tundaan geometri rata-rata ( DG )

Tundaan geometri simpang rata-rata pendekat adalah akibat perlambatan dan

percepatan ketika menunggu giliran pada suatu siinpang dan atau dihentikan

oleh lampu merah. Nilai DG dihitung dengan Rumus 3.37 untuk nilai fungsi

Rasio kendaraan terhenti ( Psv = NS ) dan nilai jumlah rasio kendaraan

berbelok ( pr).

1) LU: DG = 2.7 det/smp, untuk nilai PSv =1818 stop/smp dan pT = 0.94

dari (SIG-IV, baris U, kolom 5,6).

2) LS : DG = 4.0 det/smp, untuk nilai PSv = 0.770 stop/smp dan pT = 0.64

dari (SIG-IV, baris S, kolom 5,6).

3) LB: DG = 3.4 det/smp, untuk nilai PSv = 0.829 stop/smp dan pT = 0.05

dari (SIG-IV, baris B, kolom 5,6).

4) LT: DG = 3.9 det/smp, untuk nilai PSv = 0.976 stop/smp dan pT = 0.17

dari (SIG-IV, baris T, kolom 5,6).

5) LTOR (semua): DG = 6 det/smp ( MKJI 1997, hal 2 - 69).

c. Tundaan rata-rata ( D ):

Didapat dengan menjumlahkan nilai tundaan lalulintas rata-rata ( DT ) dan

tundaan lalulintas geometri rata-rata ( DG ).

1) LU: D = 37.6 det/smp, untuk nilai DT = 34.9 det/smp dan DG = 2.7

det/smp.
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Total jumlah tundaan (S DxQ) = 39538 smp.detik. Tundaan simpang rata-

rata = 27.02 det/smp, dihitung dengan Rumus 3.38 untuk nilai (E DxQ) = 39538

smp.detik dan arus Q total = 1677 smp/jam.

Tabel 5.9 Hasil Analisis Simpang Bersinyal Kondisi II

Lengan

Arus

1 alulintas

(Q)

(smp/jam)

Kapasitas Panjang i XKend. stop Tundaan I Derajat
Antrian ! rata-rata Kejenuhan

(C) (QL) | (NSV) ! (D) | (DS)

(smp/jam) ( m ) ! (smp/jam) i (det/smp)
U ! 244 ! 322 1 47 ! 105 ! 37.6 ! 0.757

i j j j |

i s l 51 210 20 ; 39 I 25.0 0.243 j

j B !
1 j

926 1222 83 | 767 ! 21.4
1

0.757 !
I

j T 456 602 60 i 445 ! 33.3 0.757 |

Hasil analisis simpang bersinyal kondisi II selengkapnya dapat dilihat pada

( Lampiran 88-107 dan 59 - 67)

5.3 Pembahasan

Dari hasil analisis pengolahan data yang dilakukan berdasarkan data lalulintas

di lapangan dengan menggunakan MKJI 1997 sebagai acuan, didapatkan bahwa

kondisi semula Persimpangan Patran tidak mampu menampung kapasitas kendaraan

pada jam-jam sibuk pagi, siang dan sore. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yaitu

kapasitas yang dapat dipenuhi simpang (C) = 2100 smp/jam sedangkan arus lalulintas

kendaraan yang melalui simpang (Q) = 2829 smp/jam. Derajat kejenuhan sebagai

rasio antara arus lalulintas dan kapasitas (DS) = 1.416 lebih besar dari derajat
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kejenuhan yang disarankan MKJI 1997 yaitu tidak boleh > 0.75. Peluang antrian yang

terjadi (QP) = 75-158%.

Dapat dilihat bahwa pada simpang terjadi antrian yang tinggi, tundaan yang

panjang dan kapasitas yang dimiliki simpang telah jauh dilampaui (DS > 0.75) yang

berarti terjadi kemacetan.

Berdasarkan kondisi persimpangan tersebut dicoba beberapa altematif untuk

mengatasi masalah, yaitu dengan pemasangan rambu untuk menghilangkan hambatan

samping, penambahan lebar geometrik jalan, pemakaian median pada jalan utama dan

pemasangan lampu lalulintas atau kombinasi dari alternatif-alternatif tersebut.

Nilai-nilai yang diperoleh dari hasil analisis dibandingkan dengan nilai nonnal

atau nilai yang disarankan MKJI 1997:

1. Derajat kejenuhan: DS = 0.75

2. Rasio belok kiri: pLT = 0.15

3. Rasio belok kanan: pRT = 0.15

4. Rasio belok: pT = pLT + pRT = 0.30

5. Tundaan lalulintas siinpang: DTi

DT = 2 + 8.2078 DS - 2 (1-DS) untuk DS < = 0.6

1,0504

DT= -2 (1-DS) untuk DS > 0,6
(0,2742 - 0,2042 DS)

Untuk nilai DS = 0.75, maka DT = 7.66 (DS < 0.6) dan DT = 8.18 (DS>0.6).
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6. Tundaan geometrik simpang: DG

DG = (l-DS)x(pTx6 + (l-pT)x3)+DSx4 untuk DS < 1,0

Untuk DS = 0.75, maka DG = 3.98

DG = 4 untuk DS >= 1.0

7. Tundaan simpang: D = DG + DTi

8. Peluang antrian: QP %

QP% =47.71 x DS - 24.68 xDS2+ 56.47 xDS3 nilai atas

QP% =9.02 xDS + 20.66 xDS2 + 10.49 xDS3 nilai bawah

Untuk DS = 0.75, maka peluang antrian QP% = 23-46

5.3.1 Altematif Manajemen Simpang Tak Bersinyal

Altematif manajemen Siinpang Patran untuk kondisi tak bersinyal dilakukan

dengan hal-hal di bawah ini mengingat kegunaan:

1. Pemasangan rambu larangan berhenti:

a. Mencegah kendaraan umum yang berhenti untuk menaikkan dan menurunkan

penumpang pada siinpang.

b. Mengalihkan kendaraan bermotor yang parkir pada simpang.

c. Menghilangkan kombinasi hambatan samping antara bus parkir dan bus yang

menaikkan dan menurunkan penumpang atau kendaraan tak bermotor dan

kendaraan berhenti
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d. Dengan pindahnya kendaraan umum dalam menaikkan dan menurunkan

penumpang maka diharapkan akan menghilangkan jumlah pajalan kaki yang

menunggu bis pada simpang.

e. Lebar pendekat dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga menaikkan

kapasitas simpang.

2. Pelebaran Jalan

a. Untuk memperbesar kemampuan jalan menampung arus lalulintas

b. Menyediakan jalur untuk kendaraan tak bermotor dan memperbesar )alur

kendaraan bermotor.

3. Pemakaian Median:

a. Mengamankan kebebasan samping dari masing-masing arah arus lalulintas.

b. Memudahkan untuk menyeberang jalan.

5.3.1.1 Altematif 1: Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

Rencana dari pemasangan rambu larangan berhenti ini dengan mengharapkan

keuntungan-keuntungan di atas. Simpang masih direncanakan untuk tipe 422 dengan

kapasitas dasar (Co) = 2900 smp/jam. Dari hasil analisis diperoleh peningkatan

kapasitas simpang (C) = 2326 smp/jam tetapi belum mampu menampung arus

lalulintas (Q) = 2829 smp/jam. Derajat kejenuhan yang terjadi (DS) = 1.216 > 0.75,

masih terialu tinggi sehingga pada simpang masih terjadi kemacetan. Tundaan

simpang (D) = 45.12 > 12.18, masih terjadi tundaan yang panjang Peluang antrian

(QP) = 60 - 123 % > 23 - 46 %, masih terialu tinggi, antrian masih panjang.



5.3.1.2 Altematif 2: Kombinasi Pelebaran Jalan Utama, Pemakaian Median dan

Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

Altematif ini direncanakan dengan harapan untuk memperbaiki altematif 1.

Dengan pelebaran jalan utama menjadi 12.00 mdan dengan penambahan median 0.40

m maka diharapkan kapasitas simpang memngkat.

Tipe simpang 424 yang berarii pada lengan minor terdapat 2 lajur dan pada

lengan mayor terdapat 4 lajur untuk siinpang lengan 4 meningkatkan kapasitas dasar

(Co) = 3400 smp/jam. Kapasitas simpang meningkat menjadi (C) 3005 smp/jam

untuk arus lalulintas (Q) = 2829 smp/jam. Derajat kejenuhan (DS) = 0.941 > 0.75.

berarti simpang bisa menampung arus lalulintas tetapi belum mampu memenuhi

kapasitas yang disyaratkan sehingga masih terjadi kemacetan. Tundaan yang terjadi

(D) = 16.67 > 12.16 masih terjadi tundaan yang melebihi batas kritis ( izin). Peluang

antrian (QP) = 36 - 70 % > 23 - 56 %, berarti masih terjadi peluang antrian yang

tinggi.

5.3.1.3 Altematif 3: Kombinasi Pelebaran Jalan I tama dan Minor, Pemakaian

Median dan Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

Altematif 3 direncanakan untuk memperbaiki alterantif 2. Alternatifnya yaitu

dengan melebarkan jalan utama menjadi 12.40 m ditambah median 0.40 m dan

melebarkan jalan minor menjadi 6.00 m. Pelebaran jalan utama hanya 12.80 m karena

memperhitungkan lengan timur yang mempunyai lebar perkerasan dan bahu jalan

sebesar = 12.92 m. Pada jalan minor diperhitungkan arus lalulintas masih dapat
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diatasi dengan lebar 6.00 m dan juga mempertimbangkan adanya rumah-rumah di

kanan-kin lengan. Tipe simpang 424, kapasitas dasar (Co) = 3400 smp/jam.

Kapasitas simpang (C) = 31 11 smp/jam, lebih besar dari arus lalumtas (Q) - 2876

smp/jam. Derajat kejenuhan yang terjadi (DS) = 0.909 > 0.75 sudah lebih baik

daripada altematif 2 tetapi masih belum mampu memenuhi kapasitas ideal, masih

terjadi kemacetan. Tundaan simpang (D) = 15.64 > 12.16, masih tinggi. Peluang

antrian (QP) = 37-73 % > 23- 46 %, masih tinggi. Peluang terjadinya kemacetan

dan tundaan masih tinggi.

Dalam masalah mengatasi Simpang Patran ini baik dengan peraturan maupun

dengan perbaikan geometri simpang perlu difikirkan hal-hal:

1. Dalam penghilangan hambatan samping akibat pemasangan rambu, perlu

dilakukan pemindahan atau penyediaan lahan parkir kendaraan mengingat daerah

sekitar simpang adalah daerah perdagangan yang arus perpidahannya tinggi.

2. Membangun fasilitas halte atau tempat penghentian kendaraan umum agak jauh

dari simpang. Juga untuk dimanfaatkan pejalan kaki yang menunggu kendaraan

umum agar tidak menunggu pada simpang.

3. Biaya pelebaran dan median.

5.3.2 Altematif Manajemen Simpang Bersinyal

Altematif manajemen Simpang Patran dengan kondisi bersinyal dilakukan

dengan hal-hal di bawah ini mengingat kegunaan:



163

1. Pemakaian lampu lalulintas:

a. Untuk mengatasi kesemerawutan lalulintas.

b. Mengurangi kecelakaan.

c. Memutus arus laluintas tinggi dari jalan utama agar memudahkan pejalan kaki

atau kendaraan dari jalan minor menyeberang.

d. Mengalihkan kendaraan yang parkir pada siinpang.

e. Meningkatkan kapasitas jalan.

2. Pemakaian Median:

a. Mempermudah penyeberangan terutama pada jalan utama yang derencanakan

mengalami pelebaran geometri > 10 m.

b. Digunakan untuk mengkanalisasi kendaraan yang keluar dari pendekat

sehingga tidak mengambil lajur pendekat lawan.

c. Mengamankan kebebasan samping dari masing-masing arah arus lalulintas.

d. Pada lengan minor dipakai marka jalan.

3. Pemakaian Rambu Larangan Berhenti:

a. Rambu dipasang pada lajur keluar sehingga mencegah kendraan bermotor

terutama kendaraan umum berhenti pada simpang.

b. Meningkatkan kapasitas simpang.

c. Memindahkan jumlah pejalan kaki yang menunggu kendaraan umum pada

simpang.
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4. Pelebaran Jalan:

1. Memperbesar kemampuan jalan menampung arus laulintas pada jalan utama

dan minor.

2. Memberi jalur pada kendaraan tak bennotor.

Nilai kritis untuk menentukan perilaku lalulintas adalah derajat kejenuhan:

DS = 0.75.

5.3.2.1 Altematif 4: Kombinasi Pemasangan Lampu Lalulintas, Pelebaran

Jalan, Pemakaian Median dan Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

(Kondisi I)

Kombinasi pada altematif ini dilakukan mengingat manajemen pada simpang

tak bersinyal masih belum mampu mengatasi kemacetan simpang. Dicoba kombinasi

altematif 3 dengan pemasangan lampu lalulintas

Direncanakan simpang bersinyal tidak memakai belok km langsung dan

menggunakan 3 fase, yaitu pada jalan utama masing-masing satu fase dengan tipe

telindung dan pada jalan minor menggunakan satu fase untuk tipe terlawan.

Penentuan fase ini mempertimbangkan waktu siklus, tundaan dan kapasitas jalan

mengingat lalulintas terpadat melalui jalan utama sedang pada jalan minor lalulintas

kurang padat, bahkan sebagian besar lalulintas dan jalan minor mengisi jalan utama.

Dari hasil analisis ( Tabel 5.9)diperoleh nilai kapasitas tiap lengan lebih besar

dari arus lalulintas yang memasuki masing-masing lengan. Tapi nilai derajat

kejenuhan masih lebih besar dari yang disarankan yaitu DS = 0.800 > 0.75 kecuali
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pada lengan Selatan. Berarti kondisi ini masih belum ideal dan masih terjadi panjang

antrian yang besar untuk jumlah kendaraan yang besar Tundaan rata-rata vang terjadi

masih tinggi.

5.3.2.2 Altematif 5: Kombinasi Pemasangan Lampu Lalulintas, Pelebaran

Jalan, Pemakaian Median dan Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

(Kondisi II)

Kombinasi pada altematif ini dilakukan karena manajemen pada altematif4

masih belum memenuhi kondisi ideal. Pelebaran jalan utama ditambah menjadi 12.40

m dengan median 0.40 m, jalan minor Utara dilebarkan menjadi 7.00 m dengan lebar

pendekat maduk 4.00 m dan jalan minor Selatan tetap 6.00 m.

Pada LU digunakan belok kiri langsung. Hal ini dimaksudkan untuk

memperbesar kapasitas pendekat LU dengan cara meloloskan kendaraan yang

sebagian besar adalah kendaraan bennotordengan arah menuju LT. Dengan demikian

saat terjadinya merah maka tundaan dan derajat kejenuhan dapat diperkecil. Fase

yang digunakan tetap 3 fase.

Dari hasil analisis (Tabel 5.9) diperoleh kapasitas lebih besar dari altematif 4

untuk jumlah arus lalulintas yang sama. Terutama pada LS karena arus lalulintas yang

belok kiri sudah diloloskan dengan LTOR sehingga tidak perlu menunggu sinyal dan

tidak memadati pendekat.

Nilai derajat kejenuhan yang terjadi lebih rendah dari kondisi I (DS) = 0.757

dan mendekati kondisi ideal, yaitu hampir sana dengan DS yang disarankan = 0.75.
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Dalam analisis yang dilakukan ini dianggap bahwa kondisi ini sudah ideal dan

simpang mampu menangani volume arus lalulintas pada jam puncak dengan panjang

antrian yang sesuai untuk jumlah kendaraan yang berhenti.
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5.4 Analisis Perilaku Simpang per Tahun Selama Lima Tahun Mendatang

Untuk memperkirakan perilaku simpang yang terjadi pada lima tahun

mendatang diperlukan data primer dan sekunder. Data sekunder yang dibutuhkan

berupa data jumlah penduduk dan data jumlah kendaraan setiap tahunnya yang

berguna untuk memprediksikan kenaikan jumlah penduduk dan kendaraan pada lima

tahun mendatang. Data primer yang dipakai adalah data pada saat ini yaitu pada hari

Rabu, 12 Juni 2002, periode jam puncak pagi (07.00 - 08.00), karena memiliki

volume lalulintas terbesar dan kondisi dimpang yang dipakai adalah pada altematif 5

1. Data sekunder

a. Jumlah penduduk

Data ini diperoleh dari Biro Pusat Statistik Kabupaten Sleman, digunakan

untuk menghitung pertumbuhan penduduk dan memperkirakan jumlah

penduduk enam tahun mendatang dari tahun 2001. Jumlah penduduk

digunakan untuk menentukan ukuran kota sebagai faktor penyesuaian (FCS)

untuk menghitung kapasitas.

Tabel 5.11 Pertumbuhan Penduduk Sleman

No. Tahun Jumlah Penduduk

(jiwa)

Pertumbuhan Penduduk

per Tahun (%)

1 1997 819.800

? 1998 828.960 1.12

3 1999 838.628 1.17

"
2000 850.176 1.38

5 2001 862.314 1.43



Data selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 108).

Pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun ( I ):

I rata-rata = 1.12% + 1.17% + 1.38% + 1.43%
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I rata-rata = 1.275%

Selanjutnya perhitungan jumlah penduduk Sleman untuk 6 tahun mendatang

menggunakan Rumus: Pn= Po (1 + Irata-rata)" dengan Po tahun 2001.

1) Tahun 2002:

Pn = Po(l + Irata-rata)"

Pn = 862.314 (1+0.0112)' =873.283

2) Tahun 2003:

Pn = 862.314 (1 +0.0112)2 =884.391

3) Tahun 2004:

Pn =862.314 (1+0.0112)3 =895.640

4) Tahun 2005:

Pn =862.314 (1 +0.0112)4 =907.033

5) Tahun 2006:

Pn =862.314(1 +0.0112)5 =918.570

6) Tahun 2007:

Pn =862.314 (1 +0.0112)6 =942.087



Tabel 5.12 Jumlah Penduduk Sleman 6 Tahun Mendatang

j
'Tahun i

2001

2002

2003

2004

2005

2006

2007

Jumlah Penduduk (jiwa)

Pn = Po (I + Irata-rata)"

862.314

873.283

884.391

895.640

907.033

918.570

942.087
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b. Jumlah kendaraan

Data ini diperlukan untuk menghitung pertumbuhan lalulintas pertahun yang

akan digunakan untuk menentukan jumlah arus lalulintas pada simpang.

Tabel 5.13 Jumlah Kendaraan

Tahun

Jumlah Kendaraan Jumlah

(£)

smp

Kend Smp

Berat Ringan Motor
Berat Ringan Motor

emp= 1.3 cmp= 1.0 emp = 0.5

1997 10.245 44.175 275.770 13.319 44.175 137.885 195.379

1998 10.466 45.450 28 i.444 13.606 45.450 140.722 199.778

1999 8.782 48.826 292.912 11.417 48.826 146.456 206.699

2000 9.806 55.100 331.934 12.748 55.100 165.967 233.815

2001 10.778 58.150 362.448 14.011 58.150 181.224 253.385
1



171

label 5.14 Pertumbuhan Kendaraan

Tahun Jumlah Kendaraan
Pertumbuhan Kendaraan

Per Tahun (%)

1997 195.379

1998 199.778 2.25

1999 206.699 3.46

2000 233.815 13.12

2001 253.385 8.37

Rata-rata 217.811 6.80

Data jumlah kendaraan dapat dilihat pada (Lampiran 109-110).

2. Menghitung pertumbuhan kendaraan lima tahun mendatang

Dari data asal yaitu data pada hari Rabu, 12 Juni 2002, periode jam puncak pagi

(07.00 - 08.00) didapat nilai-nilai kendaraan berat, ringan dan motor dalam

smp/jam untuk kondisi terlindung dan terlawan dengan faktor pertambahan setiap

tahunnya Jrata-rata = 6.8%.

3. Perhitungan dengan SIG-IV

Digunakan kondisi simpang altematif 5, karena memang ingin diketahui sampai

berapa lama siinpang mampu mempertahankan kapasitasnya terhadap

pertumbuhan kendaraan. Direncanakan semua faktor penyesuaian, hambatan

samping, rasio belok, lebar pendekat, waktu hilang total, waktu siklus dan waktu

hijau adalah tetap seperti pada tahun 2002.
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4. Perhitungan dengan SIG-V

Pada perhitungan ini ditentukan penlaku lalulintas terhadap simpang.

5.5 Pembahasan:

Ternyata kondisi siinpang untuk lima tahun mendatang sudah melewati

derajat kejenuhan yang disyaratkan. Pada tahun 2003 saja kondisi simpang sudah

seperti kondisi altematif 4, dan untuk tahun-tahun berikutnya kondisi derajat

kejenuhan, panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan rata-rata semakin

besar. Begitu juga dengan waktu hijau/merah yang semakin besar. Ini akan

menimbulkan ketidaknyamanan dan ketidaksabaran pada pengemudi sehingga bisa

menimbulkan masalah kecelakan. Waktu tundaan yang lama menimbulkan efek yang

buruk bagi lingkungan baik berupa polusi suara atau polusi udara yang sangat

berpengaruh pada pemakai simpang. Selain itu juga akan terjadi kemacetan yang

akan menyebabkan meningkatnya biaya operasi dan kehilangan waktu. Untuk kondisi

ini perlu dicari lagi altematif pemecahannya agar simpang mampu mempetahankan

kapasitasnya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diambil kesimpulan:

1. Arus lalulintas simpang (jam puncak simpang) terbesar terjadi pada periode jam

sibuk pagi.

2. Perilaku lalulintas simpang untuk kondisi simpang tak bersinyal menunjukkan

nilai derajat kejenuhan DS = 0.800, peluang antrian dan tundaan yang tinggi,

lebih besar dari nilai yang disarankan MKJI 1997. Akibat dari hal ini simpang

masih mengalami kemacetan. Jadi altematif pemecahan masalah dengan

manajemen simpang tak bersinyal untuk mendapatkan kapasitas yang memadai

bagi arus lalulintas pada jam puncak belum mendapatkan hasil yang diharapkan.

3. Perilaku lalulintas simpang untuk kondisi simpang bersinyal yang dikombinasi

dengan pelebaran jalan, pemasangan median dan pemasangan rambu larangan

berhenti menunjukkan nilai derajat kejenuhan DS = 0.757, sudah mendekati nilai

yang disarankan MKJI 1997 yaitu DS —0.75 yang berarti sudah bisa mengatasi

masalah kemaacetan simpang. Jadi altematif ini bisa dipakai untuk mengatasi

masalah lalulintas simpang Patran
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4. Pemakaian sinyal untuk kombinasi yang sama pada siinpang Patran menghasilkan

kinerja simpang yang lebih baik daripada tidak menggunakan sinyal.

5. Untuk waktu lima tahun mendatang yang dimulai dari tahun 2003, simpang

Patran untuk kondisi simpang dengan sinyal dan geometrik pada altematif 5

sudah tidak dapat dipertahankan lagi karena volume arus lalulintas yang ada

sudah melewati kapasitas simpang sehingga nilai derajat kejenuhan lebih besar

dari nilai izin dan juga akan menimbulkan banyak masalah keselamatan,

kesehatan dan kenyamanan.

6.2 Saran

Dari penelitian ini dapat diberikan beberapa saran:

1. Untuk toko-toko yang berada di sekitar simpang sebaiknya membuat fasilitas

parkir bagi kendaraan yang berurusan dengan tokonya.

2. Disediakan fasilitas pemberhentian bus.

3. Disediakan fasilitas penyebrangan seperti zebra cross.

4. Perbaikan fasilitas pejalan kaki.

5. Pemasangan rambu larangan berhenti yang tepat agar terlihat oleh pengguna

jalan.

6. Untuk rencana lima tahun kedepan perlu difikirkan cara yang tepat bagi

penanganan lalulintas simpang Patran.
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DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Utara
Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S . Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Yogya Arah ke Jl. Patran Arah ke Godean
Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 37 13 0 6 9 0 0 7 17 0 0 3
07:15-07:30 34 13 0 9 6 1 0 3 8 3 0 3

07:30 - 07:45 59 7 0 12 6 0 1 4 15 2 0 5
07:45 - 08:00 75 22 0 10 5 1 0 8 21 4 0 7
08:00-08:15 54 14 3 9 8 1 0 6 19 5 0 8

08:15-08:30 51 13 0 5 8 0 0 1 15 1 2 2

08:30 - 08:45 49 20 0 7 13 3 0 0 9 6 0 4

08:45 - 09:00 44 12 1 4 4 2 0 1 16 4 1 5

Siang
12:00- 12:15 36 15 0 3 7 1 1 2 13 4 3 2

12:15-12:30 37 7 1 4 9 0 0 3 15 3 1 4

12:30- 12:45 45 12 2 3 7 2 0 2 21 7 2 6

12:45-13:00 40 13 0 2 15 0 0 4 20 5 1 2

13:00- 13:15 39 9 0 5 11 1 0 3 11 2 0 3

13:15- 13:30 55 14 3 6 5 0 1 3 18 4 1 5

13:30- 13:45 42 10 0 8 7 0 0 5 20 3 2 2

13:45- 14:00 35 11 1 8 6 1 0 4 15 3 6 4

Sore

16:00- 16:15 45 15 2 5 7 2 0 6 28 6 0 3

16:15-16:30 42 16 4 7 8 0 0 1 15 2 0 6

16:30- 16:45 38 12 2 4 10 1 0 3 25 1 1 8

16:45-17:00 39 13 0 8 15 0 0 2 26 3 0 2

17:00-17:15 40 14 1 10 9 0 0 5 20 2 2 7

17:15-17:30 37 12 1 12 6 0 0 6 13 3 1 5

17:30-17:45 28 9 3 15 3 0 0 4 10 4 0 3

17:45- 18:00 25 6 0 16 5 0 0 3 6 2 0 4

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga

LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bug, Mini Truck
HV a Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Selatan

Hari: Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Godean Arah ke Jl. Kabupaten Arah ke Yogya

Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 9 1 0 3 6 , 1 0 4 10 1 0 4

07:15-07:30 9 0 0 4 8 0 0 2 10 1 0 1

07:30 - 07:45 11 0 1 7 9 1 0 4 11 1 0 9

07:45 - 08:00 11 1 0 7 4 0 1 1 15 3 0 8

08:00-08:15 16 0 0 6 15 0 0 2 34 2 0 3

08:15-08:30 10 0 0 2 13 0 0 1 17 3 0 4

08:30 - 08:45 7 1 1 9 4 0 1 5 16 2 0 1

08:45 - 09:00 9 1 0 0 7 1 0 0 13 6 0 1

Siang

12:00-12:15 16 1 0 7 4 0 0 0 16 2 0 2

12:15- 12:30 12 2 0 0 4 3 0 0 11 2 0 3

12:30- 12:45 15 1 0 2 14 1 0 1 14 3 0 2

12:45-13:00 5 2 0 4 4 2 0 0 7 1 0 0

13:00- 13:15 7 1 0 2 5 0 0 3 13 1 0 1

13:15- 13:30 7 1 0 6 7 0 0 3 16 2 0 7

13:30- 13:45 16 1 0 8 7 0 0 0 10 0 0 1

13:45- 14:00 7 3 1 4 1 0 0 1 8 4 0 0

Sore

16:00- 16:15 6 2 0 4 7 0 0 4 9 2 0 3

16:15- 16:30 10 2 0 9 4 0 0 4 8 2 0 3

16:30- 16:45 10 1 1 5 3 0 0 0 17 1 0 0

16:45-17:00 6 3 0 0 7 1 0 1 14 4 0 4

17:00-17:15 13 2 0 1 6 0 0 0 10 6 0 2

17:15-17:30 7 1 1 1 3 0 0 0 6 3 0 0

17:30 • 17:45 6 0 0 2 2 1 1 1 7 0 0 2

17:45- 18:00 8 0 0 0 6 0 0 1 9 1 0 1

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Barat

Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Jl. Kabupaten Arah ke Yogya Arah ke Jl. Patran
Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 32 0 0 6 641 67 3 172 2 0 1 2
07:15-07:30 28 3 0 4 593 79 1 165 5 2 0 1
07:30 - 07:45 27 2 0 23 638 83 3 167 4 0 1 7

07:45 - 08:00 42 1 0 14 700 85 0 159 10 0 3 3
08:00-08:15 21 3 0 2 475 80 0 162 6 1 0 2
08:15-08:30 20 8 1 4 442 86 0 156 3 1 0 2
08:30 - 08:45 14 2 2 1 401 97 0 153 3 0 0 3

08:45 - 09:00 26 5 1 5 362 90 0 149 3 0 0 1
Siang

12:00-12:15 26 6 0 4 290 70 1 18 2 2 1 2

12:15- 12:30 28 5 1 6 292 63 0 21 4 0 0 0

12:30- 12:45 24 3 1 2 274 69 0 14 3 3 0 1

12:45-13:00 25 2 0 3 256 61 0 17 2 1 0 2

13:00- 13:15 21 5 2 5 282 80 0 18 4 0 0 3

13:15- 13:30 19 4 0 4 254 78 0 23 7 2 0 5

13:30-13:45 24 2 1 8 265 73 0 15 8 1 0 4

13:45- 14:00 26 6 0 6 249 77 1 18 6 1 1 4

Sore

16:00- 16:15 26 0 0 6 243 75 1 16 10 3 1 1

16:15-16:30 26 2 0 10 238 62 0 21 12 2 0 2

16:30- 16:45 20 2 0 8 294 72 1 22 6 1 1 4

16:45- 17:00 38 3 1 7 258 60 0 25 3 1 0 6

17:00-17:15 22 5 0 3 269 48 0 20 16 1 0 2

17:15- 17:30 26 3 0 6 275 68 0 15 4 0 0 1

17:30- 17:45 18 1 1 4 254 52 0" 8 15 0 0 0

17:45- 18:00 19 2 0 4 234 40 0 12 14 2 0 1

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck

HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Timur

Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Ji. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Jl. Patran Arah ke Godean Arah ke Jl. Kabupaten
Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 13 4 0 0 208 52 2 9 44 11 0 2

07:15-07:30 9 4 0 3 172 50 1 15 39 12 0 4

07:30 - 07:45 16 0 0 4 210 47 3 37 49 14 0 9

07:45 - 08:00 16 1 0 4 174 43 1 31 35 7 1 12

08:00-08:15 27 0 0 0 198 63 4 19 40 11 2 7

08:15 - 08:30 22 2 0 0 152 55 1 27 38 8 0 2

08:30 - 08:45 20 0 0 2 157 65 3 19 40 9 0 3

08:45 - 09:00 18 2 0 7 215 81 3 14 44 16 2 5

Siang

12:00- 12:15 30 2 0 6 290 84 2 34 69 20 0 2

12:15- 12:30 13 2 0 0 316 80 4 24 50 14 3 7

12:30- 12:45 35 9 1 8 413 84 3 32 53 17 1 7

12:45- 13:00 24 0 0 8 444 83 1 20 56 6 0 4

13:00- 13:15 20 1 0 7 425 100 2 31 52 16 1 8

13:15- 13:30 27 0 1 7 387 85 3 25 48 15 2 7

13:30- 13:45 18 1 0 4 390 83 5 24 60 15 2 5

13:45- 14:00 14 1 0 7 295 106 3 27 39 14 0 11

Sore

16:00- 16:15 25 2 0 7 427 81 1 80 52 14 1 12

16:15-16:30 16 3 0 9 464 77 3 113 60 13 0 4

16:30- 16:45 23 5 1 9 451 89 1 48 90 6 1 15

16:45-17:00 22 5 0 2 460 93 7 32 61 22 1 5

17:00- 17:15 16 3 1 2 389 85 4 21 61 6 0 5

17:15-17:30 20 1 0 2 356 72 1 3 38 14 1 0

17:30- 17:45 14 1 0 4 334 95 2 4 44 9 0 0

17:45- 18:00 17 0 0 3 373 65 5 3 33 15 0 0

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Utara

Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten
T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Yogya

ST

Arah ke Jl. Patran

RT

Arah ke Godean
V

MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM kend/jam
Puncak Pagi

07.00 - 08.00 205, 55 0 37 26 2 1 22 61 9 0 18 359

07.15-03.15 222 56 3 40 25 3 1 21 63 14 0 23 387

07.30 - 08.30 240 56 3 36 27 2 1 19 70 12 2 22 413

07.45 - 08.45 229 69 3 31 34 5 0 15 64 16 2 21

—

422

08.00-09 00 198 59 4 25 33 6 0 8 59 16 3 19 378

Puncak Siang

12.00- 13.00 158 47 3 12 38 3 1 11 69 19 7 14 345

12.15- 13.15 161 41 3 14 42 3 0 12 67 17 4 15 338

12.30- 13.30 179 48 5 16 38 3 1 12 70 18 4 16 366

12.45- 13.45 176 46 3 21 38 1 1 15 69 14 4 12 352

13.00- 14.00 171 44 4 27 29 2 1 15 64 12 3 14 330

Puncak Sore

15.00-17.00 164 56 8 24 40 3 0 12 94 12 1 19 378

16.15- 17.15 159 55 7 29 42 1 0 11 86 8 3 23 361

16.30- 17.30 154 51 4 34 40 1 0 16 84 9 4 22 347

16 45- 17 45 144 48 5 45
1

33 0 0 17 69 12 3 17 314

17.00- 18.00 130 41 5 53 23 0 0

1

18 49 11 3 19 262

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam

Lengan Selatan

Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Godean

ST

Arah ke Jl. Kabupaten

RT

Arah ke Yogya
I

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 40 2 21 27 2 1 11 46 6 0 22 125

07.15-08.15 47 1 24 36 1 1 9 70 7 0 21 164

07.30-08.30 48 1 22 41 1 1 8 77 9 0 24 179

07.45 - 08.45 44 2 24 36 0 2 9 82 10 0 16 177

08.00 - 09.00 42 2 17 39 1 1 8 80 13 0 9 179

Puncak Siang

12.00- 13.00 48 6 0 13 26 6 0 1 48 8 0 7 142

12.15 - 13.15 39 6 0 8 27 6 0 4 45 7 0 6 130

12.30- 13.30 34 5 0 14 30 3 0 7 50 7 0 10 , 129

12.45- 13.45 35 5 0 20 23 2 0 6 46 4 0 9 115

13.00- 14.00 37 6 1 20 20 0 c 7 47 7 0 9 118

Puncak Sore

16.00- 17.00 32 8 1 18 21 1 0 9 48 9 0 10 120

16.15- 17.15 39 8 1 15 20 1 0 5 49 13 0 9 131

16.30- 17.30 36 7 2 7 19 1 0 1 47 14 0 6 126

16.45- 17.45 32 6 1 4 18 2 1 2 37 13 0 8 110

17.00- 18.00 34 3 1 4 17 1 1 2 32 10 0 5 99

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga

LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Barat

Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Kabupaten
ST

Arah ke Yogya
RT

Arah ke Jl. Patran i

kend/iamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM
Puncak Pagi

07.00 - 08.00 129 6 0 47 2572 314 7 663 21 •i:2 5 ;13 3056

07.15-08.15 118 9 0 43 2406 327 4 653 25 3 4 13 2896

07.30-08.30 110 14 1 43 2255 334 3 644 23 2 4 14 2746

07.45 - 08.45 97 14 3 21 2018 348 0 630 22 2 3 10 2507

08.00 - 09.00 81 18 4 12 1680 353 0 620 15 2 0 8 2153

Puncak Siang

12.00- 13.00 103 16 2 15 1112 263 1 70 11 6 1 5 1515

12.15- 13.15 98 15 4 16 1104 273 0 70 13 4 0 6 1511

12.30- 13.30 89 : 14 3 14 1066 288 0 72 16 6 0 11 1482

12.45- 13.45 89 13 3 20 1057 292 0 73 21 4 0 14 1479

13.00- 14.00 90 17 3 23 1050 308 1 74 25 4 1 16 1499

Puncak Sore

16.00- 17.00 110 7 1 31 1033 269 2 84 31 7 2 13 1462

16.15- 17.15 106 12 1 28 1059 242 1 88 37 5 1 14 1464

16.30- 17.30 106 13 1 24 1096 248 1 82 29 3 1 13 1498

16.45-17.45 104 12 2 20 1056 228 0 68 38 2 0 9 1442

17.00- 18.00 85 11 1 17 1032 208 0 55 49 3 0 4 1389

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermofor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam

Lengan Timur
Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Patran

ST

Arah ke Godean

RT

Arah ke Jl. Kabupaten
I

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 54 9 o IT 764 192 7 * 92 167 44 1 27 1238

07.15-08.15 68 5 0 11 754 203 9 102 163 44 3 32 1249

07.30-08.30 81 3 0 8 734 208 9 114 162 40 3 30 1240

07.45-08.45 85 3 0 6 681 226 9 96 153 35 3 24 1195

08.00- 09.00 87 4 0 9 722 264 11 79 162 44 4 17 1298

Puncak Siang

12.00- 13.00 102 13 1 22 1463 331 10 110 228 57 4 20 2209

12.15- 13.15 92 12 1 23 1598 347 10 107 211 53 5 26 2329

12.30-13.30 106 10 2 : 30 1669 352 9 108 209 54 4 26 -., 2415

12.45- 13.45 89 2 1 26 1646 351 11 100 216 52 5 24 2373

13.00- 14.00 79 3 1 25 1497 374 13 107 199 60 5 31 2231

Puncak Sore

16.00- 17.00 86 15 :. T 27 1802 340 12 273 263 55 3 36 2577

16.15 - 17.15 77 16 2 22 1764 344 15 214 272 47 2 29 2539

16.30- 17.30 81 14 2 15 1656 339 13 104 250 48 3 25 2406

16.45- 17.45 72 10 1 10 1539 3>!5 14 60 204 51 2 10 2238

17.00- 18.00 67 5 1 11 1452 317 12 31 176 44 1 5 2075

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
Z = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam

Lengan Se
Hari : Senir

U : Jl. Kabi

T : Jl. Gode

S : Jl. Patrs

B . JL Gode

Periode V\

(Jam;

emp

PuncakI

07.00 - 0c

07.15-0c

07.30- Of.

07.45- 06

08.00 - 09

Puncak Si

12.00 - 13

12.15 - 13

12.30 - 13

12.45- 13

13.00- 14

Puncak S

16.00- 17.

16.15 - 17.

16.30 - 17.

16.45 -17.

17.00 - 18.

MC = Sepeda

LV = Mobil P

HV = Bus Be

UM = Kendar

I = Jumlar

Lengan Utara
Hari : Senin, 10 Juni 2002
U : Jl. Kabupaten
T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu
LT

Arah ke Yogya

ST

Arah ke Jl. Patran

RT

Arah ke Godean I

smp/jam
(Jam)

MC LV HV
UM

MC LV HV
UM

MC LV HV
UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 102.5 55 0 37 13 2 1 22 31 9 0 18 ;: 213

07.15-08.15 111 56 4 40 13 3 1 21 32 14 0 23 233

07.30 - 08.30 120 56 4 36 14 2 1 19 35 12 3 22 246

07.45-08.45 114.5 69 4 31 17 5 0 15 32 16 3 21 260

08.00 - 09.00 99 59 5 25 17 6 0 8 30 16 4 19 235

Puncak Siang ,

12.00- 13.00 79 47 4 12 19 3 1 11 35 19 9 14 216

12.15-13.15 81 41 4 14 21 3 0 12 34 17 5 15 205

12.30- 13.30 90 48 7 16 19 3 1 12 35 18 5 16 225

12.45- 13.45 88 46 4 21 19 1 1 15 35 14 5 12 213

13.00- 14.00 86 44 5 27 15 2 *\ 15 32 12 4 14 200

Puncak Sore _, ,

16.00- 17.00 82 56 10 24 20 3 0 12 47 12 1 19 232

16.15-17.15 80 55 9 29 21 1 0 11 43 8 4 23 221

16.30- 17.30 77 51 5 34 20 1 0 16 42 9 5 22 210

16.45- 17.45 72 48 7 45 17 0 0 17 35 12 4 17 193

17.00- 18.00 65 41 7 53 12 0 0 18 25 11 4 19 163

MC =Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Barat
Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Kabupaten
ST

Arah ke Yogya
RT

Arah ke Jl. Patran I

smp/jam

MC LV HV
UM

MC LV HV
• UM

MC LV HV
UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00-08.00 65 6 0 47 1286 314 9 663 11 2 7 13 ; 1699

07.15-08.15 59 9 0 43 1203 327 5 653 13 3 5 13 1624

07.30 - 08.30 55 14 1 43 1128 334 4 644 12' 2 5 14 1554

07.45 - 08.45 49 14 4 21 1009 348 0 630 11 2 4 10 1440

08.00 - 09.00 41 18 5 12 840 353 0 620 8 2 0 8 1266

Puncak Siang

12.00- 13.00 52 16 3 15 556 263 1 70 6 6 1 5 903

12.15- 13.15 49 15 5 16 552 273 0 70 7 4 0 6 905

12.30- 13.30 45 14 +.' ... 1* 533 288 o 72 I 8 6 0 11 897

12.45- 13.45 45 13 4 20 529 292 0 73 11 4 0 14 896

13.00- 14.00 45 17 4 23 525 308 1 74 13 4 1 16 917

Puncak Sore

16.00- 17.00 55 7 1 31 517 269 3 84 ;16 7 3 13; ';• : 877

16.15- 17.15 53 12 1 28 530 242 1 88 19 5 1 14 863

16.30-17.30 53 13 1 24 548 248 1 82 15 3 1 13 883

16.45- 17.45 52 12 3 20 528 228 0 68 19 2 0 9 844

17.00- 18.00 43 11 1 17 516 208 0 55 25 3 0 4 806

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Timur
Hari : Senin, 10 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

12

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Patran

ST

Arah ke Godean

RT

Arah ke Jl. Kabupaten I

smp/jam

MC LV HV
UM

MC LV HV
UM

MC LV HV
UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 27 9 0 11 382 192 9 92 84 44 1 27 748

07.15-08.15 34 5 0 11 377 203 12 102 82 44 4 32 760

07.30 - 08.30 41 3 0 8 367 208 12 114 81 40 4 30 755

07.45 - 08.45 43 3 0 6 341 226 12 96 77 35 4 24 739

08.00-09.00 44 4 0 9 361 264 14 79 81 44 5 17 817

Puncak Siang

12.00- 13.00 51 13 1 22 732 331 13 110 114 57 5 20 1317

12.15- 13.15 46 12 1 23 799 347 13 107 106 53 7 26 1383

12.30- 13.30 53 10 3 30 835 352 12 108 105 54 5 26 1428

12.45- 13.45 45 2 1 26 823 351 14 100 108 52 7 24 1402

13.00- 14.00 40 3 1 25 749 374 17 107 100 60 7 31 1349

Puncak Sore

16.00- 17.00 43 15 1 27 901 340 16 273 132 55 4; 36 1506

16.15- 17.15 39 16 3 22 882 344 20 214 136 47 3 29 1489

16.30- 17.30 41 14 3 15 828 339 17 104 125 48 4 25 1418

16.45- 17.45 36 10 1 10 770 345 18 60 102 51 3 10 1335

17.00- 18.00 34 5 1 11 726 317 16 31 88 44 1 5 1231

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong

I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK SIMPANG

Hari: Senin, 10 Juni 2002

Periode Waktu

(Jam)

Volume Lalulintas per Lengan
( smp/jam )

Volume Lalulintas

Simpang
y

( smp/jam )
(LU) (LS) (LB) (LT)

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 213 69 1699 74$ 2729

07.15-08.15 233 88 1624 760 2704

07.30-08.30 246 96 1554 755 2652

07.45 - 08.45 260 97 1440 739 2536

08.00 - 09.00 235 99 1266 817 2417

Puncak Siang

12.00- 13.00 216 81 903 1317 2516

12.15 - 13.15 205 75 905 1383 2567

12.30- 13.30 225 72 897 1428 2622

12.45-13.45 213 63 896 1402 2574

13.00-14.00 200 66 917 1349 2532

Puncak Sore

16.00- 17.00 232 70 877 1506 2684

16.15-17.15 221 77 863 1489 2650

16.30- 17.30 210 76 883 1418 2587

16.45-17.45 193 67 844 1335 2439

17.00-18.00 163 58 806 1231 2258

LU: Lengan Utara

LS: Lengan Selatan

LB: Lengan Barat

LT: Lengan Timur



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Utara
Hari : Selasa, 11 Juni 2002

Jl. Kabupaten

Jl. Godean Arah Yogya

Jl. Patran

JL Godean Arah Godean

ST
Periode Jam

Sibuk

LT

Arah ke Yogya Arah ke Jl. Patran

Pagi
07:00-07:15

07:15-07:30

07:30 - 07:45

07:45 - 08:00

08:00-08:15

08:15-08:30

08:30 - 08:45

08:45 - 09:00

Siang
12:00- 12:15

12:15-12:30

12:30- 12:45

12:45-13:00

13:00- 13:15
13:15-13:30

13:30- 13:45

13:45- 14:00

Sore

16:00- 16:15

16:15-16:30

16:30- 16:45

16:45- 17:00

17:00-17:15

17:15-17:30

17:30- 17:45

17:45- 18:00

MC

63

58

68

83

93

58

48

43

35

39

46

39

43

35

49

37

38

39

44

36

31

45

29

26

LV HV UM MC LV HV

13 10

13 12 11

14 13

13 10

17

22 10

5

16

10 12

10

11 13

12 14

10 25

13 23

14 18

15

14

15 10 10

12 11

15 13

15

20

8 18

MC =Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV =Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM =Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong

UM

14

RT

Arah ke Godean

" LV I HV | UMMC

12

19

17

14

14

18

12

8

13

14

22

19

13

22

21

17

24

24

22

27

22

11

13

11

12

10

14

9

10

13

11



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Selatan
Hari : Selasa, 11 Juni 2002
U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

15

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Godean Arah ke Jl. Kabupaten Arah ke Yogya

Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

0700- 07:15 8 0 0 3 7 1 0 3 13 5 0 4

07-15-07:30 8 2 0 4 11 1 0 0 17 2 0 4

0730 - 07:45 8 0 0 10 12 3 0 2 19 1 0 8

0745 - 08:00 9 0 0 5 7 0 0 3 15 0 0 7

0800- 08:15 13 0 0 4 3 1 0 2 9 3 0 9

08-15- 08:30 10 2 0 5 11 0 0 3 17 2 0 3

0830 - 08:45 8 4 0 3 10 3 0 0 13 3 0 3

0845 - 09:00 8 2 2 5 15 1 1 0 9 3 0 1

Siang •

1200- 12:15 13 0 0 1 9 0 0 1 14 1 0 1

12-15 - 12:30 11 1 0 1 12 1 0 0 12 3 0 1

1230- 12:45 5 1 1 3 7 1 1 1 9 1 0 1

1245- 13:00 17 1 0 3 11 3 0 2 10 2 0 0

1300- 13:15 8 1 0 3 6 0 0 0 12 2 0 1

1315- 13:30 10 2 0 2 7 0 0 0 7 3 A 0 0

1330- 13:45 4 2 0 0 9 1 0 0 12 0 0 1

1345- 14:00 7 4 0 0 4 0 0 0 2 3 0 1

Sore
-

16:00- 16:15

16:15-16:30

16:30- 16:45

16:45- 17:00

17:00- 17:15

17:15-17:30

17:30- 17:45

17:45- 18:00

15

11

11

8

10

9

7

11

4

0

0

2

1

2

2

0

0

0

0

2

0

0

0

0

3

0

2

7

5

9

6

3

5

4

3

1

0

0

1

1

0

0

0

0

0

2

0

0

1

0

0

1

2

0

0

0

2

1

1

11

13

16

8

14

7

9

10

5

0

3

3

2

5

0

2

0

0

0

0

0

1

0

0

2

2

2

0

0

1

1

2

MC =Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Barat
Hari: Selasa, 11 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Jl. Kabupaten Arah ke Yogya Arah ke Jl. Patran

Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 36 1 2 7 595 88 3 160 3 1 1 2

07:15-07:30 31 3 1 8 635 83 3 165 4 0 0 4

07:30 - 07:45 25 2 2 15 629 79 4 170 6 0 0 3

07:45 - 08:00 40 1 2 12 640 94 3 148 5 0 0 1

08:00-08:15 18 2 3 4 452 94 7 173 4 1 0 1

08:15-08:30 22 4 1 5 435 78 9 161 2 1 0 2

08:30 - 08:45 16 5 2 3 405 103 2 154 5 3 1 1

08:45 - 09:00 20 6 2 4 351 84 9 152 5 2 0 3

Siang '

12:00- 12:15 28 7 1 5 282 68 1 20 2 2 0 1

12:15-12:30 25 3 0 3 289 66 5 15 6 2 0 2

12:30- 12:45 26 4 1 4 286 75 6 16 2 2 0 0

12:45-13:00 23 4 2 2 251 67 11 14 3 2 0 4

13:00- 13:15 19 6 1 6 278 79 2 21 8 0 0 4

13:15- 13:30 21 4 0 8 246 84 5 21 9 1 1 4

13:30- 13:45 19 3 1 2 263 73 3 14 4 3 0 5

13:45- 14:00 21 5 2 6 257 80 7 12 8 0 0 3

Sore

16:00- 16:15 30 2 0 8 235 70 1 18 5 2 2 0

16:15-16:30 32 2 1 12 225 74 4 17 4 0 1 3

16:30- 16:45 28 1 2 6 287 46 6 20 12 2 0 2

16:45- 17:00 25 4 0 10 294 62 2 23 9 1 0 2

17:00-17:15 16 2 0 3 283 46 3 17 14 2 0 3

17:15- 17:30 20 1 0 2 263 66 4 13 2 2 1 4

17:30- 17:45 19 5 0 4 251 43 1 6 12 0 0 2

17:45- 18:00 17 4 0 6 229 41 2 14 16 1 0 2

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Timur
Hari : Selasa, 11 Juni 2002

U : J!. Kabupaten
T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

17

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Jl. Patran Arah ke Godean Arah ke Jl. Kabupaten

Pagi MC LV i HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 7 3 0 3 165 57 1 12 40 12 1 4

07:15-07:30 12 3 0 1 180 44 1 23 42 9 0 6

07:30 - 07:45 14 0 0 3 196 53 4 27 34 2 0 2

07:45 - 08:00 19 2 0 5 196 57 1 26 70 10 0 7

0800-08:15 8 0 0 2 194 44 4 26 30 5 0 3

08:15-08:30 18 1 0 1 199 51 1 30 33 6 1 2

0830 - 08:45 8 2 0 4 229 58 1 17 17 1 1 4

0845 - 09:00 11 3 0 3 221 59 1 7 40 12 1 3

Siang
12:00- 12:15 20 3 0 2 398 71 4 27 43 8 1 0

1215- 12:30 12 0 0 1 439 86 3 24 46 12 0 4

1230- 12:45 19 3 0 0 413 86 4 18 47 9 0 4

12 45- 13:00 16 3 0 0 383 85 1 20 52 13 0 3

1300- 13:15 17 2 0 1 424 102 2 28 36 13 1 2

1315- 13:30 13 2 1 0 358 84 3 12 40 4 0 2

1330- 13:45 20 4 0 0 436 107 1 20 35 12 0 4

1345- 14:00 15 1 0 1 447 82 3 19 53 14 0 0

Sore •

1600-16:15 21 7 0 2 479 98 3 80 37 9 1 1

1615- 16:30 23 7 0 1 415 103 2 108 60 8 0 0

16 30- 16:45 19 3 0 1 461 92 3 102 50 13 1 0

1645- 17:00 21 1 0 3 377 86 1 98 46 10 0 1

1700- 17:15 25 1 0 6 425 84 1 29 28 12 0 2

1715- 17:30 24 4 0 6 430 87 3 47 35 10 0 1

17 30 - 17:45 12 0 1 4 342 90 2 13 36 11 1 1

17:45-18:00 | 10 1 0 2 348 72 1 15 30 14 1 3

MC =Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Utara
Hari: Selasa, 11 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Yogya

ST

Arah ke Jl. Patran

RT

Arah ke Godean

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00-08.00 272 49 2 48 36 1 0 18 62 9 1 20! 432

07.15-08.15 302 57 1 44 31 0 0 22 64 9 2 16 466

07.30 - 08.30 302 66 4 38 30 0 0 23 63 11 5 14 481

07.45 - 08.45 282 61 8 33 25 1 0 20 58 11 6 16 452

08.00 - 09.00 242 57 9 28 23 1 0 23 52 10 5 13 399

Puncak Siang

12.00- 13.00 159 46 7 39 25 11 2 17 68 21 6 39 345

12.15- 13.15 167 • 38 4 43 34 10 1 16 68 18 8 38! 348

12.30- 13.30 163 38 7 56 39 9 1 17 76 13 7 37 353

12.45- 13.45 166 42 6 69 42 3 0 18 75 9 6 44 349

13.00- 14.00 164 45 5 78 33 3 0 20 73 12 4 45 339

Puncak Sore

16.00- 17.00 157 56 13 30 37 1 1 15 97 11 5 40 378

16.15 - 17.15 150 56 12 36 34 1 1 17 95 12 4 43 365

io.bu - l/.ou 11)6 46 7 46 36 1 1 20 82 15 4 40 350

16 45- 17.45 141 40 4 56 30 3 0 24 68 10 5 35 301

17.00- 18.00 131 36 3 66 25 4 0 27 46 9 7 25 261

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



19

VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Selatan
Hari : Selasa, 11 Juni 2002
U : Jl. Kabupaten
T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godea n

Periode Waktu

(Jam)
Ar

MC

LT

ah ke Godean

LV HV | UM

ST

Arah ke Jl. Kabupaten

MC LV HV UM

RT

Arah ke Yogya

MC LV HV | UM

z

kend/jam

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 33 2 0: 22 I 5 o '8 64 8 0 23 149

07.15-08.15 38 2 0 23 33 5 0 7 60 6 0 28 144

07.30-08.30 40 2 0 24 33 4 0 10 60 ' 6 0 27 145

07.45 - 08.45 40 6 0 17 31 4 0 8 54 8 0 22 143

08.00 - 09.00 39 8 2 17 39 5 1 5 48 11 0 16 153

Puncak Siang

12.00- 13.00 46 3 1 8 39 5 1 4 45 7 0 3 147

12.15- 13.15 41 4 1 ;| 10" '•"36;' 5 1 3 43 8 0 3 139

12.30- 13 30 40 5 1 11 31 4 1 3 38 8 0 2 128

12 45- 13.45 39 6 0 8 33 4 0 2 41 7 0 2 130

13.00- 14.00 29 9 0 5 26 1 0 0 33 8 0 3

M ,

106

Puncak Sore
. ..—

16.00- 17.00 45 6 2 ;;. .6.: 27 .2; 2 3 48 11 0 6 143

16.15- 17.15 40 3 2 4 23 2 2 2 51 8 0 4 131

16.30- 17.30 38 5 2 4 23 2 3 2 45 13 1 3 132

16.45- 17.45 34 7 2 3 18 2 1 3 38 10 1 2 113

17.00- 18.00 37
5 0

4 15 1 1 4 40
9

1 4 109

MC =Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV =Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM =Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I =Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Barat
Hari : Selasa, 11 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

20

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Kabupaten

ST

Arahke Yogya

RT

Arah ke Jl. Patran
Z

kend/jamMC LV | HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 132 7 7; 42 2499 •344 13 643 is: 1 1 10 3022

07.15-08.15 114 8 8 39 2356 350 17 656 19 1 0 9 2873

07.30-08.30 105 9 8 36 2156 345 23 652 17 2 0 7 2665

07.45-08.45 96 12 8 24 1932 369 21 636 16 5 1 5 2460

08.00 - 09.00 76 17 8 16 1643 359 27 640 16 7 1 7 2154

Puncak Siang

12.00- 13.00 102 18 4 14 1108 276 23 65 13 8 0 7 1552

12.15- 13.15 93 17 •' 4 -
15 1104 287 24 66 19 6 0 io 1554

12.30- 13.30 89 18 4 20 1061 305 24 72 22 5 1 12 1529

12.45- 13.45 82 17 4 18 1038 303 21 70 24 6 1 17 1496

13.00- 14.00 80 18 4 22 1044 316 17 68 29 4 1 16 1513

Puncak Sore

16.00- 17.00 115 9 '3;'' 36 1041 252 13 78 30 5 3 7 1471

16.15- 17.15 101 9 3 31 1089 228 15 77 39 5 1 10 1490

16.30- 17.30 89 8 2 21 1127 220 15 73 37 7 1 11 1506

16.45- 17.45 80 12 0 19 1091 21-7 10 59 37 5 1 11 1453

17.00- 18.00 72 12 0 15 1026 196 10 50 44 5 1 11 1366

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam

Lengan Timur
Hari : Selasa, 11 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten
T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

21

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Patran

ST

Arah ke Godean

RT

Arah ke Jl. Kabupaten
V

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00-08.00 52 8 0 12 737 211 7 -88 186 33 1 19 1235

07.15-08.15 53 5 0 11 766 198 10 102 176 26 0 18 1234

07.30-08.30 59 3 0 11 785 205 10 109 167, 23 1 14 1253

07.45 - 08.45 53 5 0 12 818 210 7 99 150 22 2 16 1267

08.00 - 09.00 45 6 O 10 843 212 7 80 120 24 3 12 1260

Puncak Siang

12.00- 13.00 67 9 0 3 1633 328 12 89 188 42 1 11 2280

12 15-13.15 64 8 • 0 2 1659 359 10 90 181 47 1 13 2329

12.30-13.30 65 10 1 1 1578 357 10 78 175 39 1 11 2236

12.45- 13.45 66 11 1 1 1601 378 7 80 163 42 1 11 2270

13.00- 14.00 65 9 1 2 1665 375 14 79 164 43 1 8 2337

Puncak Sore

16.00- 17.00 84 18 o :' 7 ;• 1732 379 9 388 193 40 2 2 2457

16.15 - 17.15 88 12 0 11 1678 365 7 337 184 43 1 3 2378

16.30- 17.30 89 9 0 16 1693 349 8 276 159 45 1 4 2353

16.45-17.45 82 6 1 19 1574 347 7 187 145 43 1 5 2206

17.00- 18.00 71 6 1 18 1545 333 7 104 129 47 2 7 2141

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumiah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Utara

Hari : Selasa, 11 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

22

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Yogya

ST

Arah ke Jl. Patran

RT

Arah ke Godean z

smp/jam
MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 136 49 2 48 18 1 0 18 31 9 1 • 20 247

07.15-08.15 151 57 1 44 16 0 0 22 32 9 2 16 268

07.30-08.30 151 66 4 38 15 0 0 23 32 11 5 14 284

07.45 - 08.45 141 61 8 33 13 1 0 20 29 11 6 16 270

08.00 - 09.00 121 57 9 28 12 1 0 23 26 10 5 13 241

Puncak Siang

12.00- 13.00 80 46 7 39 13 11 2 17 34 21 6 39 219

12.15- 13.15 84 38 4 43 17 10 1 16 34 18 8 38 214

12.30- 13.30 82 38 7 56 20 9 1 17 38 13 7 37 214

12.45- 13.45 83 42 6 69 21 3 0 18 38 9 6 44 208

13.00-14.00 82 45 5 78 17 3 0 20 37 12 4 45 204

Puncak Sore

16.00- 17.00 79 56 17 30; 19 1 1 15 49 11 7 40 238

16.15- 17.15 75 56 16 36 17 1 1 17 48 12 5 43 230

16.30- 17.30 78 48 9 46 13 1 1 20 41 15 5 40 216

16.45-17.45 71 40 5 56 15 3 0 24 34 10 7 35 184

17.00- 18.00 56 36 4 66 13 4 0 27 23 9 9 25 163

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV - Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Selatan
Hari: Selasa, 11 Juni 2002
U : Jl. Kabupaten
T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

23

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Godean

ST

Arah ke Jl. Kabupaten

RT

Arah ke Yogya z

smp/jam
MC LV HV

UM
MC LV HV

UM
MC LV HV

UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 17 2 0 22 19 5 0 "8 32 8 0 23 82

07.15-08.15 19 2 0 23 17 5 0 7 30 6 0 28 79

07.30 - 08.30 20 2 0 24 17 4 0 10 30- 6 0 27 79

07.45 - 08.45 20 6 0 17 16 4 0 8 27 8 0 22 81

08.00 - 09.00 20 8 3 17 20 5 1 5 24 11 0 16 91

Puncak Siang

12.00- 13.00 23 3 1 8 20 5 1 4 23 7 0 3 82

12.15- 13.15 21 , 4 1 -.10 18 5 1 3 22 8 0 3 79

12.30- 13.30 20 5 1 11 16 4 1 3 19 8 0 2 74

12.45- 13.45 20 6 0 8 17 4 0 2 21 7 0 2 74

13.00- 14.00 15 9 0 5 13 1 0 0 17 8 0 3 62

Puncak Sore

16.00- 17.00 23 6 3 6 14 2 3 3 24 11 0 6 84

16.15- 17.15 20 3 3 4 12 2 3 2 26 8 0 4 75

16.30- 17.30 19 5 3 4 12 2 4 2 23 13 1 3 81

16.45- 17.45 17 7 3 3 9 2 1 3 19 10 1 2 69

17.00- 18.00 19 5 0 4 8 1 1 4 20 9 1 4 63

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih
UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Barat

Hari : Selasa, 11 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

24

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Kabupaten
ST

Arah ke Yogya.
RT

Arah ke Jl. Patran z

smp/iam

MC LV HV
UM

MC LV HV
• UM

MC LV HV
emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

- UM

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 66 7 9 42 1250 : 344 17 643 9 1 1 10 1704

07.15-08.15 57 8 10 39 1178 350 22 656 10 1 0 9

—i

1636

07.30-08.30 525 9 10 36 1078 346 30 652 9 2 0 7 1535

07.45 - 08.45 48 12 10 24 966 369 27 636 8 5 1 5 1447

08.00 - 09.00 38 17 10 16 821.5 359 35 640 8 7 1
7

1297

Puncak Siang

12.00-13.00 51 18 5 14 554 276 30 65 7 8 0 7 949

12.15- 13.15 47 17 5 15 552 287 31 66 10 6 0 10 954

12.30- 13.30 45 18 5 20 531 305 31 72 11 5 1 12 951

12.45- 13.45 41 17 5 18 519 303 27 70 12 6 1 17 932

13.00- 14.00 40 18 5 22 522 316 22 68 15 4 1 16 943

Puncak Sore

16.00-17.00 58 9 4 -36 521 252 17 70 15 5 4 7 884

16.15- 17.15 51 9 4 31 545 228 20 77 20 5 1 10 881

16.30- 17.30 45 8 3 21 564 220 20 73 19 7 1 11 885

16.45- 17.45 40 12 ' 0 19 546 217 13 59 19 5 1 11 852

17.00- 18.00 36 12 0 15 513 196 13 50 22 5 1 11 798

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
E = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Timur

Hari : Selasa, 11 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

25

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Patran

ST

Arah ke Godean

RT

Arah ke Jl. Kabupaten I
MC LV HV

> UM
MC LV HV

- UM
MC LV HV

- UM
smp/iamemp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 28 8 Q 12 369 211 9 88 93 33 1 19 ! 750

07.15-08.15 27 5 0 11 383 198 13 102 88 26 0 18 740

07.30-08.30 30 3 0 11 393 205 13 109 84 23 1 14 751

07.45 - 08.45 27 5 0 12 409 210 9 99 75 22 3 16 759

08.00-09.00 23 6 0 10 422 212 9 80 60 24
4

12 759

Puncak Siang

12.00-13.00 34 9 0 3 617 328 16 89 94 42 1 11 1340

12.15-13.15 32 8 0 2 830 359 13 90 91 47 1

1 >•

: 13.. .1380

12.30- 13.30 33 10 1 1 789 357 13 78 88 39 1 11 1330

12.45- 13.45 33 11 1 1 801 378 9 80 82 42 1 11 1357

13.00- 14.00 33 9 1 2 833 375 18 79 82 43 1 8 1394

Puncak Sore

16.00- 17.00 42 18 0 7 866 379 12 388 97 40 3 2 1456

16.15 - 17.15 44 12 0 11 839 365 9 337 92 43 1 3 1405

16.30 - 17.30 45 9 0 16 847 319 10 276 80 45 1 4 1385

16.45- 17.45 41 6 1 19 787 347 9 187 73 43 1 5 1308

17.00- 18.00 36 6 1 18 773 333 9 104 65 47 3 7 1271

MC = Sepeda Mctor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Tnjk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK SIMPANG

Hari : Selasa, 11 Juni 2002

Periode Waktu

(Jam)

Volume Lalulintas per Lengan
( smp/jam )

Volume Lalulintas

Simpang
y

( smp/jam )
(LU) (LS) (LB) (LT)

Puncak Pagi

07.00-08.00 247 82 1704 750 2784

07.15-08.15 268 79 1636 740 2723

07.30-08.30 284 79 1535 751 2649

07.45-08.45 270 81 1447 759 2557

08.00-09.00 241 91 1297 759 2388

Puncak Siang

12.00-13.00 219 82 949 1340 2590

12.15- 13.15 214 79 954 1380 2627

12.30-13.30 214 74 951 1330 2569

12.45-13.45 208 74 932 1357 2571

13.00-14.00 204 62 943 1394 2603

Puncak Sore

16.00-17.00 238 84 884 1456 2662

16.15-17.15 230 75 881 1405 2591

16.30- 17.30 216 81 885 1385 2567

16.45- 17.45 184 69 852 1308 2413

17.00-18.00 163 63 798 1271 2295

LU. Lengan Utara

LS: Lengan Selatan

LB: Lengan Barat

LT: Lengan Timur

26



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Utara
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

27

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Yogya Arah ke Jl. Patran Arah ke Godean

Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 87 10 0 11 9 1 0 4 14 4 2 6

07:15-07:30 79 3 0 10 14 0 0 3 12 3 0 5

07:30 - 07:45 84 18 0 9 11 0 0 8 19 1 0 2

07:45 - 08:00 107 11 1 7 10 0 0 3 13 1 3 4

08:00- 08:15 66 15 1 13 12 0 0 2 24 5 2 6

08:15-08:30 43 11 1 5 10 1 0 4 27 11 2 2

08:30 - 08:45 58 15 0 4 [ 1 0 0 5 11 6 0 4

08:45 - 09:00 68 14 0 6 8 1 0 2 10 4 2 3

Siang

12.00- 12:15 37 9 0 5 6 0 0 2 14 3 4 2

12:15- 12:30 32 14 1 9 9 1 0 2 16 6 0 2

12:30- 12:45 38 19 0 11 8 1 0 3 20 5 2 0

12:45- 13:00 36 12 0 8 14 1 0 5 18 5 0 3

13:00- 13:15 51 12 0 14 12 0 0 4 12 5 2 0

13:15- 13:30 56 8 1 22 4 0 0 3 16 2 0 2

13:30- 13:45 29 15 2 19 6 1 0 5 17 3 1 0

13:45- 14:00 32 11 4 21 8 0 0 7 18 2 0 2

Sore

16:00- 16:15 46 13 4 4 10 0 0 4 37 2 1 12

16:15- 16:30 47 17 2 6 10 0 0 3 17 5 0 7

16:30- 16:45 45 12 1 7 17 1 1 2 31 4 0 5

16:45- 17:00 40 9 1 12 10 0 1 5 17 1 0 9

17:00- 17:15 39 10 5 13 7 0 0 7 18 1 1 13

17:15- 17:30 41 12 1 9 5 0 0 4 14 7 1 10

17:30- 17:45 21 8 1 11 4 2 0 5 5 2 1 8

17:45- 18:00 28 7 0 10 5 0 0 2 6 2 2 4

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Seiatan

Han : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

28

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Godean Arah ke Jl. Kabupaten Arah ke Yogya

Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 5 2 0 4 5 1 0 8 5 0 0 2

07:15-07:30 5 0 0 1 8 2 0 6 12 2 0 6

07:30 - 07:45 3 2 0 1 6 3 0 6 10 3 0 3

07:45 - 08:00 8 1 0 4 7 0 1 2 9 1 0 3

08:00- 08:15 7 2 0 7 7 0 0 2 17 2 0 6

08:15- 08:30 9 0 0 7 13 1 2 4 20 1 0 1

08:30 - 08:45 3 2 0 0 7 1 0 0 12 3 0 2

08:45 - 09:00 5 0 0 1 3 0 0 0 15 0 0 2

Siang

12:00- 12:15 13 0 0 1 3 0 1 1 15 2 0 2

12:15- 12:30 4 0 0 0 3 1 2 0 7 0 0 0

12:30- 12:45 7 1 0 1 7 2 0 1 11 0 0 0

12:45- 13:00 20 1 0 0 8 0 0 0 8 5 0 0

13:00- 13:15 4 3 0 1 6 1 0 1 6 0 0 0

13:15- 13:30 5 0 0 1 5 0 0 0 5 1 0 0

13:30- 13:45 5 2 0 1 5 2 0 0 7 5 0 2

13:45- 14:00 12 0 0 0 3 0 0 0 4 0 0 0

Sore

16:00- 16:15 16 2 0 4 11 0 0 3 8 1 0 5

16:15- 16:30 8 0 0 2 5 1 0 1 11 0 0 2

16:30- 16:45 15 0 0 1 7 0 0 0 8 2 0 0

16:45- 17:00 8 1 0 2 5 0 0 2 14 1 0 1

17:00- 17:15 9 1 0 2 4 0 0 1 5 3 0 3

17:15- 17:30 13 2 0 0 4 1 0 0 5 3 0 1

17:30- 17:45 15 0 0 2 3 0 0 7 14 2 0 0

17:45- 18:00 5 0 0 1 2 0 0 0 11 6 0 0

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Barat

Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

29

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Jl. Kabupaten Arah ke Yogya Arah ke Jl. Patran

Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 28 1 2 8 632 83 3 158 4 0 2 4

07:15-07:30 27 3 1 6 602 87 2 162 6 0 0 2

07:30 - 07:45 24 2 2 47 620 98 2 157 3 0 0 1

07:45 - 08:00 38 1 2 10 684 86 6 155 8 0 0 0

08:00-08:15 20 2 3 3 463 109 6 168 5 0 0 3

08:15-08:30 19 4 1 2 429 80 7 159 4 2 0 2

08:30 - 08:45 17 5 2 4 396 94 7 149 5 0 0 2

08:45 - 09:00 22 6 2 3 348 93 5 142 6 6 0 0

Siang

12:00- 12:15 30 7 1 6 271 72 2 23 1 1 0 1

12:15- 12:30 26 3 0 4 284 61 5 18 0 2 1 2

12:30- 12:45 29 4 1 5 276 64 8 20 4 1 0 2

12:45- 13:00 26 4 2 2 252 70 14 12 3 1 0 3

13:00 - 13:15 18 6 1 8 268 78 2 16 6 1 0 2

13:15- 13:30 17 4 0 6 253 81 6 18 5 0 0 0

13:30- 13:45 25 3 1 4 259 75 4 23 7 3 | 3 1

13:45- 14:00 25 5 2 8 251 73 2 15 2 1 0 3

Sore

16:00- 16:15 17 2 0 11 220 81 7 20 6 3 1 7

16:15- 16:30 36 2 1 8 221 58 4 18 15 1 1 4

16:30- 16:45 24 1 2 7 311 68 2 21 5 2 0 5

16:45- 17:00 28 4 0 5 262 56 2 24 10 1 0 1

17:00- 17:15 19 2 0 4 279 52 2 15 13 0 0 4

17:15- 17:30 24 1 0 4 276 69 4 17 14 1 0 0

17:30- 17:45 17 5 0 0 248 46 1 3 3 0 0 2

17:45- 18:00 21 4 0 4 211 42 1 10 15 3 0 0

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



DATA PENCACAHAN LALU LINTAS

Lengan Timur
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

30

Periode Jam

Sibuk

LT ST RT

Arah ke Jl. Patran Arah ke Godean Arah ke Jl. Kabupaten

Pagi MC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

07:00-07:15 4 2 0 1 233 63 1 9 35 12 0 2

07:15-07:30 13 2 0 2 182 42 3 14 29 7 0 1

07:30 - 07:45 11 3 0 2 186 51 3 20 28 13 0 0

07:45 - 08:00 12 3 0 3 222 47 1 21 33 3 0 3

08:00-08:15 20 1 0 1 211 52 2 20 42 10 0 3

08:15-08:30 29 4 0 1 192 40 2 20 41 13 0 4

08:30 - 08:45 8 0 0 0 158 44 3 6 16 8 1 1

08:45 - 09:00 6 5 0 2 194 61 3 12 32 6 0 0

Siang

12:00- 12:15 12 5 0 0 362 69 7 22 45 8 0 0

12:15- 12:30 10 3 0 2 327 70 10 28 45 13 0 0

12:30- 12:45 18 1 0 2 392 74 1 15 44 13 0 1

12:45-13:00 11 6 0 0 383 83 5 20 40 18 0 2

13:00- 13:15 11 5 0 1 353 98 1 20 36 7 0 2

13:15- 13:30 11 1 0 2 381 70 2 26 32 12 0 3

13:30- 13:45 10 5 0 0 439 73 5 23 37 9 0 1

13:45- 14:00 15 1 0 0 448 93 6 22 54 10 0 0

Sore

16:00- 16:15 19 2 0 6 474 64 2 151 32 15 0 7

16:15- 16:30 32 3 0 6 752 77 4 89 41 10 0 5

16:30- 16:45 11 2 0 1 362 66 0 78 39 14 0 4

16:45- 17.00 16 6 0 3 427 68 0 40 49 16 0 1

17:00- 17:15 18 1 0 1 475 78 5 45 60 15 2 3

17:15- 17:30 25 1 0 2 481 97 2 29 36 14 0 2

17:30- 17:45 15 1 0 4 461 75 1 30 37 16 0 2

17:45- 18:00 15 1 0 3 370 80 1 30 27 23 1 3

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck

HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Utara
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

31

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Yogya

ST

Arah ke Jl. Patran

RT

Arah ke Godean
I

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00- 08.00 357 42 1 37 44 1 0 18 58 9 5 17 517

07.15-08.15 336 47 2 39 47 0 0 16 68 10 5 17 515

07.30 - 08.30 300 55 3 34 43 1 0 17 83 18 7 14 510

07.45 - 08.45 274 52 3 29 39 1 0 14 75 23 7 16 474

08.00 - 09.00 235 55 2 28 37 2 0 13 72 26 6 15 435

Puncak Siang

12.00- 13.00 143 54 1 33 37 3 0 12 68 19 6 7 331

12.15- 13.15 157 57 1 42 43 3 0 14 66 21 4 5 352

12.30- 13.30 181 51 1 55 38 2 0 15 66 17 4 5 360

12.45- 13.45 172 47 3 63 36 2 0 17 63 15 3 5 341

13.00- 14.00 168 46 7 76 30 1 0 19 63 12 3 4 330

Puncak Sore

16.00- 17.00 178 51 8 29 47 1 2 14 102 12 1 33 402

16.15- 17.15 171 48 9 38 44 1 2 17 83 11 1 34 370

16.30- 17.30 165 43 8 41 39 1 2 18 80 13 2 37 353

16.45- 17.45 141 39 8 45 26 2 1 21 54 11 3 40 285

17.00- 18 00 129 37 7 43 21 2 0 18 43 12 5 35 256

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck

HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong

X = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam

Lengan Selatan
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Godean

ST

Arah ke Jl. Kabupaten

RT

Arah ke Yogya
z

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 21 5 0 10 26 6 1 22 36 6 0 14 101

07.15- 08.15 23 5 0 13 28 5 1 16 48 8 0 18 118

07.30 - 08.30 27 5 0 19 33 4 3 14 56 7 0 13 135

07.45 - 08.45 27 5 0 18 34 2 3 8 58 7 0 12 136

08.00 - 09.00 24 4 0 15 30 2 2 6 64 6 0 11 132

Puncak Siang

12.00- 13.00 44 2 0 2 21 3 3 2 41 7 0 2 121

12.15- 13.15 35 5 0 2 24 4 2 2 32 5 0 0 107

12.30- 13.30 36 5 0 3 26 3 0 2 30 6 0 0 106

12.45-13.45 34 6 0 3 24 3 0 1 26 11 0 2 104

13.00- 14.00 26 5 0 3 19 3 0 1 22 6 0 2 81

Puncak Sore

16.00- 17.00 47 3 0 9 28 0 6 41 4 0 8 124

16.15- 17.15 40 2 0 7 21 0 4 38 6 0 6 108

16.30- 17.30 45 4 0 5 20 0 3 32 9 0 5 111

16 45- 17.45 45 4 0 6 16 0 10 38 9 0 5 113

17.00- 18.00 42 3 0 5 13 0 8 35 14 0 4 108

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Barat
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Kabupaten

ST

Arah ke Yogya

RT

Arah ke Jl. Patra n

I

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 117 7 7 71 2538 354 13 632 21 0 2 7 3059

07.15-08.15 109 8 8 66 2369 380 16 642 22 0 0 6 2912

07.30-08.30 101 9 8 62 2196 373 21 639 20 2 0 6 2730

07.45 - 08.45 94 12 8 19 1972 369 26 631 22 2 0 7 2505

08.00 - 09.00 78 17 8 12 1636 376 25 618 20 8 0 7 2168

Puncak Siang

12.00- 13.00 111 18 4 17 1083 267 29 73 8 5 1 8 1526

12.15- 13.15 99 17 4 19 1080 273 29 66 13 5 1 9 1521

12.30- 13.30 90 18 4 21 1049 293 30 66 18 3 0 7 1505

12.45- 13.45 86 17 4 20 1032 304 26 69 21 5 3 6 1498

13.00- 14.00 85 18 4 26 1031 307 14 72 20 5 3 6 1487

Puncak Sore

16.00- 17.00 105 9 3 31 1014 263 15 83 36 7 2 17 1454

16.15- 17.15 107 9 3 24 1073 234 10 76 43 4 1 14 1484

16.30- 17.30 95 8 2 20 1128 245 10 77 42 4 0 10 1534

16.45- 17.45 88 12 0 13 1065 223 9 59 40 2 0 7 1439

17.00- 18.00 81 12 0 12 1014 209 8 45 45 4 0 6 1373

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong

I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( kend/jam )

Lengan Timur
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

34

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Patran

ST

Arah ke Godea n

RT

Arah ke Jl. Kabupaten
Z

kend/jamMC LV HV UM MC LV HV UM MC LV HV UM

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 40 10 0 8 823 203 8 64 125 35 0 6 1244

07.15-08.15 56 9 0 8 801 192 9 75 132 33 0 7 1232

07.30-08.30 72 11 0 7 811 190 8 81 144 39 0 10 1275

07.45 - 08.45 69 8 0 5 783 183 8 67 132 34 1 11 1218

08.00-09.00 63 10 0 4 755 197 10 58 131 37 1 8 1204

Puncak Siang

12.00- 13.00 51 15 0 4 1464 296 23 85 174 52 0 3 2075

12.15- 13.15 50 15 0 5 1455 325 17 83 165 51 0 5 2078

12.30- 13.30 51 13 0 5 1509 325 9 81 152 50 0 8 2109

12.45- 13.45 43 17 0 3 1556 324 13 89 145 46 0 8 2144

13.00- 14.00 47 12 0 3 1621 334 14 91 159 38 0 6 2225

Puncak Sore

16.00- 17.00 78 13 0 16 2015 275 6 358 161 55 0 17 2603

16.15- 17.15 77 12 0 11 2016 289 9 252 189 55 2 13 2649

16.30- 17.30 70 10 0 7 1745 309 7 192 184 59 2 10 2386

16.45- 17.45 74 9 0 10 1844 318 8 144 182 61 2 8 2498

17.00- 18.00 73 4 0 10 1787 330 9 134 160 68 3 10 2434

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam kend/jam

/



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Utara

Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya
S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean
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Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Yogya
ST

Arah ke Jl. Patran

RT

Arah ke Godean y

smo/iam

MC LV HV
UM MC LV HV

- UM MC LV HV
- UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3
Puncak Pagi

07.00 - 08.00 179 42 1 37 22 1 0 18 29 9 7 17 289

07.15-08.15 168 47 3 39 24 0 0 16 34 10 7 17 292

07.30 - 08.30 150 55 4 34 22 1 0 17 42 18 9 14 300

07.45 - 08.45 137 52 4 29 20 1 0 14 38 23 9 16 283

08.00 - 09.00 118 55 3 28 19 2 0 13 36 26 8 15 265

Puncak Siang

12.00- 13.00 72 54 1 33 19 3 0 12 34 19 8 7 209

12.15- 13.15 79 57 1 42 22 3 0 14 33 21 5 5 221

12.30- 13.30 91 51 1 55 19 2 0 15 33 17 5 5 219

12.45- 13.45 86 47 4 63 18 2 0 17 32 15 4 5 207

13.00- 14.00 84 46 9 76 15 1 0 19 32 12 4 4 203

Puncak Sore

16.00- 17.00 89 51 10 29 24 1 2.6 14 51 12 1 33 242

16.15- 17.15 86 48 12 38 22 1 2.6 17 42 11 1 34 225

16.30- 17.30 83 43 10 41 20 1 2.6 18 40 13 3 37 215

16.45- 17.45 71 39 10 45 13 2 1.3 21 27 11 4 40 178

17.00- 18.00 65 37 9 43 11 2 0 18 22 12 7 35 163

MC - Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam

Lengan Selatan
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean

36

• ••-»— I • • I

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Godean

ST

Arah ke Jl. Kabupaten

RT

Arah ke Yogya I

smp/jam
MC LV HV UM

MC LV HV UM
MC LV HV UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 11 5 0 10 13 6 1 22 18 6 0 14 60

07.15-08.15 12 5 0 13 14 5 1 16 24 8 0 18 69

07.30-08.30 14 5 0 19 17 4 4 14 28 7 0 13 78

07.45 - 08.45 14 5 0 18 17 2 4 8 29 7 0 12 77

08.00- 09.00 12 4 0 15 15 2 3 6 32 6 0 11 74

Puncak Siang

12.00- 13.00 22 2 0 2 11 3 4 2 21 7 0 2 69

12.15- 13.15 18 5 0 2 12 4 3 2 16 5 0 0 63

12.30- 13.30 18 5 0 3 13 3 0 2 15 6 0 0 60

12.45- 13.45 17 6 0 3 12 3 0 1 13 11 0 2 62

13.00- 14.00 13 5 0 3 10 3 0 1 11 6 0 2 48

Puncak Sore

16.00- 17.00 24 3 0 9 14 0 6 21 4 0 8 66

16.15- 17.15 20 2 0 7 11 0 4 19 6 0 6 59

16.30- 17.30 23 4 0 5 10 0 3 16 9 0 5 63

16 45- 17.45 23 4 0 6 8 0 10 19 9 0 5 64

17.00- 18.00 21 3 0 5 7 0 8 18 14 0 4 63

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam )

Lengan Barat
Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : JL Godean Arah Godean
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Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Kabupaten

ST

Arah ke Yogya

RT

Arah ke Jl. Patran y

smp/jam
MC LV HV UM

MC LV HV UM
MC LV HV UM

emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00-08.00 59 7 9 71 1269 354 17 632 11 0 3 7 1728

07.15-08.15 55 8 10 66 1185 380 21 642 11 0 0 6 1669

07.30-08.30 51 9 10 62 1098 373 27 639 10 2 0 6 1580

07.45 - 08.45 47 12 10 19 986 369 34 631 11 2 0 7 1471

08.00-09.00 39 17 10 12 818 376 33 618 10 8 0 7 1311

Puncak Siang

12.00- 13.00 56 18 5 17 542 267 38 73 4 5 1 8 935

12.15- 13.15 50 17 5 19 540 273 38 66 7 5 1 9 935

12.30- 13.30 45 18 5 21 525 293 39 66 9 3 0 7 937

12.45- 13.45 43 17 5 20 516 304 34 69 11 5 4 6 938

13.00- 14.00 43 18 5 26 516 307 18 72 10 5 4 6 925

Puncak Sore

16.00- 17.00 53 9 4 31 507 263 20 83 18 7 3 17 883

16.15- 17.15 54 9 4 24 537 234 13 78 22 4 1 14 877

16.30- 17.30 48 8 3 20 564 245 13 77 21 4 0 10 905

16.45- 17.45 44 12 0 13 533 223 12 59 20 2 0 7 845

17.00- 18.00 41 12 0 12 507 209 10 45 23 4 0 6 805

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK LENGAN ( smp/jam

Lengan Timur

Hari : Rabu, 12 Juni 2002

U : Jl. Kabupaten

T : Jl. Godean Arah Yogya

S : Jl. Patran

B : Jl. Godean Arah Godean

Periode Waktu

(Jam)

LT

Arah ke Jl. Patran

ST

Arah ke Godean

RT

Arah ke Jl. Kabupaten y

smp/jam

MC LV HV UM MC LV HV
UM MC LV HV

UM
emp 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3 0.5 1 1.3

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 20 10 0 8 412 203 10 64 63 35 0 6 752

07.15-08.15 28 9 0 8 401 192 12 75 66 33 0 7 740

07.30-08.30 36 11 0 7 406 190 10 81 72 39 0 10 764

07.45 - 08.45 35 8 0 5 392 183 10 67 66 34 1 11 729

08.00-09.00 32 10 0 4 378 197 13 58 66 37 1 8 733

Puncak Siang

12.00- 13.00 26 15 0 4 732 296 30 85 87 52 0 3 1237

12.15- 13.15 25 15 0 5 728 325 22 83 83 51 0 5 1248

12.30-13.30 26 13 0 5 755 325 12 81 76 50 0 8 1256

12.45- 13.45 22 17 0 3 778 324 17 89 73 46 0 8 1276

13.00- 14.00 24 12 0 3 811 334 18 91 80 38 0 6 1316

Puncak Sore

16.00- 17.00 39 13 0 16 1008 275 8 358 81 55 0 17 1478

16.15 - 17.15 39 12 0 11 1008 289 12 252 95 55 3 13 1511

16.30- 17.30 35 10 0 7 873 309 9 192 92 59 3 10 1389

16.45- 17.45 37 9 0 10 922 318 10 144 91 61 3 8 1451

17.00- 18.00 37 4 0 10 894 330 12 134 80 68 4 10 1428

MC = Sepeda Motor, Skuter, Kendaraan Roda Tiga
LV = Mobil Penumpang, Oplet, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck
HV = Bus Besar, Truk 2 AS atau lebih

UM = Kendaraan tak bermotor, Sepeda, Becak, Andong
I = Jumlah kendaraan tanpa UM dalam smp/jam



VOLUME JAM PUNCAK SIMPANG

Hari : Rabu, 12 Juni 2002

Periode Waktu

(Jam)

Volume Lalulintas per Lengan
( smp/jam )

Volume Lalulintas

Simpang
y

( smp/jam )
(LU) (LS) (LB) (LT)

Puncak Pagi

07.00 - 08.00 289 60 1728 752^ 2829

07.15-08.15 292 69 1669 740 2770

07.30-08.30 300 78 1580 764 2722

07.45 - 08.45 283 77 1471 729 2560

08.00-09.00 265 74 1311 733 2383

Puncak Siang

12.00-13.00 209 69 935 1237 2450

12.15- 13.15 221 63 935 1248 2467

12.30-13.30 219 60 937 1256 2472

12.45-13.45 207 62 938 1276 2483

13.00- 14.00 203 48 925 1316 2492

Puncak Sore

16.00-17.00 242 66 883 1478 2669

16.15- 17.15 225 59 887 1511 2671

16.30- 17.30 215 63 905 1389 2572

16.45-17.45 178 64 845 1451 2538

17.00-18.00 163 63 805 1428 2459

LU: Lengan Utara

LS: Lengan Selatan

LB: Lengan Barat

LT: Lengan Timur
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VOLUME JAM PUNCAK SIMPANG

Periode Waktu

(Jam)

Jumlah Volume Lalulintas Simpang (smp/jam)

Senin, 10 Juni 2002 Selasa, 11 Juni 2002 Rabu, 12 Juni 2002

Jam Puncak Pagi

07.00-08.00 2729 2784 2829

07.15-08.15 2704 2723 2770

07.30-08.30 2652 2649 2722

07.45-08.45 2536 2557 2560

08.00-09.00 2417 2388 2383

Jam PuncakSiang

12.00- 13.00 2516 2590 2450

12.15-13.15 2567 2627 2467

12.30-13.30 2622 2569 2472

12.45- 13.45 2574 2571 2483

13.00- 14.00 2532 2603 2492

Jam Puncak Sore

16.00- 17.00 2684 2662 2669

16.15-17.15 2650 2591 2671

16.30- 17.30 2587 2567 2572

16.45- 17.45 2439 2413 2538

17.00- 18.00 2258 2295 2459
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 10, 11, 12 Juni 2002 (Kondisi I)

Formulir SIG-I:

GEOMETRI

PENGATURAN LALU LINTAS

LINGKUNGAN

Kota : Yogyakarta
Simpang : Patran

Ukuran kota : 0.862314 juta

Perihal : 3 - Fase

Periode : Jam sibuk, pagi, siang, sore

FASE SINYAL YANG ADA

g =

IG =

g =

IG =

9 =

IG =

g =

IG =

Waktu siklus:

c =

Waktu Hilang total:
LTI = ZIG =

.A

Jl. Kabupaten

3,0 m , 3,0 m

k
A

/ \ U

V

3,0 m

Jl. Godean 3.° m
0,4 mi

6,0 m

—A
Jl. Godean

:0,4mdariY°9ya
3,0 m

3,0

V

^

•4

S^ /"
\

\ y

3,0 m ' 3,0 m '

Jl. Patran

KONDISI LAPANGAN

Kode

pendekat
Tipe
lingkungan

jalan

(2)

Hambatan

samping

Tinggi/Rendah

(3)

Median

Ya/Tidak

(4)

Kelandaian

(+/-)%

(5)

Belok-kiri

langsung

Ya/Tidak

(6)

Jarak ke

kendaraan

parkir

(m)

(7)

Lebar pendekat (m)

Pendekat

Wa

(8)

Masuk

W MASUK

(9)

Belok kiri

Langsung
W LTOR

(10)

Keluar

W KELUAR

(11)

U RES R T 0 T 3.00 3.00 3.00

S RES R T 0 T 3.00 3.00 3.00

B COM R Y 0 T 6.00 6.00 6.00

T COM R Y 0 T 6.00 6.00 6.00
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal 10,11,12 Juni 2002 (Kondisi II)

Formulir SIG-I: <ota Yogyakarta

GEOMETRI Simpang Patran

PENGATURAN LALU LINTAS Jkuran kota 0 862314 juta

LINGKUNGAN 3erihal 3 - Fase

Deriode Jam sibuk, pagi, siang, sore

FASE SINYAL YANG ADA

g =

IG =

g =

IG =

g =

IG =

g =

IG =

Waktu siklus:

c =

Waktu Hilang total:

LTI = IIG =

Jl. Kabupaten

3,0 m , 4,0
1

tu/ ^
J

V

3,2

Jl. Godean3'0 m
0,4 itc

6,2 m

A
6,2 m „ „ ,

Jl. Godean

; 0,4 mdari Yogya
3,0 m

3,2

fc

V

^
_

+ *J ...... ...\ ^\ (

* ?

3,0 m 3,0 m

Jl. Patran

KONDISI LAPANGAN

Kode

pendekat

(D

Tipe
lingkungan

jalan

(2)

Hambatan

samping

Tinggi/Rendah

(3)

Median

Ya/Tidak

(4)

Kelandaian

(+ / -) %

(5)

Belok-kiri

langsung

Ya/Tidak

(6)

Jarak ke

kendaraan

parkir
(m)

(7)

Lebarpendekat (m)

Pendekat

Wa

(8)

Masuk

W MASUK

(9)

Belok kiri

Langsung

W LTOR

(10)

Keluar

W KELUAR

(11)

U RES R T 0 Y 4.00 4.00 3.00

s RES R T 0 T 3.00 3.00 3.00

B COM R Y 0 T 6.20 6.20 6.20

T COM R Y 0 T 6.20 6.20 6.20
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JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2001

No Bulan Laki-laki Perempuan Jumlah

1 Januari 420,595 430,433 851,028

2 Februari 421,033 430,791 851,824

3 Maret 421,521 431,318 852,839

4 April 422,256 432,179 854,435

5 Mei 422,813 432,709 855,522

6 juni 423,333 433,225 856,558

7 Juli 423,937 433,846 857,783

8 Agustus 424,497 434,443 858,940

9 September 424,962 434,855 859,817

10 Oktober 425,465 435,254 860,719

11 November 425,917 435,709 861,626

12 Desember 426,329 435,985 862,314

Tahun 2000 420,159 430,017 850,176

Tahun 1999 414,146 424,482 838,628

Tahun 1998 409,139 419,821 828,960

Tahun 1997 404,600 415,200 819,800

Sumber Data: BPS Kabupaten Sleman
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